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Pengantar Editor

Bayangkan bagaimana bila sebuah narasi yang galat mendominasi
dan menentukan arah dunia? Demikianlah sebenarnya yang sedang terjadi
di bumi ini. Ide, pemikiran dan narasi Barat menguasai, menghegemoni dan
memaksakan dunia ke arah yang mereka inginkan. Barat memaksakan
prinsip dan sistem ajarannya berlaku di seluruh dunia. Bila ada bagian dari
pemikiran mereka yang tidak diikuti, maka sebuah negara akan diobrak-
abrik mulai dari cara paling halus sepert konflik SARA hingga paling kasar
seperti invasi militer. Semua doktrin pemikiran, ajaran dan cara pandang
dunia Barat tidak jauh dari hasil pandangan filsafat mereka yang ternyata
penuh kegalatan.

Filsafat Barat Modern hanya memperdebatkan antara prinsipalitas
rasio dan prinsipalitas indra. Sebenarnya dua hal ini tidak terlalu penting
dalam filsafat. Perdepatan antara Empirisme dan Rasionalisme dalam
periode filsafat Barat Modern menunjukkan bahwa perdebatan filsafat Barat
hanya urusan epistemologi. Dan sebenarnya ini buka inti filsafat. Baru di
tangan Nietzsche permbahasan filsafat mulai mencapai intinya. Tetapi
sayangnya dia tidak punya perangkat epistemologis memadai untuk
menyampaikan pesan filsafatnya. Namun setidaknya dia berhasil
menunjukkan kekeliruan-kekeliruan filsafat Barat Modern yang sebelumnya
telah dikultuskan masyarakat ilmiah.

Melalui Nietzsche, filsafat Barat Modern digugat. Tetapi hasilnya
sangat buruk. Postmodernisme lahir sebagai antitesis bagi filsafat Barat
Modern. Postmodernisme, terlepas masyarakat Barat dan pengangumnya
tidak menyadari, sebenarnya menawarkan sistem pengetahuan yang amat
buruk dan juga berbahaya. Sebenatnya secara menyeluruh,
Postkmodernisme adalah reinkarnasi bagi sofisme, sebuah aliran
pengetahuan yang mengarah pada skeptisme. Dia antara kaum
Postmodernisme, mungkih hanya Heideggar yang paling berhasil
menawarkan sebuah pembahasan filsafat yang dapat dipertimbangkan.
Namun dia mengalami masalah yang sama yakni kemiskinan sistem
epistemologi.

Meskipun filsafat Heideggar dapat dikatakan yang paling unggul,
namun ketika dikomparasikan dengan filsafat Isiam, maka menjadi tampak
orientasi filsafat Heideggar hanyalah sebuah kajian antropologi
transendental, sebuah subjek filsafat yang tidak menjadi inti kajian filsafat
dalam filsafat Islam. Semua problem filsafat Barat, baik Filsafat Modern,
termasuk filsafat Immanuel Kant sekalipun,apalagi Postmodern, tidak
berhasil menuntaskan problem epistemologi. Filsafat Barat gagal
mendudukkan posisi intelligable. Dan ini sudah tuntas dalam filsafat Islam
melalui filsafat Hikmah Al-Muta'alliyah Mulla Sadra.

Mulla Sadra adalah filsuf yang telah berhasil menciptakan sebuah
sistem yang menjangkau inti filsafat dan mengemukakannya melalui
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argumentasi epistemologis yang tak terbantahkan. Mulla Sadra mgngusur}
sistem epistemologi yang menghilangkan ambiguitas sistem mtglekm
dengan teori intelligable (ma’‘qulat) yang jelas dan sistematis. Dalam sistem
epistemologi yang dia bangun, ma’‘qulat terdiri dari ma'qulat awwal dap
ma'qulat tsani. Ma'qulat awwal merupakan sebuah konsep sederhana hasil
abstraksi ekstensi. Ma‘qulat tsani terbagi menjadi mantigi dan falsafi.
Ma’qulat tsani mantigi adalah konsep-konsep yang hanya eksis di dalan}
pikiran namun tidak memiliki rujukan para realitas eksternal, seperti
konsep ‘universal’, 'partikular’ dan sejenisnya. Sementara itu ma’quiat tsani
falsafi adalah konsep pikiran yang dapat diacu pada realitas eksternal,
misalnya konsep 'bulat' dapat diacu pada bola, konsep 'segi tiga' dapat diacu
pada 'piramida’ dan sebagainya.

Konsep-konsep inilah yang absen pada filsafat Barat. Seandainya
Immanuel Kant memahami konsep ini, tentu dia tidak harus berbelit-belif
dalam menyusun konsep epistemologi. Tidak hanya itu, sistem epistemologi
yang dibangun Mulla Sadra semuanya konsisten dan mampu menjelaskan
sistem ontologi yang dia bangun,

Mulla Sadra mensintesa dan melakukan studi kritis terhadap seluruh
gagasan filsafat yang telah ada sebelumnya. Dia juga berhasil
mengharmoniskan tasawuf falsafi dan teologi. Sintesa luar biasa ini disebut
figngan aliran filsafat Hikmah Muta'alliyah. Adapun inti dari gagasan filsafat

memenuhi realitas namun bergradasi.

Setelah filsafat tersempurnakan di dunia Islam melalui Mulla Sadra,
Barat baru mulaj mendiskusikannya, Itupun menghasilkan kekeliruan
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Dan kekeliruan-kekeliruan itulah yang
dipaksakan kepada ummat manusia di seluruh dunia, Sebab itulah tentunya
sikap yang paling bijak adalah melirik filsafat Islam karena di sana terdapat
jawaban memuaskan atas seluruh Pertanyaan umat manusia mulai dari
logika, epistemologi, ontologi, aksiologi hingga eskatologi.

Uniknya, pemikiran Mulla Sadra dapat ditj
Mulla Hadi Sabzawari meringkas pokok-

dan menyajikannya dengan bahasa
Manzumah.

Muhammad Bagqir Sadr mendayagunakan filsafat Mulla Sadra untuk
mengkritik kesalahan-kesa]ahan filsafat Barat. Sementara itu, Imam
Khomaini mendekati Mujla Sadra dari aspek esoterik. Di tangan Imam
Khomaini, ajaran Mulla Sadra menjadi tampak sangat sufistik, bahkan
menjadi sulit dibedakan dengan ajaran [bp ‘Arabi atau Sayyid Haidar Amuli.
Sementara itu, Allama Sayyid Hussain Thabattaba'i  berfokus Pada_
pengkajian pemikiran Mulla Sadra pada aspek formal-logis sehingga di
tangan Thabattaba'i, filsafat Mulia Sadra terkesan bercorak Peripatetik

njau dari berbagai pendekatan.
pokok penting ajaran Mulla Sadra
puitis dan indah dalam Syarah
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seperti ajaran Al-Farabi dan Ibn Sina. Thabattaba'i mengulas secara detail
dan sistematis filsafat Mulla Sadra dengan pendekatan yang lebih mudah
dipahami di antaranya dalam Bidayatul Hikmah dan Nihayatul Hikmah.

Thabattaba'i yang dengan konsisten mengikuti filsafat Mulla Sadra
mengatakan, objek yang ditangkap dari realitas eksternal sebenarnya
adalah kehadiran jiwa pada tingkatan tertentu. Sebenarnya yang dimaksud
dengan objek adalah aktualitas jiwa kita sendiri. Bentuk-bentuk nonmateri
hanyalah fasilitas persiapan bagi pengetahuan yang merupakan kehadiran
jiwa yang juga nonmateri. Sehingga pengetahuan sebenarnya adalah
kesatuan antara subjek dan objek dalam bentuk gradasi eksistensi.

Karena pengetahuan adalah kehadiran diri, maka mustahil
pengetahuan itu menghadirkan keraguan. Pengetahuan dengan demikian
adalah konsistensi antara keyakinan dengan kenyataan karena keduanya
adalah satu kesatuan wujud. Sebab itulah menurut Thabattabai,
pengetahuan yang benar tentulah akan menghantarkan pada keyakinan
sejati tentang Realitas Mutlak. Itulah orientasi sejati dari filsafat.

Melalui kajian atas pemikiran epistemologi Thabattaba'i, Dr. Ismail
Fahmi Arrauf Nasution menunjukkan bagaimana konsep pengetahuan yang
disusun pengikut Mulla Sadra ini begitu akurat dan sangat terpercaya.
Menggunakan bekal epistemology Neo-Sadrian sangat penting di masa
sekarang ini untuk dapat menunjukkan kegalatan epistemology yang
dipaksakan Barat sehingga kita tidak terjatuh dalam sesat pikir dan sesat

paham.

Tanah jJambo Aye, Aceh Utara,
14 Agustus 2018

Editor,
Miswari
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BAB1
PENGANTAR:
SUMBER-SUMBER PENGETAHUAN

Dengan memahami berbagai macam sumber pengetahuan
akan diketahui dengan apa Thabithabdi memperoleh pengetahuan,
dan metode-metode apa saja yang dipakainya sehingga pengetahuan
itu dipandang valid sebagai pengetahuan dan benar-benar sampai
kepada orang yang berhasrat mencarinya.

Yang dimaksud dengan sumber pengetahuan adalah alat atau
sesuatu dari mana manusia bisa mendapatkan informasi tentang
objek ilmu yang berbeda-beda sifat dasar atau tabiatnya. Seperti
diketahui bahwa filsafat ilmu Barat memandang ilmu (sains) hanya
terbatas pada bidang empiris atau fisik. Berbeda dengan
epistemologi Islam yang memandang bahwa manusia tidak hanya
dapat mengetahui hal-hal yang fisik, tetapi juga yang metafisik.
Perbedaan cara pandang (Barat dan Islam ) dalam meneliti objek
pengetahuan tersebut tentu saja melahirkan konsekuensi pada
perbedaan ragam sumber ataupun sistem epistemologi yang
digunakan.

Thabathabai mengakui ada banyak sumber atau alat yang
digunakan untuk menguak segala jenis objek ilmuy, baik yang bersifat
fisik maupun non-fisik. Sedikitnya alat tersebut ada enam macam,
diantaranya: al-Mahsusat (aksioma yang didapat berdasarkan
bantuan indera), al-Mutawatirat (aksioma yang didapat berdasarkan
pandangan mayoritas), at-Tajribiyat (aksioma yang didapat
berdasarkan bantuan eksperimen), al-Fitriyat, al-Wujdaniyat
(pengetahuan yang diperoleh melalui intuisi atau hati), al-Awwaliyat
(aksioma yang diperoleh akal tanpa bantuan sesuatu yang eksternal)
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ilmu mantiq.

Berikut ini penulis hanya akan menjabarkan ketiga alat atau
sumber yang digunakan untuk memperoleh ilmu tersebut, yakni

indra, akal dan intuisi.

e Indra o
Di antara potensi-potensi yang dimiliki manusia untuk

memperoleh pengetahuan adalah indera. Seandainya manusia
kehilangan semua indera itu, maka ia akan kehilangan semua bentuk
epistemologi. Indera digunakan untuk berhubungan dengan dunia



Filsafat Ilmu Pengetahuan

fisik atau lingkungan di sekitar kita. Indera ada bermacam-macam;
yang paling pokok ada lima (panca indera), yakni indera penglihatan
(mata) yang memungkinkan kita mengetahui warna, bentuk, dan
ukuran suatu benda; indera pendengaran (telinga) yang membuat
kita membedakan macam-macam suara; indera penciuman (hidung)
untuk membedakan bermacam bau-bauan; indera perasa (lidah)
yang membuat kita bisa membedakan makanan enak dan tidak enak;
dan indera peraba (kulit) yang memungkinkan kita mengetahui suhu
lingkungan dan kontur suatu benda,

Tidak diragukan bahwa Thabathabai adalah termasuk filosof
yang menjadikan indra (al-mahsusat) sebagai salah satu sumber
pengetahuannya.Tetapi menurutnya mengandalkan pengetahuan
semata-mata kepada indera jelas tidak mencukupi. Dalam banyak
kasus, penangkapan indera seringkali tidak sesuai dengan yang
sebenarnya. Misalnya pensil yang dimasukkan ke dalam air terlih?t
bengkok, padahal sebelumnya lurus. Benda yang jauh terlihat lebih
kecil, padahal ukuran sebenarnya lebih besar. Bunyi yang terlalu
lemah atau terlaly keras tidak bisa kita dengar. Belum lagi kalau alat
indera kita bermasalah, sedang sakit atau sudah rusak, maka kian
sulitlah kita mengandalkan indera untuk mendapatkan pengetahuan
yang benar. .

Dengan demikian jelaslah bahwa indera-indera manusia
mampu menggali beragam informasi darj benda-benda fisik yané

tidak dapat dipercaya.

Mustahil seseorang dapat menjelaskan kepada seorang yang
tuli sejak lahir tentang suara, musik ataupun lagu. Begitu juga dengan
seseorang yang kehilangan indera yang lainnya. Misalnya mata, ia
sering membuat banyak kekeliruan dalam pengamatannya. Bintang
yang sebenarnya amat besar, tanpak menjadi sangat kec?l.

¢ Akal

Akal yang diakui seba
Peéran yang sangat funda
segala kekurangan yang d

gai sumber ilmy yang kedua memainkal:
mental dan esensial dalam me]epgkapl
imiliki indera, Menurut Thabathabi aka

2

ution
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Pengantar: Sumber-sumber Penegtahuan

merupakan kecakapan jiwa yang khas dimiliki manusia dan tidak ada
pada hewan.

Sedemikian pentingnya peran akal sebagai alat untuk
memperoleh pengetahuan hingga Thabathabai mengandalkan dua
cara yang menurutnya efisien membuktikan kebenaran, yaitu
burhan, dan jadal. Burhan berarti membuktikan adanya kebenaran
berdasarkan premis-premis yang secara universal harus diterima
akal sehat, sedangka jadal mengacu pada pemikiran dialektika.

Akal diakui mampu mengkomunikasikan pikiran, perasaan,
gagasan, dan lain-lain, kepada sesama manusia melalui simbol-
simbol yang mereka ciptakan, yang kita sebut bahasa, padahal
semuanya bersifat nonfisik. Akal mampu memahami substansi-
substansi dan juga esensi-esensi yang bersifat nonfisik. Dengan
demikian akal dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk
menagkap objek-objek yang tidak mungkin bisa ditangkap oleh alat-
alat indera lahiriah. Dengan akal ini, manusia juga mampu
memahami konsep-kosep abstrak, baik yang abstrak dari benda-
benda fisik, seperti matematik, maupun yang diabstrak dari yang
telah abstrak, yakni konsep-konsep metafisik. Dengan demikian kita
dapat memahami betapa akal manusia memiliki kemampuan yang
luar biasa sebagai sumber ilmu, dan karena itu tidak bisa begitu saja
ditinggalkan oleh siapapun kecuali akan menimbulkan distorsi dan

problem yang besar.

Masalahnya sekarang apakah akal sudah cukup untuk kita

jadikan sebagai sumber ilmu sehingga tidak mgmbutuhkan alat lain
karena keistimewaannya? Akal memang memiliki kecakapan yang
luar biasa, baik untuk menangkap objek-objek fisik maupun nonfisik,
tetapi ternyata ia juga memiliki keterbatasan-keterbatasan yang
fundamental. Mengomentari kelebihan dan kekurangan akal, Ibn
Khaldun mengatakan, "sebagai timbangan emas dan perak: aka!
adalah sempurna; tapi masalahnya bisakah timbangan emas dipakai
untuk menimbang gunung”? . '

Dengan demikian, akal betapapun mgm;hkx potensi yang l.u.al"
biasa, tetap saja, menurut pard pemikir Mushfn, memiliki
kekurangan-kekurangan yang fundamental karena mgsnh banyak _hgl
besar yang berada di luar jangkauan akal. Akal mgn]adl alat analisis
dan sumber ilmu hanya pada sektor tertentu, tetapi buta pada sektor
yang lainnya. ) ‘

Thabathabai dalam menjelaskan tentang tingkatan-tingkatan
akal mengadopsi filososof-filosof Muslim sebelumnya seperti Al-

Universitas Malikussaleh



Filsafat llmu Pengetahuan

Farabi dan Ibnu Sina. Tingkatan-tingkatan akal menurutnya dapat
dibagi menjadi empat tahap, diantaranya :

1. Akal Hayulani ' .
Akal Hayulani adalah akal potensial. Ia berupa kesiapan jiwa
untuk mempersepsi obyek-obyek rasional. Persisnya, ia merupakan
kesiapan gambar-gambar khayalan untuk menjadi gambar-gambar
rasional. Akal aktiflah yang mengubah gambar-gambar khayalan

rasional, sedangkan akal hayulani yang menerima obyek rasional
tersebut.

2, Akal bi al-Malakah

Ketika obyek rasional muncul pada akal hayulani secara aktual,
lantaran manusia memikirkannya kapan saja, maka sesungguhnya
akal pada saat itu disebut akal bilmalakah. Dialah kesempurnaan akal

hayulani, tingkatan utama darj kesempurnaan dan perantara dari
potensi murni menjadi aksi murni,

3. Akal bi al-Fi’li

Sesungguhnya obyek rasional tidak berubah dari potensi
menjadi aksi, kecualj dengan adanya pengaruh dari penggerak yang
mengubahnya dari potensi menjadi aksi. Adapun penggeraknya

ang bersifat rasional karena pengafuh
aktif memiliki dua wujud, pertama, wujud
ubstansinya. Kedua, wujud yang tidak
berbeda karena ia merupakan penggerak bagi obyek rasional dari
potensi menjadi aksi di dalam akal hayulani,

4. Akal Mustafad

ution
- _ I,:mai!fﬂllllli Armqu(I.*““m
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Pengantar: Sumber-sumber Penegtahuan

aktual adalah akal aktif. Ringkasnya, akal mustafad adalah tingkatan
kesempurnaan manusia yang tertinggi.

Ketika akal manusia telah mencapai tingkat capaian
(mustafad) dan bersifat sepenuhnya formal (berasal dari kata
forma), terbukalah peluang untuk berhubungan - secara teknis
disebut sebagai kontak (ittishal) - dengan akal aktif yang juga
sepenuhnya bersifat formal. Pada saat inilah pencerahan akal
manusia oleh akal kesepuluh mengaktualisasikan ilmu pengetahuan
dan, dengan demikian, manusia menjadi tahu atau terserahkan
tentang hal-hal yang belum diketahuinya pada tingkat-tingkat
akalnya yang lebih rendah.

Dalam pandangan Ibn Sina, masih ada tingktan lebih tinggi
yang disebut sebagai akal suci (al-‘aql al-qudsi). Akal suci adalah
tingkatan akal yang hanya bisa dicapai oleh orang-orang dengan
tingkatan intelektual yang paling tinggi. Jika pengetahuan yang
diperoleh lewat kontak akal capaian dengan akal kesepuluh lebih
bersifat filosofis, maka yang berbasis akal suci mengambil bentuk
jlham atau wahyu.

Menurut Ibnu Khaldun, dengan cara dan tahapan-tahapan
berfikir seperti itulah manusia bisa mencapai kesempurnaan dalam
realitasnya, dan menjadi intelek murni serta memiliki jiwa perseptif.
Inilah makna realitas manusia (al-haqigah al-insaniyah).

Walaupun ada perbedaan mengenai asal-usul ilmu
pengetahuan di kalangan filosof seperti telah kita paparkan pada
pembahasan terdahulu tetapi mereka sepakat bahwa akal itu
memegang peranan yang sangat penting dalam memperoleh ilmu
pengetahuan. Kesepekatan itu lepas dari apakah akal itu memiliki
kemampuan potensial ilmu pengetahuan ataukah hanya semata
bertugas sebagai alat untuk berfikir menarik ilmu pengetahuan dari
tempat lain, misalnya dari ide (idealisme) atau alam positif

(empirisme).

o Intuisi

Disamping indera dan akal sebagaimana telah dijelaskan di

atas, Thabathabai juga menggunakan intuisi (al-wijdaniyyat) sel?agai
sumber pengetahuan. Meskipun Thabathabai tidak banyak berblFara
tentang intuisi sebagai salah satu sumber pengetahuaq namun tidak
dapat dipungkiri bahwa seluruh pemikiran epistemologinya
bermuara pada pengetahuan intuitif (yantahi ila ‘ilmi hudhuri) 1bn
Sina menyebut intuisi dengan al-hads al-qudsi (intuisi suci). Berbeda
dengan pengetahuan rasional, pengenalan intuitif disebut juga

Universitas Malikussaleh



Filsafat llmu Pengetahuan

Hudhiiri, karena objek penelitiannya hadir dalam. jiwa pem;lltln}:;
sehingga ia menjadi satu dan identik deng:fmnya. Plsmxlah 'hubu?kga .
antara subjek dan objek terjembatani sehingga tidak menimbu e
jurang atau jarak antara subjek dan objek. Karena kgsatua;llyﬁm)
tercapai dalam modus pengetahuan intuitif antar.subjek (a .aung
dan objek (al-ma'lum), seseorang akan mengetahui secara lang? e
dan akrab dengan objek yang sedang ditelitinya tanpa mela
konsep-konsep atauy representasi apapun. ]
Dpalam kl:tabnya Nihayah al-hikmah dan Biddyah aI-H{kmah'
Thabéthabaj banyak menjelaskan berbagai persoalan metafisik dan
mengeksplorasi metode intuitif dalam memperoleh pengetahuff}-
Pembahasan-pembahasan yang dimaksud mencakup: ilmu Hlfdh"r '
ilmu Badihi, teori kesatuan subjek dan objek pengetahuan, eksistensi
mental, emanasi, alam mitsal, pengetahuan Tuhan, Seluruh tema-
tema tersebut akan dibahas secara mendetail dan lebih dalam pada
bab-bab selanjutnya dalam penelitian ini. K
Aliran-aliran yang beragam dalam dunia Sufisme atau Irfan.t.a ¢
terkecuali corak pemikiran yang dianut Thabithabaj, memiliki

mistikal dan penitian jalan-jalan pensucian jiwa, bukan dengan
penalaran dan argumentas; rasional, karena hakikat suatu
pengetahuan adalah menyelamj dan meraih hakikat segala sesuatu
lewat jalur penyingkapan, penyaksian, intuisi hati, manifestasi-

manifestasi batin, dan penyaksian alam metafisika atau alam
nonmateri dengan mat batin se

Berkaitan dengan intyjs;

» Yang lebih mendasar dan
fundamenta] dalam merajh

hakikat pengetahuan adalah pensucian
Jiwa dan tazkiyah hati, dan bukan dengan analisa pikiran dan

demonstrasj rasional. Para yraf, dan sufi beranggapan bahwa segala
pengetahuan yang bersumber dari intuisi-intuisi, musyahadah, dan
mukasyafah lebih sesuai dengan kebenaran daripada ilmu-ilmu yang

igali dari argumentasi-argumentasi rasional dan akal. Mereka
menyatakan bahwa indra-indra manusia dan fakultas akalnya hanya
menyentuh wilayah lahiriah alam dan manifestasi-manifestasi-Nya,
namun manusia dapat berhubungan secara langsung (directly) dan
nggal alam (baca: Sang Pencipta) melalutl
sendiri dan hal ini akan . Sa“g?
usia telah suci, lepas, dan jauh dari St’-lg?";l

dan ketergantungan-ketergantunga

sution
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Pengantar: Sumber-sumber Penegtahuan

lahiriah.Pengetahuan seperti ini tidak dapat disamakan dengan
pengetahuan Hushalf yang bersumber dari suatu konsepsi-konsepsi
rasional, melainkan suatu pengetahuan syuhudi, intuisi, immediate
(langsung), kehadiran, dan Hudhuri.

Dengan demikian, intuisi bisa melengkapi pengetahuan
rasional dan indrawi sebagai suatu kesatuan sumber ilmu yang
dimiliki manusia, dan memberi banyak tambahan informasi yang
lebih akrab dan partikular tentang sebuah objek dengan cara yang
berbeda dengan yang ditempuh oleh akal maupun indra.

Terkait dengan pemilahan ilmu yang diperoleh melalui indra
atau akal (bahtsi) dan melalui intuisi (dzaugi), Suhrawardi menyebut
tiga macam kemampuan manusia, pertama, ada yang seperti para
sufi yakni memiliki pengalaman dzauqi yang sangat dalam, tetapi
tidak mampu mengungkapkannya dalam bahasa filosofis yang
diskursif. Kedua, kalangan filosof yang mempunyai kemampuan
mengekspresikan pikiran-pikiran mereka secara filosofis-diskursif,
tetapi tidak memiliki pengalaman mistik yang mendalam. Ketiga,
para muta'allih, yang memiliki pengalaman mistik yang mendalam
seperti para sufi, tetapi juga punya kemampuan bahasa filosofis yang
diskursif seperti yang dimiliki para filosof. Kelompok yang ketiga
inilah yang dinilai Suhrawardi sebagai kelompok tertinggi diantara
para pencari kebenaran.

Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari uraian tentang sumber
pengetahuan diatas diantaranya bahwa terdapat tiga sumber dan
metode dalam epistemologi Thabathab4ai untuk menangkap atau
mengetahui objek-objek ilmu, yaitu : pertama, melalui indra yang
sangat kompeten untuk mengenal objek-objek fisik dengan cara
mengamatinya. Kedua, melalui akal yang mampu mengenal bukan
saja benda-benda indriawi, dengan cara mengabstraksi makna
universal dari data-data indriawi, melainkan juga objek-objek non-
fisik dengan cara menyimpulkan dari yang telah diketahui menuju
yang tidak diketahuinya. Ketiga, melalui intuisi yang menangkap
objek-objek non-fisik atau metafisik melalui kontak langsung dgngan
objek-objeknya yang hadir dalam jiwa seseorang. De{lgan defnlklan,
seluruh rangkaian wujud yang menjadi objek-objek ilmu baik yang
fisik maupun non-fisik dapat diketahui oleh manusia.

Penjelasan mengenai sumber pengetahuan dalam Islam pada
umumnya dan epistemologi Thabathabai khususnya dengan
demikian lebih komprehensif dan menyeluruh; bahwa sekalipun
secara sepintas tampak ada persamaan-persamaan antara uraian
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Filsafat Ilmu Pengetahuan

filsafat Barat dan Islam, namun hal itu tidak menegasikan perbedaan-
perbedaan fundamental antar keduanya.

Ismail fahmi Arrauf Nasution



BABII
METODE PENGETAHUAN

Sebelum sampai pada penjelasan tentang bagaimana metode
Thabithabii dalam memperoleh pengetahuan, terlebih dahulu akan
dibahas tentang hakikat pengetahuan. Menurut Thabathabai dalam
kitabnya Nihdyah al-Hikmah pengetahuan itu adalah :

Sampainya objek pengetahuan (al-ma‘liim) - konsep ilmiyah - kepada
orang yang mencari pengetahuan (al-‘alim). Maka pengetahuan itu
bersifat gamblang dan fitri tentang suatu objek (‘ain al-ma’lim bi
adzat) serta tidak membutuhkan pembuktikan secara argumentatif,
karena setiap pembuktian argumentatif niscaya berpijak pada
gabungan mukadimah, dan setiap mukadimah (premis mayor dan
minor) itu adalah pengetahuan itu sendiri. Ringkasnya dapat
dikatakan bahwa pengetahuan itu identik dengan eksistensi dan
keberadaan, baik itu pengetahuan yang kita sebut Hudharf maupun
pengetahuan Hushali

Menurut Thabathabii dalam kitab Nihdyah al-Hikmah tersebut
bahwa apa yang kita cerap melalui persepsi-persepsi kita tidak lain
adalah bentuk-bentuk yang nonmateri dan pengetahuan Hakiki kita
adalah realitas yang nonmateri itu, pada hakikatnya pencerapan kita
tidak berhubungan langsung dengan objek-objek eksternal. Persepsi
kita niscaya berkaitan dengan bentuk-bentuk pengetahuan yang juga
nonmateri.

Dengan demikian, menurut Thabathabéj persepsi-persepsi kita
sendiri itu apabila dihubungkan dengan benda-benda materi,
misalnya dikatakan: kita mengetahui buku ini, yakni pengetahuan itu
dikaitkan dengan buku itu, sementara pada hakikatnya yang kita
ketahui adalah bentuk-bentuk yang nonmateri dari kitab dan bukan
kitab itu sendiri sebagai objek eksternal. Kitab yang ada di alam
eksternal yang disaksikan langsung oleh mata hanyalah berfungsi
sebagai pengkondisian untuk terciptanya bentuk-bentuk nonmateri
dari kitab itu yang kemudian hadir pada jiwa manusia. Pada
dasarnya, objek ilmu dan pengetahuan kita bukanlah kitab eksternal
itu, melainkan bentuk-bentuk pengetahuan yang berhubungan
dengan alam nonmateri. Pengetahuan tidak lain adalah emanasi dari
alam nonmateri dan hadir di alam jiwa yang juga nonmateri. Jadi,
apabila kita katakan bahwa saya sedang menyaksikan dan
mengatahui benda-benda eksternal tersebut, maka ungkapan ini

hanyalah bersifat toleransi saja.



Filsafat Ilmu Pengetahuan

Lebih jauh Thabathab4j apa-apa yang diketahui dan dipahami
itu adalah suatu perkara yang nonmateri dan subjek yang
mengetahui (‘d/im) juga mestilah maujud yang nonmateri. Benda-
benda materi tidak bisa mengetahui dan mencerap hal-hal yang
nonmateri  dan  bentuk-bentuk dan  gambaran-gambaran
pengetahuan itu mestilah hadir di alam nonmateri (jiwa). Maka dari
itu, pengetahuan tersebut adalah kehadiran realitas yang nonmateri
di alam nonmateri (jiwa) atau kehadiran sesuatu nonmateri pada
maujud nonmateri pula.

Thabithab4ij dalam mendefenisikan pengetahuan
memposisikan dirinya sejalan atau sependapat dengan Mulla Sadra.
Sebagai pendukung sekaligus pengikut Mulla Sadra, Thabathabéi
merujuk kepada perkataan Nabi yang terkenal, “Barangsiapa
mengenal dirinya sendiri, pasti mengenal Tuhannya.” Tujuan puncak
dari perjalanan menuju Tuhan adalah pengetahuan tentang-Nya,
yang merupakan pengetahuan tentang wujud. Yang dimaksud adalah
pemahaman tentang keberadaan manusia bagi dirinya sendiri. Dalam
cakrawala wujudnya, manusia merenungkan eksistensi. Ketika para
sufi berbicara tentang penyaksian kebenaran, pasti selalu disertai
dengan penyingkapan wujud dan pengetahuan Hudhdiri.

_ Menurut Mulla Shadra, pengetahuan adalah salah satu dari
rgahtas-realitas it, dimana wujudnya sama dengan esensinya.”
Dimana eksistensi dan esensi adalah sama, tiada definisi logis yang
mungkin berlaku. Mulla Shadra berkata, “Semua eksistensi menjadi
nampak bagi pikiran melalui pengetahuan, maka bagaimana bisa
pengetahuan menjadi narpak melaluj sarana lain kecuali
pengetahl!an?“ Selanjutnya ia berkata, “Salah satu aksiden esensial
dalam yvujud qua wujud...adalah yang mengetahui, pengetahuan atau
yang diketahui.” [a beranggapan bahwa pengetahuan itu bukan suatu
hakikat, tetapi semacam eksistensi dalam pikiran. Dia berkata, "Para
teosof (ht'zk'ama » kecuali sejumlah kecil kaum literalis, sepakat dalam
masalah ini, bahwa selain eksistensi yang nampak ini, yang terlihat
oleh semua orang, benda-benda menmiliki eksistensi dan penampakan
yang berbe.da? yang disebut dengan eksistensi mental (wujud dzini)."

Demikian demikian, topik pengetahuan merupakan salah satt
P"Oble,mat'ka eksistensi, dan realitas eksistensi tidak bisa dipaham!
kecuah. mela!ui ilmu Hudhiri dan intuisi langsung, maka selam@
manusia masih tidak memilik; pengetahuan dan tidak peduli denga™
keberadaan dirinya sendiri dap dalam dirinya, dia tidak akal
menangkap makna ilmu Hudhari. Di sinjlah ontologi, epistemolog"

tiot
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dan pengetahuan tentang diri, menurut Thabathabdj saling
mendekat

Terdapat dua poin penting yang dapat ditarik dari definisi
hakikat pengetahuan yang dikemukakan Thabathabdi, pertama,
keyakinan yang sesuai dengan realitas dan bukan kata-kata tekstual
yang sesuai dengan realitas; kedua, realitas itu jangan dipandang
sebagai sesuai dan tidak sesuainya pengetahuan itu dengannya
(vakni realitas itu mesti dilihat sebagai pengetahuan yang hanya
sesuai dengannya), karena kalau demikian, tidak akan pernah
terwujud kesesuaian dengan realitas.

Dengan demikian hakikat Pengetahuan adalah keyakinan yang
sesuai dengan realitas, bukan berita yang sesuai dengan realitas. Dan
apabila dalam berita bisa hadir kontradiksi, maka dalam
pengetahuan yang merupakan suatu hakikat adalah mustahil terjadi
kontradiksi, yakni mustahil keyakinan kepada kebohongan mutlak
berhubungan dengan keyakinan kita sendiri.

Setelah mendefenisikan hakikat pengetahuan menurut
Thabathabai, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: Hakikat
pengetahuan menurutnya adalah keyakinan tetap yang sesuai
(objektif) dengan realitas. Pengetahuan dan keyakinan harus
bersesuaian dengan realitas, dan bukan pengabaran dan
pemberitaan yang bersifat tekstual yang terkait dengan objek-objek
pengetahuan. Pembahasan dan problematika seputar proposisi-
proposisi tekstual dan kontradiksi-kontradiksi yang terdapat di
dalamnya jangan sampai dikaitkan dengan pengetahuan dan
keyakinan serta proposisi-proposisi pikiran (mental proposition).

Berdasarkan substansi dan pengertian pengetahuan yang
sangat luas diatas maka Thabathabaj meyakini adanya pembagian
utama (primer) tentang pengetahuan. Yaitu pengetahuan Hushalf
dan pengetahuan Hudhiri. Selanjutnya kita akan membahas kedua
macam pengetahuan tersebut.

11
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BAB III
PENGETAHUAN REPRESENTASI

limu hushalf atau pengetahuan representasi yakni pengetahuan
yang datang dari perolehan dari sumber indera dan inteleksi, yang
merupakan lawan bagi pengetahuan presentasi atau melalui
kehadian langsung (ilmu Hudhdrf), menurut Thabathabaj adalah ilmu
tentang persoalan eksternal yang berada di luar diri kita (‘ilman bi
al-umur al-kharijah) yang sampai atau hadir pada diri kita dalam
bentuk aksidennya dan bukan eksistensi eksistensi eksternalnya (la
biwujudatiha al-kharijah) yang memiliki efek (allati tatarattabu
‘alaiha al-atsar).

Demikian pula Allamah Thabathabaj berkata, “pengetahuan
Hushili adalah tanggapan mental terhadap benda-benda, yang tidak
bisa dihindari oleh intelek. la berasal dari apa yang dikenal dengan
kehadiran.” Menurutnya, setelah pengetahuan Hudhiirf ini, pikiran
mulai memahami esensi benda-benda; dan faktanya, pikiranlah yang
bisa mengubah pengetahuan Hudhari menjadi pengetahuan Hushuli.

Pengetahuan Hushiilf juga dapat diartikan sebagai pengetahuan
yang dihasilkan dengan menggunakan media panca indera sebagai
perantara hubungan dengan alam eksternal dan kehadiran gambaran
objek-objek eksternal di alam pikiran itu melalui fakultas-fakultas
lahiriah. Pengetahuan Hushali ini diperoleh melalui prosses
korespondensi yang terjadi antara subjek dengan objek eksternal.
Antara keduanya terdapat eksistensi indepndent yang berbeda dan
tidak berkaitan satu sama lain. Keduanya memiliki dimensi dan
derajat spesifik dalam kemaujudan dirinya dan tidak bergantung satu
sama lain atau dapat kita sebutkan tidak adanya hubungan kausalitas
diantara keduanya. Ketidakterikatan dua eksistensi tersebut meliputi
seluruh hal baik ontologis, epistemologis dan logis sehingga tidak
mungkin secara rasional kedua objek tersebut menjadi sebuah
kesatuan karena jika tidak, akan terjadi iingilab yakni perubahan
dengan penghilangan eksistensi dan identitas yang satu kepadayang
lain, hal ini jelas mustahil.

Dengan ungkapan lain, pengetahuan Hushalf adalah suatu
pengetahuan yang hanya berhubungan dengan konsepsi dan
gambaran dari objek-objek eksternal, seperti ilmu manusia kepada
maujud-maujud eksternal. Dalam ilrau ini terdapat tiga hal yang
prinsipil: 1. Subjek yang mengetahui yang bernama manusia; 2.
Maujud-maujud eksternal dan Hakiki (dimana dalam istilah filsafat



Filsafat Ilmu Pengetahuan

disebut dengan “objek pengetahuan yang aksidental (ma’lum bil
‘aradh)”, yakni objek yang diketahui secara aksidental); 3. Suatu
konsepsi yang bernama gambaran pikiran (dimana dalam istilah
filsafat dikatakan sebagai “objek pengetahuan yang esensial” (ma’lum
bizzat), yakni objek yang diketahui secara esensial).

Di sini, seperti yang telah ditunjukkan, kata “ketidakhadiran”
yang sangat sering dipakai dalam teknik linguistik filsafat [luminasi,
berarti bahwa tidak ada kaitan dan hubungan logis, ontologis, atau
bahkan epistemologis antara kedua eksistensi tersebut, yang
dianggap berada dalam situasi dan kondisi wujud yang sama sekali
berbeda. Ungkapan “mutlak netral” karenanya adalah ungkapan yang
sah untuk menamai pengertian ketidakhadiran yang khusus seperti
itu,

Dengan demikian pengetahuan Hushilf (pengetahuan dengan
korespondensi) ditandai oleh keterlibatan pengertian ganda
obyektivitas (yakni pengetahuan Hushall mempunyai dua obyek,
obyek subyektif-esensial dan obyek obyektif-aksidental). Ia
mempunyai obyek subyektif (vang terletak dalam pikiran), sebagai
esensi yang diperlukan oleh pengetahuan seperti itu, dan juga
mempunyai obyek obyektif yang terletak di luar tatanan konsepsi
(vang terletak di alam eksternal) dan merupakan rujukan obyektif
p?ngetahuan tersebut. Obyek yang pertama oleh filsafat [luminasi
disebut “obyek yang hadir”, dan obyek yang terakhir disebut “obyek
yang tak hadir’, yang realitasnya terpisah dari realitas pikiran
“subyek yang mengetahui”,

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, karena hubungan
korespondensi bersifat aksidental, artinya, pengetahuan kita
mungkin berkoresponden atau tidak dengan realitas eksternal, maka
dualisme logis kebenaran dan kesalahan, atau kekeliruan, perlu
dipertimbangkan. Apabila obyek subyektif-esensial kita benar-benar
berkoresponden  dengan obyek  obyektif-aksidental, maka
pengetahuan kita mengenai dunia eksternal adalah benar dan sahih,
akan tetapi apabila kondisi koresponden belum diperoleh, maka
kebenaran pengetahuan kita tidak akan pernah dihasilkan. Ini karena
oposisi terhadap kebenaran dan kesalahan termasuk jenis oposisi
khusus. Ia menuntut suaty relasi yang aplikasinya dapat bersifat
simetris bahkan jika hubungan itu tak simetris, ini berarti bahwa
pada setiap proposisi atau kalimat dimana kualitas “kebenaran” bisa
diterapkan, kualitas kesalahan dengan alasan yang sama bisa
diterapkan secara potensial, dan terhadap setiap proposisi atat
kalimat dimana kualitas kesalahan bisa diterapkan, maka kualitas
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kebenaran, atas dasar yang sama secara potensial juga Dbisa
diterapkan.

e Universal dan Partikular

Salah satu masalah yang menyibukkan para pemikir besar abad
pertengahan adalah masalah-masalah konsep umum (universalia).
Hal ini disebabkan pemahaman konsep universal yang diartikan
sebagai representasi abstrak dan umum dari sesuatu. Tetapi yang
nyata ada atau eksis adalah hal-hal yang kongkret dan partikular
(juz'iy), kalau memang konsep universal itu merepresentasikan
sesuatu, lalu dalam hal-hal apa yang kongkret dan partikular itu yang
direpresentasikan ? Apakah ada kesesuaian antara konsep sebagai
representasi abstrak dan umum serta individu kongkret dan
partikular yang direpresentasikan? Informasi macam apa, kalau ada,
yang dapat disampaikan oleh konsep universal tentang individu-
individu kongkret partikular yang direpresentasikannya? Bagaimana
akal-pikiran dapat menghasilkan pengetahuan rasional dari
pengetahuan-pengetahuan indrawi yang partikular itu. Bagaimana
suatu gambaran yang pada awalnya bersifat indrawi kemudian
berubah menjadi suatu gambaran rasional yang universal atau
pengenalan yang hanya berhubungan dengan beberapa objek atau
individu lantas menjadi suatu pengatahuan yang mencakup individu-
individu tak terbatas? Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini
berbeda-beda sesuai dengan paham atau aliran yang dianut
seseorang. Diantara aliran-aliran yang muncul akibat perbedaan
dalam menerjemahkan makna konsep universal diantaranya:
realisme ekstrem, nominalisme, konseptualisme, realisme moderat,
dan lain-lain.

Untuk menguraikan kerumitan ini, Thabathabdj menjelaskan
adanya beberapa tahap perkembangan konsep universal. Ada
tahapan perkembangan di dalam daya khayal, daya nalar atau rasio,
daya indra, dan tahapan-tahapan perekembangan lainnya. Tiap-tiap
tahapan melahirkan konsep universalnya masing-masing. Misalnya,
objek fisik merupakan kesan parvikular yang terekam dalam
sensorium, dan kesan partikular ini muncul sebagai sosok yang
berbeda pada daya khayal kita.

Sehubungan dengan pembagian pengetahuan Hushili kepada
universal dan partikular, Allamah Thabathabdi mengatakan:

“Pengetahuan Hushali dapat dibagi menjadi dua macam, yakni Kulli

iy (particular). Kulli (universal) adalah konsep

(universal) dan Juzi
yang menggeneralisasikan sekian banyak hal dalam rangka
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menemukan kebenaran, seperti proposisi manusia adalah mahkhluk
yang berakal, yang dapat diterapkan kebenarannya pada banyak
individu-individu dimana saja. Sedangkan juz'iy adalah konsep yang
hanya menggunakan satu beada, seperti ilmu tentang sebuah objek
yang diperoleh dari kontak indra dengan wujud yang ada di luar, hal
ini dapat disebut dengan ilmu indriawi. Ada pula ilmu yang diperoleh
tanpa bergantung pada hubungan indera dengan dunia luar (tanpa
adanya objek materi yang hadir), ini dapat kita sebut dengan ilmu
khayali.

Sebagai filosof yang pemikirannya banyak mengadopsi ide-ide
Mulla Shadra, Thabathabaj juga mendasarkan pandangannya pada
tiga hal yaitu: realitas wujud (ashalah al-wujud), ambiguitas wujud
(tasyqiqul wujud) dan gerak substansial (harakatul jauhariyyah).
Dalam ketiga kerangka pokok inilah secara aksiologis, Thabathabai
berusaha menjawab masalah realitas mahiyah (kuiditas atau esensi),
dan wujud (eksistensi) yang menyusun setiap maujud. Obyek
material yang menjadi dasar penguraian masalah tersebut adalah
hanya satu yakni wujud (Being). Puncak dari filsafatnya adalah
bermuara pada persoalan yakni tentang substansi. Yang menjadi
masalah adalah mana 7ang secara Hakiki wujud, esensi atau
eksistensi. Dalam hal ini Thabéthabai sebagaimana gurunya Mulla
Sadra berkesimpulan bahwa yang benar-benar ada adalah eksistensi
dan bukan esensi. Esensi hanyalah kreasi imajinatif manusia, ia
sebenarnya tidak ada. Oleh karena itu, filsafatnya ini populer disebut
dengan eksistensialisme Islam

_Konsep -konsep universal menurut Thabathabai merupakan
s.ejems konsep mental yang terpahami sebagai konsep universal pada
tingkat tertentu dalam dalam benak manusia. Oleh karena itu, salah

dan kalangan rasionalis, yakni ba
khusus - yang disebut sebagai ak
konsep mental universal, baik kon
contoh indriawi maupun tidak,

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa pembentukan
di di dalam khayalan kita, tetapi di

hwa manusia berdaya kognitif
al - untuk memahamai konsep-
sep-konsep itu memiliki contoh-
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universal. Dalam medan itulah kesan partikular bisa meningkat
menjadi universal.

Pembagian pengetahuan Hushili kepada dua pengertian
tentang ilmu juzi yang dijelaskan ThabAthabdi di atas dapat kita
pahami bahwa pengetahuan juz’f meskipun mencakup individu-
individu yang berbeda, sebagai contoh, ketika kita membincangkan
tentang manusia dimana meliputi seluruh individu (seperti
Muhammad, Ali, hasan, husain, dan lain-lain), ilmuwan yang
mencakup segala individunya (seperti ilmuwan fisika, kimia, atom,
dan lain sebagainya), atau hewan yang meliputi semua indvidunya
(seperti gajah, semut, kerbau, kambing, kelinci, burung, dan yang
lainnya), maka kita tahu dengan pasti bahwa mereka semuanya
adalah manusia, ilmuwan atau hewan, mempunyai satu pengertian
umum yang mengena pada seluruh anggota himpunan.

Sedangkan pengetahuan partikular berkaitan dengan satu
individu, objek-objek tertentu, atau realitas-realitas khusus. Misalnya
ketika kita membicarakan satu kitab atau individu tertenFu_, maka hal
ini berhubungan dengan pengetahuan partikular itu sendiri.

Para filosof Barat umumnya berpandangan bahwa konsep
universal berasal dari sejenis analisis. Jelasnya, pada :@xwalnya' otak
kita mencerap satu objek partikular, lalu mencerap objek parnku}ar
lainnya, dan demikian seterusnya samapi terbentuklgh serangka;:?n
objek-objek ini dalam benak kita, baru set'elah. jtu benak kita
kemudian merajut satu konsep umum mengenal hal itu.

Tidak diragukan lagi bahwa pencerapan ga.gasan-gagasan
universal merupakan kerja otak yang paling menakjubkan. Semua
filosof terkesima menyaksikan hasil kerja ini. Pada mulanya otak
Mmanusia berhadapan dengan objek secara parikular, dengan segenap
keadaan spesifik dan kerangka ruang waktu yang membatasinya.
Sebagai contoh, jika seseorang mengamati angka, yang mula-{nyla
diamati pastilah suatu bentuk yang terbatas da{l ter.ukur. Demllfu;ilq
pula halnya pengamatan seseorang atas manusia lain selalu tgr];l i
dalam konteks jajaran objek individual-partlku!ar. Pancain ]ra
merupakan pemasok data partikular pada otak. Dari data {)a(tflCl;:T
ity, otak kita menangkap suatu konsep universal dan inklusif y n%
tidak terikat oleh ruang dan waktu tertentu. Itulah konsep umu
yang dapat kita terapkan disegala waktu dan tempat an

Kaum positivis dan empiris, seperti David Hume, beranggap .
bahwa apabila suatu pengetahuan indrawi kehilangan kekh}lsusl(al '
karakteristik, sifat, bentuk, dan warnanya sendiri, maka dia adan
berubah menjadi pengetahuan yang bersifat universal, umum, dan
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. Dari sini mereka menyatakan bahwa pengetahuar} umver.sa.l
Ii(afll];;\lrpcg'nagetahuan partikular yang m.engalami kekaburan itu sendllrll{
Pengetahuan universal sama seperti sebuah mata uang yang tela
usang dimana gambar dan sifat-sifat. tertentunya telah' hilang, ma?ta
uang yang telah usang ini apabila dlberlkan. kgpada kita rr.laka kita
tidak dapat menentukan tahun, nilai, dan jenisnya. Keumvgrsalan
tidak lain ialah partikular yang telah menjadi kabur dan kehilangan
sifat-sifat khususnya. Keuniversalan tidak lain adalah penurunan
kualitas dari partikularitas itu sendiri. Ketika suatu partikular lt.u
kehilangan bentuk, sifat, dan karakteristiknya maka barulah dia
menjadi sesuatu yang universal. Jadi, sesuatu yang universal itu pa'dg
dasarnya tidaklah bernilai dan berharga. Sesuatu dikatakan bernilai
dan bermakna apabila terdapat padanya spesifikasi-spesifikasi.

Sebagian pemikir percaya bahwa sebelum terbungkus raga, ruh
manusia telah menyaksikan segenap kebenaran intelektual. Namun
setelah terbungkus raga, ruh mengalami kelupaan. Dengan menatap

sosok-sosok yang terpampang secara material, ruh kembali
teringatkan pada kebenaran-keb

dilihatnya, Dan itulah yang dise
konsep universal,

» yakni suatu partikular yang telah
mengalami penurunan dan pengurangan tidak

yang universal, melainkan dengan penguatan, penambahan dan
penyempurnaan akan berubah menjadi realitas universal, Mata uang
yang telah usang atay Sesuatu yang berada dj kejauhan yang nampak

tidgk jelas sebagaimana dicontchkan di atas bukanlah sesuatu yang
universal, melainkan sesuaty yang "partikular

kita anggap sebagai individy yang teragukan
alam pikiran kita, Universal it
individu yang kabur, akan teta

» tak jelas, dan kabur di
u tak mungkin meliputi objek dan
Pi dimaknakan sebagai suatu realitas
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Oleh sebab i i i
mengalami kek:b:fgnugglerlfall( itu bukanlah §esuatu hal yang talah
yang telah terkondisi n kekurangan, melainkan suatu partikular
enadi suaty on 1S|kar.1 untuk ter:'mgkat ke derajat yang lebih tinggi
keboradaamn ayt?ng }lnlversal. Universal adalah suatu realitas yang
dapat meli 3:1 ’ rll(ggl dan sempurna dimana memiliki sifat-sifat yang
Kesimpulang i keseluruhan individu yang terkait dengannya.
o ya, pengetahuan universal itu lebih tinggi dan lebih

p Dma darlpadg pengetahuan partikular.

berpin ;:hgakn delmlk@n, l‘)‘entgk-bentuk indrawi itu tidak akan pernah
imajinatit be alam imajinasi dan berubah menjadi bentuk-bentuk
berpinda}'\ kegll;l pula bentuk-bentuk imajinatif tidak akan pernah
bentulch eka am aka‘l dan mengalami suatu perubahan menjadi
hontul tentu yang rasional, melainkan masing-masing dari bentuk-
borubah ersel?ut'tetap berada di alamnya dan tidak akan pernah
adalal bmlfn]adl b.entuk-bentuk yang lain. Bentuk-bentuk rasional
i t‘fu an hasﬂ.perubahan dari bentuk-bentuk indrawi dan
Ieb‘;] atit. }’ada hakikatnya bahwa bentuk-bentuk rasional berada
; 1 tlpggl dan sempurna daripada bentuk imajinatif dan bentuk
ndrawi"

Dalam filsafat Islam, kategori-kategori

terbagi menjadi dua bagian, kategori pertama dan kedua. Kategori
pertama adalah pengenalan pertama manusia yang lahir dari
ikiran dan alam eksternal,

::b““,gan yang sederharna antara Pl
errn _persePSi benda-benda, warna-warna, dan bentuk-bentuk.
d::?gorl pertama ini merupakan bentuk yang nyata dan langsung
pEnl pencerminan objek-objek eksternal di alam pikiran, sep.ertl
obj ggambaran kita terhadap suatu kitab, pohon, kertas, dan objek-
]ek]partlkular lainnya.

enis pengenalan lain yan
g:ite;"‘:l tidak tercermin secara ngata
konse e‘amk.an membuu‘xhkan aktivitas berp
yan 351') universal, spesies, genus, pengetahua
maug' dl ahas dalam ilmu logika. Di sini, mus apat ]
di a]]“ ekﬁternal bernama “universal”. Lahirnya konsepsi univers2’
Pencam p_lklran misalnya, itu bukan bersumber secara langsung d?l‘l
eksteermman objek-objek eksternal (karena tidak tf:rdapat objek
univ;nai dan Hakiki bernama universal yang darinya konsepsi
aktivi sal itu muncul di alam pikiran), melainkan perasal dari suatt
itas fakultas indera berpikir manusia yang mampu mencipta

konsepsi-konsepsi tersebut.

universal dan partikular

pberbeda dimana objek-objek
dan langsung di alam pikiran
ikir seperti konsepsi-
n, dan konsepsi lain
tahil terdapat suatu
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Alam eksternal adalah alam partikular, dan konsepsi universal
itu apabila keluar dari alam pikiran manusia, ma].<a akan berubah
menjadi realitas yang partikular. Sangat perlu ditegaskan bahwa
pikiran manusia apabila tidak berhubungan dan terputus dengan.
alam eksternal, maka akan mustahil menciptakan konsepsg-konsepsg
tersebut, akan tetapi, tidak bisa dikatakan bahwa konsepsn-kopsepsn
tersebut hadir secara langsung dari objek-objek eksternal di alam
pikiran manusia. .

Dari penjelasan tentang konsep universal dan partikular dapat
disimpulkan bahwa keduanya mustahil terpisahkan dalam
mengkonstruksi suatu pengetahuan. Namun perlu ditekankan bahwa
Thabathabai dalam hal ini dalam mengkonstruksi pengetahuan ia
tetap berpegang pada putusan yang diakuinya sebagai tindakan jiwa
dan, pada saat yang sama merupakan bentuk mental yang
mencerminkan sesuatu di luar dirinya. Namun yang jelas, pasti ada
kriteria atau standar umum yang dibenarkan oleh semua pemikir
atau ilmuan di seluruh pelosok dunia. Meskipun  terdapat
perdebatan sengit dikalangan mereka mengenai cara terbentuk dan
terwujudnya konsep-konsep universal dalam. tetapi, hampir semua

sepakat mengenai adanya konsep universal dalam otak dan benak
manusia,

* Proses Perolehan Pengetahuan Representasional
Sebelumnya telah kita jelaskan jenis

ehilangan kepastian dan keniscayaan
istilahnya belaka. Berdasarkan
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karena alasan itulah kita akan mengkaji ragam pencerapan
pengetahuan Hushali.

e Tasawwur dan Tashdiq (Konsepsi dan Konfirmasi)

Pembedaan pengetahuan hushili menjadi tasawwur dan tasdiq
(konsepsi dan konfirmasi) dijelaskan oleh Thabéthabii dalam
kitabnya Nihdyah al-Hikmah sebagai berikut :

Pembagian ini adakalanya hanya bersifat gambaran mental yang
diperoleh dari objek yang sudah diketahui terlepas dari affirmasi
(ijjaab) ataupun negasi (salb) seperti pengetahuan tentang manusia
dan berupa pengetahuan yang memerlukan prakondisi (mugaddam
asy-syartiyah), inilah yang disebut dengan ilmu tasawwur. Sedangkan
pembagian yang kedua berupa gambaran mental dari pengetahuan
yang disertai affirmasi dan negasi, seperti proposisi positif dan
proposisi bersyarat (qodoya al-hamaliyah wa syartiyah), dan ini
disebut ilmu tasdiq. Jadi ilmu tasdiq merupakan proposisi yang
mermuat afirmasi dan negasi yang tersusun lebih dari satu kata.

Tasawwur (konsepsi) dan Tashdiq ( konfirmasi), keduanya
berbeda baik dari segi substansi maupun efek yang muncul.
Tasawwur (konsepsi) merupakan ilmu yang hebas dari segala bentuk
penilaian salah dan benar (la tahtaju fi tahaqquqiha ila al-nisbah al-
hukmiyyah). Tasawwur (konsepsi) sendiri terbagi kedalam beberapa
bagian :

Pertama, konsepsi yang tidak memiliki relasi dan besifat
independen, seperti konsepsi tentang manusia, hewan, dan
sebagainya. Kedua, konsepsi yang memiliki diferensia (fashl) seperti
hewan rasional. Ketiga, konsep yang memiliki relasi perintah seperti,
pukullah! pergilah! dan sebagainya. Keempat konsepsi yang
memiliki relasi berita seperti : zaid berdiri, terjadi konsepsi tentang
zaid berdiri dan relasi diantara keduanya.

Tasawwur (konsepsi) juga dapat dikatakan sebagai gagasan
atau ide yang hanya berperan untuk menunjukkan sesuatu di luar
dirinya, yaitu membayangkan perkara tertentu atau konsep
universal yang tidak mesti bersesuaian dengan sesuatu yang benar-
benar aktual. Daya bayang dan pantul ide menjadi aktual jika telah
berupa proposisi atau afirmasi yang terdiri atas keputusan dan
keyakinan tentang kandungan ide tersebut..

Pengetahuan konseptual sesungguhnya tidak dapat dipisahkan
dengan pengetahuan indrawi. Pikiran manusia secara langsung tidak
dapat membentuk suatu konsepsi-konsepsi tentang objek-objek dan
perkara-perkara eksternal tanpa berhubungan dengan alam
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eksternal. Alam luar dan konsepsi saling berpengaruh satu de'n'gan
lainnya dan pemisahan di antara keduanya merupakan akthlta:s
pikiran yang dapat melenceng dari keber}aran. Sedanglfar! Tashdiq
(konfirmasi) adalah pengetahuan yang dldasarkan. pemlalgn sglah
dan benar terhadap relasi yang terjadi atau mungkin aktualisasinya
atau kemustahilan aktualisasinya. )

Menurut pandangan umum dikalangan metaﬁsxkam./an,
proposisi Tasdiq (affirmatif) terdiri dari subjek (maudhv'), prefilkat
(mahmul) dan relasi penilaian hukum (an-nisbah al- hukmiyah),
dimana relasi dengan subjek predikat dan hukum dari bersatunya
subjek dengan predikat. Ini merupakan kasus dalam pernyataan
majmuk (alhalliyatul murakkabah) dimana dalam arti inj predikat
bukanlah eksistensi sebuah subjek. Selanjutnya proposisi negatif
tersusun dari subjek, predikat dan relasi affirmatif putusan (an-
nisbah al-hukmiyah al-ijabiyah). Tidak ada putusan didalamnya dan
tak ada putusan negatif, karena sebuah putusan terdiri dari sesuatu
yang menguatkan sesuatu; menyembunyikan putusan berarti
meniadakannya, bukan menempatkan ketiadaannya.

Dari pembahasan ini menjadi jelas bahwa, yang pertama,
proposisi afirmatif (al-godiyyah al muujibah) terdiri dari tiga bagian :
subjek, predikat dan putusan. Proposisi negatif terdiri dari dua
bagian : subjek dan predikat. Dan relasi putusan diperlukan oleh jiwa
!(tetika membuat putusan, bukan karena formasi proposisi semacam
itu,

Yang kedua, putusan adalah tindakan jiwa dajam konteks
pemahaman mental, bukan tindakan dari konsepsi yang pasif. Ketika
kita mengatakan, ‘zaid berdirj’ misalnya, maka jiwa menyadari

melalui perantara indra yang berarti ada wujud tunggal yaitu ‘zaid
yang melakukan tindakan berdiri’, i

dua  gagasap yang  berbeda darf
esatuan dengan wujud tunggal. Ini

; K an pengetahuan hushili kepada
tabl‘)ab]vuur dan Tashdig bukan pa yang baru. Para filosof Islam
s[;e e usrfx Thabathabsi telah juga membahas persoalan ini. Sebut saja

nu Sina dalam karyanya Al-Mantiq yang menguraikan definisi
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konsepsi dan konfirmasi. Dia menulis, “Setiap pengetahuan dan
kesadaran diperoleh melalui konsepsi (tashawwur) atau konfirmasi
(Tashdiq). Pengetahuan dengan “konsepsi” adalah pengetahuan
primer yang bisa diperoleh melalui definisi atau apa saja yang
berfungsi sebagai definisi. Seolah-olah dengan definisi, kita
mengetahui esensi manusia. Pengetahuan dengan “konfirmasi” di lain
pihak adalah pengetahuan yang bisa diperoleh dengan “inferensi”,
yakni kita mempercayai suatu proposisi bahwa “segala sesuatu
mempunyai permulaan” (segala sesuatu memiliki Pencipta)”.

Pembagian pengetahuan kepada konsep (tasawwur) dan
penegasan (Tashdig) juga telah dilakukan oleh filosof iluminatif
Islam, Suhrawardi, yang juga termasuk salah seorang yang
menerima pembagian pengetahuan formal peripatetik kedalam
pengetahuan menjadi tasawwur dan Tashdiq (konsepsi dan
konfirmasi). Pengetahuan dalam hal ini dapat diperoleh melalui
tangkapan intuitif mengenai keseluruhan realitas dan kemudian
menganalisis intuisi itu. Hal ini sesuai dengan filsafat iluminasinya
yang didasarkan pada misi dan pengalaman mistis tentang
keseluruhan realitas dan bukan didasarkan pada pendefenisian hal-
hal ganda dalam realitas.

Menurut penulis, pembagian pengetahuan kepada tasawwur
dan Tashdiq sesungguhnya hampir sama dengan yang dibuat oleh
sebagian ahli logika modern antara “makna” dan “nilai kebenaran”.
Atas dasar pembedaan ini, sebuah kata atau sebuah kalimat bisa
dimengerti dan dipahami tanpa mempunyai nilai kebenaran apapun.
Kalau hanya untuk memperoleh sebuah kata, frase, atau kalimat yang
memiliki arti, kita tidak perlu melakukan demonstrasi, argumentasl,
dan burhan apapun yang membenarkan suatu keyakinan dan
kepercayaan bahwa ia adalah benar. Yang perlu kita lakukan adalah
menyampaikan definisi verbal atau logis dari kata, frase, atau kalimat
tersebut. Tetapi untuk mengetahui penilaian konfirmatif (yakni
mencapai derajat Tashdig), kita secara logis diwajibkan untuk
bersandar dan berpijak pada suatu justifikasi bagi keyakinan bahwa
penilaian itu mempunyai kebenaran.

Dari penjelasan tentang tasawwur dan Tashdiq di atas dapat
disimpulkan bahwa pikiran dan objek eksternal merupak_an dua
unsur yang mustahil terpisahkan dalam mengkonstrukff suatu
pengetahuan. Namun perlu ditekankan bahwa Thabathabéi dalam
hal ini dalam mengkonstruksi pengetahuan ia tetap berpegang pada
putusan (tasdiq) yang diakuinya sebagai tindakan jiwa dan, pada saat
yang sama merupakan bentuk mental yang mencerminkan sesuatu di

Universitas Malikussaleh 23




Filsafat 1lmu Pengetahuan

luar dirinya. Jika putusan itu berupa konsepsi yang diabstraksikan
dari luar, maka proposisi tidak akan membuat kalimat lengkap untuk
mana sesuatu yang tidak ada perlu ditambahkan seperti dalam kasus
dari tiap bagian proposisi hipotetis. Juga, jika putusan itu berupa
konsep yang dirumuskan oleh jiwa tanpa bantuan realitas eksternal,
maka ia tidak mewakili realitas eksternal tersebut.

Adanya konsep sebagai suatu representasi abstrak dan umum
tentang sesuatu yang bermakna memungkinkan penyebutan
terhadap objek tertentu. Tanpa adanya konsep (tasawwur) yang
memungkinkan penyebutan sesuatu, membuat penegasan putusan
(tasdig) menjadi tidak mungkin. Tanpa penegasan putusan, tak
mungkin ada pengetahuan. Padahal, seperti sudah jelas dari kritik
kta terhadap skeptisisme, pengetahuan memang ada. Konsep juga
bukan hanya suaty gambaran kabur atas suatu pengalaman indrawi,
sebab betapapun kabur atau bersifat rata-rata, kalau itu gambaran
;{engalaman indrawi akan selalu bersifat tunggal dan partikular ia
tidak bisa dipredikasikan pada banyak individu atau subjek. Maka,
adanya pengetahuan secara logis mengandaikan bahwa konsep
punya pendasaran dalam kenyataan objek-objek fisik dan non-fisik.
Untuk ity konseptualisasi (tasawwur) perlu diverifikasi atau divji
kebenarannya. Bary kalau tersedia bukti atau alasan yang memadai
untuk menjamin Penegasan (tasdiq) bahwa memang demikian, maka
proses mengetahuj Mencapai tujuan akhirnya (ultimate goal) yakni
membuat klaim kebenaran, [ty terjadi dalam putusan.

Putusan (tasdiq) ity sendiri perlu ditegaskan baik secara
afﬁx"matxf atau negatif, dalam bentuk Peneguhan atau penyangkalan.
:((et’ka Seseorang menyatakan setujy atau tidak setuju terhadap suatu

onsep, maka putusan mutlak ditegaskan, Oleh karena itu putusan
mengandaikan suatu komitmen personal dari subjek yang
men.eg:_aska.n Putusan terhadap kebenaran proposisi yang dinyatakan.
Selain 1tu, juga mengandaikan Suatu tanggung jawab tertentu bagi
persetujuan atau penolakannya,

']Ba.galmana keseimbangan diantara kedua sikap di atas (baca:
memiliki kon§ep yang bermakna (tasawwur) dan penegasan
putusan (tasdiq) bisa diperoleh, akan sangat tergantung dari proses
pembelajaran yang dialami, latihan, pengalaman dan dan watak
seseorang.
. Secara umum setiap orang hendaknya memiliki keterbukaan
pikiran dan hati untuk menerima kemungkinan munculnya
pertanyaan-pertanyaan baru kalay memang ada. Ini berarti perlu ada
sikap keterbukaan terhadap Mmunculnya bukti-bukti baru dan tidak
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membiarkan diri dikungkung oleh bias-bias pribadi (inclinasi
personal) maupun kelompok dan ideologi yang membuatnya yang
membuat dirinya tertutup atau bersikap dogmatis. Guna menjamin
kebenaran putusan (tasdiq), kita perlu terbuka terhadap kritik dan
koreksi diri. Orang yang terlalu yakin akan kebenarannya sendiri,
tidak mau menerima kritik, dan tidak bersedia melakukan koreksi
diri akan berada dalam bahaya besar dan terus terbelenggu dalam
kekeliruan. Itulah sebabnya mengapa untuk dapat lebih menjamin
kebenaran putusan atau pernyataan yang kita tegaskan (tasdiq)
tentang sesuatu, bukan hanya diperlukan sikap penuh perhatian saat
menghadap objek yang dikaji, dan sikap cerdas dalam menganalisis
dan memahami apa yang dikaji, tetapi juga diperlukan sikap reflektif
dan sikap hormat terhadap kenyataan. Kedua sikap yang terakhir
menuntut kita untuk tidak menegaskan putusan secara terburu-buru
sebelum mengecek dan recek pada kenyataan yang kita hadapi
apakah pemahaman kita memang tepat atau tidak. Kita perlu selalu
terbuka dan berpijak pada kenyataan yang sesungguhnya dan bukan
terpaku pada anggapan kita tentangnya.

* Badihi dan Nazhari o .
Allamah Thabathabidi menjelaskan ilmu Badihi dan Nazhari

sebagai berikut :

‘llmu Badihi - dapat juga disebu: ad-dharuri - adalah ilmu yang
diperoleh tidak melalui proses berpikir atau usaha-usaha tertentu,
seperti gambaran kita tentang wujud atau sesuatu. llmu Badihi juga
disebut sebagai pengetahuan yang terbukti jelas dengan se.ndirin.ya,
seperti pernyataan: setiap yang universal lebih luas dari parsial,
empat adalah bilangan genap. Sedangkan ilmu Nazhari adalah
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan hasil proses berfikir da.n
observasi seperti, konsep tentang esensi manusia dan kuda, manusia
memiliki jiwa yang non-materi.

Penegasan ilmu Badihi menurut Thabéthabdi, sebagaimana
dijelaskan dalam ilmu logika ada beberapa dan yang paling utama,
yang disebut sebagai proposisi Badihi dasar (awa.h:yyat), yang
merupakan proposisi-proposisi untuk konfirmasinya hanya
merupakan konsepsi subjek dan predikat itu merupakan' pelengkap:
misalnya pernyataan seperti ‘setiap yang universal .leblh luas dari
partikular ’ (al-kullu a'zham min juzihi) , sesuatu itu ada karena
dirinya sendiri (al-Syai’ tsabit linafsihi), bilangan it}l adaka!anya
genap dan adakalanya ganjil (al-'‘adadu imma zaujun wa imma
fardun).
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Selanjutnya Thabathabii membagi ilmu Badihi menjadi enam
macam, diantaranya: al-Mahsusat (aksioma yang didapat
berdasarkan bantuan indera), al-Mutawatirat (aksioma yang didapat
berdasarkan kesepakatan umum), at-Tajribiyat (aksioma yang
didapat berdasarkan bantuan eksperimen), al-Fitriyat, al-Wujdaniyat
(pengetahuan yang didperoleh melalui intuisi atau hati), al-
Awwaliyat (aksioma yang diperoleh akal tanpa bantuan sesuatu yang
eksternal) sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ilmu mantig.

Karena itu prinsip ini merupakan proposisi paling utama untuk
diaffirmasi dan tidak ada Orang waras yang meragukannya. Semua
ilmu didasarkan padanya dan jika sesuatu itu menimbulkan
keraguan untuk memahaminya maka ia akan merembes pada semua
ilmu dan putusan.

Adapun varian-varian ilmu Badtht menurut Thabathabi antara
lain: pertama, setiap proposisi yang diperlukan merupakan
Proposisi yang benar, baik ia benar dengan sendirinya maupun benar
karena kebalikannya, Kedua, sesungguhnya sesuatu yang berlawanan
ia selalu bersifat tunggal, dan diantara dua yang bertentangan tidalf
terdapat medium. Ketiga, pertentangan diantara dua konsepsh
dikembalikan kepada pertentangan yang terdapat dari dua konsepsi
yang benar, seperti pertentangan diantara manusia dan non manusia
yang  dikembalikan kepada wujud manusia. Dan ketiadaannya
dikembalikan kepada ucapan kita : manusia itu ada dan non-manusia
juga ada.

Teori Badihi adalah model pengetahuan yang diadopsi
Thabéthabsi dari kaum iluminasil:misg tmengeni;i gbagaimana
pengetahuan dapat diperoleh, Menurut tecri ini pengetahuan adalah
Sesuatu yang tunggal, yakni sesuatu yang esensinya satu dan tidak
tersusun dari dua unsyr atau lebih.

Teori Badihi yang dijelaskan Thabithabai di atas terbukti juga
telah yang disampaikan oleh  Suhrawardi selaku penggagas
,lummasi. Mgnurut teori ini bahwa untuk dapat mengetahui sesuatu,
17{ haru; terlihat (menggunfkan musyahadah) sebagaimana adanya]‘
(kama huwa), khususnya jika sesuatu itu sebagai benda tungg2

defenisi).

Contoh.ilmu Badihi akan menjadi jelas jika kita i]ustraSika'n
contohnya. Hitam misalnya, adalah suatu wujud tunggal (syay’ wahid
basith) yang jika diketahui sebagaimana adanya ia tidak mempunya!

sytion
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bagian-bagian. Hitam tidak dapat didefenisikan sama sekali oleh
orang yang tidak melihat sebagaimana adanya (la yumkin ta'rifuhu
liman la yusyahiduhu kama huwa).

Oleh karena itu, jika benda tunggal ‘hitam’ tersebut terlihat, ia
dapat diketahui, sebaliknya jika tidak, maka tidak ada defenisi
tentangnya yang dapat menggambarkan pengetahuan tentangnya
secara keseluruhan atau secara benar. Dengan demikian baik
Suhrawardi menetapkan, ‘karena sesuatu sudah terlihat, maka
sesorang tidak memrlukan defenisi, dan dalam hal ini, bentuk
sesuatu dalam pikiran adalah sama keberadaannya dalam persepsi
indria (shuratuhu fi al-‘aql ka shuratihi fi al-hiss). Pandangan tentang
pengetahuan ini merupakan prinsip-prinsip utama dasar filsafat
ilmuninasi.

Dalam perkara-perkara yang aksioma dan Badfhf ini tidak
terdapat kesalahan dan kekeliruan serta sangat diyakini
kebenarannya oleh manusia sedemikian sehingga kalau pun
didukung oleh beberapa argumentasi yang kokoh maka tidak akan
menambah sedikit pun keyakinan manusia akan ke.be_marannya-
Berhadapan dengan ilmu dan pengetahuan aksioma ini, terdapat
pengetahuan-pengetahuan teoritis yang memiliki kemungkinan
untuk salah dan keliru. L. .

Untuk objek-objek yang besifat fisik indnawﬂx f.entu saja para
ilmuwan tidak lagi menggunakan ilmu Badihi akan tegpl
menggunakan metode Nazharf, yaitu metode yang juga bisa kita
sebut dengan observasi. Metode ini dilakukan dengan pengamatan
indriawi terhadap objek-objek yang ditelitinya. ) : filosof

Al-Kindi (w. 866), misalnya, dikenal bukan saja sebagai ”')sgi
melainkan juga ilmuwan yang menggunakan metode obsgrva;lrslll X
laboratorium kimia dan fisikanya, sementara Nz.ishlr Al-Din ustl
melakukan pengamatan astronomi di observatoriumnya yang ama
terkenal di Maraghah.

Demikian juga ahli kedokteran, fi
terkenal, Ibn Sina, dilaporkan telah me
seksama terhadap ratusan jenis tumbuhan dan be Sina
hewan, dilihat dari manfsat medis maupun nutrltlfx.ufa. Ibn mk
diketahui telah membuat banyak penelitian send.m, termaslu
meningitis, cara tersebarnya epidemik dan sifat men‘l‘.ar
tuberkulosis, dan lain-lain. Selain itu, ilmuwan-ilmuwan Mps lml,
seperti Ibn Hazm (w.1165) dan Ibn Taimiyah (w.1332), telah_dlkelr:a.
sebagai perintis metode ilmiah modern, terutama metOer anUIS;{
sebagai pelengkapbagi metode deduksi yang umumnya dipakai ole

losof, dan ilmuwan islam yang
lakukan observasi yang
n berbagai macam
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i ikiran
para pemikir Yunani yang cenderung berhenti pada pemi
spekulatif.

iqi dan I'tibari . ) a
) Haq;utlllamah Thabathabai menjelaskan ilmu Hakiki dalam kitabny
Nihdyah al-Hikmah sebagai berikut :

ang
Pengetahuan Hakiki adalah pemahaman te_rhadzp s::u;(st‘lisénsi.
didapatkan baik melalui objek luar yang berka!tan engOn  eststenst
maupun lewat perantaraan mental yang objeknya nuSia Dengan
(tidak hadir), seperti pemahaman atau konsep man tar.lg csensi
demikian pengetahuan Hakiki adalah pengetahu.an tenuatu ey
yang merupakan jawaban dari pertanyaan apa hakikat ses

. 4 n
Pengetahuan Hakiki menurut Thabathabai juga dapat dla;;lslﬁai
keyakinan yang sesuai dengan realitas, bukqn bent.a ia':\%radikst
dengan realitas. Dan apabila dalam berita bisa hadir K l': "« adalah
maka dalam pengetahuan yang merupakan suatu ha.kl a Kepada
mustahil terjadi kontradiksi, yakni mustahil keya‘kman dint
kebohongan mutlak berhubungan dengan keyakinap kita senbﬁt};abﬁi
Terkait dengan pengetahuan Hakiki, lebih jauh Th?k“ adalah
menjabarkan sebagai berikut : pertama, pengetahuan Hakiki ang
keyakinan tetap yang sesuai (objektif) dengan realitas; kedua, ¥ dan
utama dan inti dalam epistemologi adalah pengetah“anba ran
keyakinan yang bersesuaian dengan realitas, dan bukan pengaobjek'
dan pemberitaan yang bersifat tekstual yang terkait dengan wear
objek pengetahuan. Pembahasan dan problematnka_ -Sepyang
proposisi-proposisi tekstual dan kontradiksi-kont"ad'kgtahuan
terdapat di dalamnya jangan sampai dikaitkan dengan Pe“ge(menm,
dan  keyakinan serta proposisi-proposisi  pikiran ditarik
proposition); ketiga, terdapat dua poin penting yang dapat sesuai
dari definisi pengetahuan Hakiki: pertama, keyakinan yanf,' dengan
dengan realitas dan bukan Kata-kata tekstual yang S‘fsua' ? dan
realitas; kedua, realitas ity jangan dipandang sebaf,’f{l se§uamesﬁ
tidak sesuainya pengetahuan ity dengannya (yakni realitas ltukarena
dilihat sebagai Pengetahuan yang hanya sesuai dengannya),

N n an
kalau demikian, tidak akan pernah terwujud kesesuaian deng
realitas.

Untuk mengetahuj lebih mende
sumber dan hakikat
membandingkan Panangan
filosof Muslim terkemuk
filosof pertama dalam

katkan pemahaman lea tenmir:]gi
pengetahuan penulis  berikut para
Thabathabai dengan pandangan Pl
a, diantaranya; Al-Kindi (W'afa.t bahwa
dunia [slam. Menurut Al-Kindi
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penalaran akal dan pengamatan indriawi merupakan sumber
pengetahuan. Menurutnya akal bertujuan untuk mempersepsi hal-
hal universal dan realitas non-fisik, sementara panca indra yang
berhubungan dengan perkara-perkara partikular dan benda-benda
fisik. la beranggapan bahwa akal dan panca indra itu sebagai
persepsi-persepsi yang nyata dan tidak bisa diragukan lagi.
Sesungguhnya, menurut Al-Kindi, jika akal mampu mengungkap,
menyingkap, dan menggapai hakikat eksternal, maka ia sudah
sampai hakikat pengetahuan

Al-Farabi (257-329 H) berkesimpulan bahwa sumber
pengetahuan adalah penalaran akal dan pengamatan indriawi.
Namun, panca indra merupakan tahapan awal bagi lahirnya
penalaran-penalaran rasional. Ia membagi ilmu itu menjadi yang
gamblang dan teoritis. Dan orang tidak mengetahui bagaimana
proses hadirnya ilmu-ilmu gamblang, maka tidak akan berakibat
terhadap keyakinannya pada ilmu gamblang itu. la juga menerima
konsep-konsep universal dan mendefinisikannya sebagai suatu
konsep yang bisa meliputi dan mencakup individu-individu eksternal
yang banyak.

Abu Ali Al-Husain ibn Sina (370-428 H) juga termasuk salah
seorang filosof yang banyak menguraikan persoalan yang terkait
dengan hakikat ilmu. Salah satu kajian pentingnya adalah
pendefinisian ilmu dan pembagian ilmu ke dalam ilmu hushiili dan
hudhdri. Menurut Ibnu Sina, definisi ilmu ialah penggambaran
sesuatu oleh pengindra. Penggambaran ini meliputi pemahaman
hakikat sesuatu dan penggambaran bentuk sesuatu

Abu Hamid Al-Ghazali (450-505 H), setelah ia melewati masa
skeptisitasnya, ia mengkaji secara mendalam persoalan-persoalan
epistemologi. Menurutnya, pengetahuan Hakiki adalah suatu
pengetahuan yang menyingkap hakikat objek pengetahuan (ma'lum)
sedemikian sehingga tidak menyisakan satu bentuk keraguan dan
tidak menghadirkan kemungkinan kekeliruan atasnya, keyakinan
terhadap hakikat objek luar itu sangatlah kuat sehingga apabila
seseorang berkata padanya bahwa batu itu adalah emas atau tongkat
itu adalah ular naga, maka keyakinannya tidak akan pernah bergeser
sedikitpun dan ia tak terpengaruh clehnya. Al-Ghazali pernah
menelusuri lorong-lorong keraguan dan sampai pada puncak
keraguan. Namun, pada akhirnya ia terhidayah dan menggapai
keyakinan berkat pertolongan cahaya llahi. la terperosok ke lembah
skeptisitas lewat alur logika dan keluar darinya dengan jalan
pengalaman mistik dan intuisi irfani.
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sof
Fakhr al-Din ar-Razi (543-606 H.) sama dengban I?aali:tgl:tuk
sebelumnya yang menganggap indra lahir dan‘akal se ag:aan adanya
memahami realitas luar, dan setelah menerima ken);(a]itu sebagai
kekeliruan pada indra lahir, ia kemudian meletak.kan zl!( a oleh indra
tolok ukur dalam penentuan kesalahan yang dilakukan
ir. - ra
fahir Terkait dengan konsep (wujud Pl'k"’ 3"-) ) Mu“;ansg?:jlek
menegaskan tentang kesatuan kuiditas objek plkll.'an ersoalan
eksternal dimana hal inj sangat ampuh menyelesaikan bpek-obiek
rumit mengenai kesesuaian ilmu manusia dengan ol']a <ecara
eksternal. Mulla Sadra dalam ha] ini, berupaya m.enganalls_ secara
teliti dan cermat persoalan tersebut dan member_lkan solusl . tak
akurat, komprehensif, dan sempurna sedemilflan sehltnf,:jge bart
menyisakan lagi hal yang perlu dibahas, Ia mengajukan meto aligus
dalam  menyelesaikan persoalan  tersebut dan slisi oleh
menyempurnakan argumentasi dan burhan yang dlkon§ltru maka
Syaikh Isyragq. Ia berkata, "Ketika kita meraih suatu l“‘_‘(‘j"k ada
Sésuatu telah hadir dalam jiwa kita dimana hal itu ti ;‘ diran
sebelumnya, Dan terdapat pengaruh yang berbeda antara keha oleh
Sesuatu tertentu dap kehadiran sesuatuy yang lain dalam ).nwil(- rena
sebab itu, pengaryh kehadiran sesuaty tertentu tidak lain ka
kesesuaiannya dengan objek eksternalnya

Mengenai hakikat ilmu Syahid Murtadha Muthahhari ('112d?'ﬁi
1358 H) berpendapat bahwa ilmu ity merupaké{n 'h?SIdri awl,
pendefinisian sesuaty, dan membagi ilmu ity menjadi in {Imu,
imajinasi, dan rasional. Indra juga berperan sebagai sumbgr ang
namun tak mencukupi dan dibutuhkan suatu fakultas lain 'y ang
i sebagai analisator, Pengurai, dan penyusun memori y
disebut dengan fakultas aka] dan rasional. bagian

Mulla Hadj al-Sabzawari (1212-1277 H}, dalam hal .p.em _ilmu
ilmu, tentang aksioma yang merupakan pijakan utama bagi lm:;:;nga“
lain serta kajian mengenai wujud pikiran tidak berbeda

ng
perspektif Muylla Sadra, Namun, dalam pembalhalsén 'i:’:;?lya
philosophical anq logical secondary intelligibles, ja menjelas

ifat
secara khusus: pertama, konsep-konsep kuiditas adalah sua:{u 5:;3
khusus bagj objek-objek eksternal dan juga diatributkan kepade
subyeknya dj alam
objek abstrag;i tersendiri, Kedua, kons
sifat khusus bagi
dipredikasikan Pada suby

) tida
eknya di alam pikiran. Di alam luar
akan ditemukan dua reajj

itu hanyd
tas yang berbeda, jadi perbedaan itu
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ada di alam pikiran. Kedua konsep yang berbeda terabstraksi pada
satu objek eksternal. Ketiga, konsep-konsep logikal adalah kebalikan
dari konsep-konsep kuiditas yakni suatu sifat khusus bagi perkara-
perkara di alam pikiran (subjektivitas) dan dipredikasikan kepada
subyeknya juga di alam pikiran. Konsep ini tidak berhubungan
dengan maujud-maujud alam eksternal (objektivitas) dan tidak
menyatu dengannya serta tidak terabstraksi dari objek-objek luar.
Konsep-konsep ini adalah sifat-sifat dan karakteristik-karakteristik
bagi perkara-perkara pikiran semata.

Ia juga beranggapan bahwa pengetahuan Hakiki itu adalah
suatu kebenaran yang sesuai dengan objek-objek eksternalnya dan
kebenaran setiap proposisi itu berbanding lurus dengan proposisi itu
sendiri, yakni hakikat setiap sesuatu berdasarkan asumsi yang
terdapat dalam proposisi itu, terkadang asumsinya ialah ketiadaan,
terkadang keberadaan, terkadang memiliki objek abstraksi di luar,
atau memiliki bentuk-bentuk eksistensi yang lain.

Menurut Syahid Muthahhari, untuk sampai kepada tingkatan
manusia sempurna para filosof berpegang pada argumen-argumen
akal, akan tetapi para urafa memandang bahwa argymentasn akal
berada pada tataran yang rendah, tidak mencukupi, da!m bahkan
terkadang melahirkan kesalahan, maka dari itu mereka beg}tu sangat
menekankan unsur-unsur riyadah, mujahadah, pensucian jiwa, cinta,
dan sair-suluk (menapaki jalan-jalan spiritual).

Dalam pandangan Ibn Arabi, akal tidak mampu mencerap
objek-objek eksternal secara langsung, oleh karena itu akal. sapgat
membutuhkan indra-indra lahiriah, sementara indra-indra itu juga
dipengaruhi oleh karakter dan keadaan alaminya masin_g-masing
yang tidak dapat mempersepsi realitas-realitas nonmateri. Denggn
demikian, dengan perantaraan akal, manusia tidak akan r.nungkm
menyingkap dan memahami hakikat-hakikat dan batin-batin ala!n..
Pengetahuan-pengetahuan  konsepsional dan metafisikal itu
bukanlah bentukan dari fakultas akal tapi bersumber dari intuisi dan
hati serta dimensi-dimensi kejiwaan. »

Jalaluddin Rumi meletakkan akal dan pengetahuan lahiriah
tersebut sebagai pendahuluan dan "jembatan” bagi pengetahuan
yang lebih tinggi dan sempurna, akan tetapi bukan sebagai puncak
dan kesempurnaan pengetahuan. .

Penyerupaan pikiran manusia dengan cermin sebagaimana
yang disinyalir Thabéithab4di merupakan contoh yang mudah
mengenai ilmu Hakiki. Hal juga sesuai dengan yang disinyalir da}lam
kitab logika milik Mir Sayyid Syarif Jurjany yang merupakan kitab-
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kitab awal dalam ilmu logika, di situ tertera, “Pada manusia terdapat
suatu fakultas pengindera yang memantulkan gambaran-gambaran
segala sesuatu sebagaimana halnya cermin.”

Hal ini sebagaimana perkataan Ali bin Abi thalib ; “Ketika
manusia telah larut dalam suatu kecintaan maka dia akan sangat
dipengaruhi olehnya sedemikian sehingga dia tidak dapat melihat
dan memandang sesuatu ity sebagaimana mestinya, begitu pula
ketika dia hanyut dalam lautan kebencian dan kedengkian sehingga
mewarnai jiwanya maka dia pun tidak akan mampu menilai realitas
sebagaimana yang seharusnya, cinta menampakkan keburukan itu
menjadi sesuatu yang indah, sebagaimana benci dan hasud akan
memperlihatkan keindahan ity sebagai realitas yang buruk.

Di dalam al-Quran juga diungkapkan hal yang sama, Allah
berfirman, “Apakah orang yang pekerjaan buruknya dihias indah
(oleh setan) sehingga dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan
orang yang melihat realita sebagaimana adanya)? Sesungguhnya
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Maka janganlah
dirimu binasa karena sedih terhadap mereka. Sesungguhnya Allah
Mfaha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” Dan dalam ayat yang
lain difirmankan, “Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya
dalam kehidupan dunia inj, sedangkan merekq menyangka bahwa
mereka berbyaqt sebaik-baiknya. "

Dengan demikian, pengenalan dan pengetahuan Hakiki sangat
menekankan kebersjhan pikiran dan kesucian jiwa dari segala
bentuk “warna”, kekotoran, dan fanatisme yang sebagaimana suatu

cermin yang bersih dari warna sehingga bisa memantulkan gambar
dan bentuk secara akurat, teliti, dan alami,

rut Thabathaba'j hanya mungkin dilaku_kadn.
an (musyahada, intuisi). Atas dasar ini, bisa jad!
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maksud dari penafian teori dalam pembuktian wdjib al-wujud adalah
bahwa kita sama sekali tidak akan pernah mampu memastikan
wujud visual dan personal Tuhan dengan menggunakan teori.
Konklusi yang bisa kita hasilkan dari teori-teori ini hanyalah persepsi
universal dari semisal “wajib al-wuyjud”, ‘“illatul-illal” dan
semacamnya. Tetapi untuk mencapai wyjud wajib itu sendiri harus
dilakukan melalui perjalanan irfani, bukan perjalanan akal dan teori.
Untuk lebih jelasnya mengenai hal ini kita akan beralih pada teori
pengetahuan lainnya yakni ilmu Hudhari.

Setelah dijabarkan tentang pengetahuan Hakiki, selanjutnya
kita akan melihat pengertian pengetahuan i'tibari menurut
Thabathabéi sebagai berikut:

Pengetahuan i'tibari adalah kebalikan dari Hakiki, yaitu baik berupa
konsep-konsep yang bersifat mode (haitsiyyah) yakni yang hanya
kembali kepada eksternalitas seperti eksistensi atau wujud, atau
watak-watak riilnya seperti kesatuan dan aktualiti dan lain-lain. Hal
itu digambarkan konsep yang tidak masuk pikiran atau akal karena ia
akan melibatkan pelanggaran dari hukum identitasnya (ingilab). Dan
adakalanya merujuk pada kosep mode yang rujukannya bersifat
mental seperti konsep-konsep tentang universal, genus dan spesies,
yang tidak ditemukan di alam luar, jika tidak maka akan melibat'lfan
pelanggaran hukum identitas (ingilab). Inilah konsep-kopsep jiwa
yang diketahui, akan tetapi ia merupakan misdagq, l.)alk besifat
eksternal murni yang tidak melibatken jiwa seperti w1.1|ud dan apa
yang melekat padanya, atau kepalsuan murpi seperti pernyataan
‘tidak ada’, maupun bersifat jiwa murni yang tidak ada jalan baginya
ke alam luar.

Allamah Thabathabdi merumuskan konsep pengetahuan
tentang wujud sebagai nafs al-amr, yakni sesuatu yang segua;{dg;ga:
kehadiran mutlak (yakni mencakup segala eksistens], kuldi a“'
kategori kedua filsafat dan logikal). Wuqui adalah yangbprmsga ;
fundamental, dan sumber kehadiran Hakiki. Dan karena bersan iu
pada eksistensi akal, kuiditas pun dikategorikan Seb:]ga}a:":an
bentuk kehadiran. Begitu pula, segala kategorl kegua k;;zra ey
logikal dipandang sebagai bentuk-bentuk }(ehadlran lal;) otk
Dengan demikian, suatu wadah yang ditetapkan o'e dimana
keberadaan dan kehadiran mutlak adalah naﬁf ]al‘amirkiran an
meliputi segala proposisi yang benar yang berada dialam pan gk
alam eksternal serta juga mencakup semua proposist y kgternal
memiliki kesesuaian di alam pikiran dan di a]arr_l ‘e niversai
Disamping makna-makna nafs al-amr tersePut..prolmSlS‘ ll:al uga
yang sesuai dengan ilmu-ilmu Hudhirt di alam 2

33

P . . ———--—_
Universitas Malikussaleh




Filsafat llmu Pengetahuan

dikategorikan kedalam makna nafs al-amr. Menurut Thabathabai kita
harus membedakan antara kehadiran ilmu di alam pikiran (yang
masih bersifat pembuktian-pembutkian rasional dan belum
dipastikan objektivitasnya) dan kehadiran ilmu di alam eksternal
(yakni pengetahuan nyata yang objektif).
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BAB IV
PENGETAHUAN PRESENTASIONAL

Berkaitan dengan pengertian pengetahuan presentasional atau
ilmu Hudhiiri, Allamah Thab4thabii mengatakan sebagai berikut:

“Dari bagian ilmu: satu bentuk ilmu pada kita hadir dengan esensinya
yang di isyaratkan dengan ‘Aku’ karena sesungguhnya ‘Aku’ tidak
pernah hilang dari diri kita dalam kondisi apapun, baik dalam
kesendirian maupun dalam kesibukan, saat tidur ataupun terjaga,
atau keadaan apapun lainnya. Dan yang demikian itu bukanlah
hadirnya aksiden esensi ‘Aku’ pada diri kita dalam bentuk hadirnya
mafhum dari ilmu korespondensi : karena mafhum yang hadir pada
mental bagaimanapun kita gambarkan tidak akan lepas dari relasinya
dengan yang plural dan teridentitaskan dalam eksistensi eksternal,
dan hal ini yang kita saksikan dari diri kita yang kita sebut dengan
‘Akw’ merupakan identitas yang pada esensinya tidak terkomposisi
dan teridentitas dalam dimensi eksistensi, maka kita memiliki ilmu
terhadap esensi kita (Aku) dan hadir pada diri kita dengan eksistensi
eksternal yang merupakan dasar identitas yang memiliki efek, dan ini
merupakan satu jenis yang lain dari ilmu yang disebut Hudhdri".

Pengetahuan Hudhuri, juga dapat dikatakan sebagai suatu
pengetahuan yang tidak membutuhkan suatu media sebagai
perantara, akan tetapi objek pengetahuan itu sendiri (bukan
gambaran dari objek itu) yang hadir secara langsung dalam diri
subjek. Yakni dalam ilmu ini tidak ada “gambaran” dari objek ilmu.

Pengetahuan yang hadir dengan sendirinya (%ilm Hudhuri),
adalah salah satu elemen yang dipandang paling fundamental, jika
bukan satu-satunya elemen fundamental, dari epistemologi
Thabathabai. la berkeyakinan bahwa persepsi terhadap realitas
makhluk tidak mungkin diperoleh kecuali melalui pengamatan dan

kehadiran langsung.
Pandangan Thabathabai senada dengan Mulla Shadra yang

mengatakan, pengetahuan (tentang realitas eksistensi) bisa
diperoleh melalui pengamatan disertai dengan kehadiran
(musyahadah Hudhir) atau melalui penalaran tentangnya melalu?
berbagai efek dan implikasinya, tetapi kemudian ia tak dipahami
kecuali secara lemah (terbatas). Pengetahuan Hudhiiri menurut
Mulyadhi Kartanegara dapat juga dikatakan pengetahuan intuitif
(irfani), karena objek pengetahuannya hadir dalam jiwa subjek.



Filsafat Imu Pengetahuan

Contoh populer tentang pengetahuan yang hadir dengan
sendirinya (ilmu Hudhirf) yang diterima oleh semua filosof Muslim,
termasuk Mulla Shadra dan Thabéthabai, adalah pengetahuan yang
dimiliki oleh hal-hal abstrak tentang diri mereka sendiri, seperti
persepsi yang dimiliki oleh jiwa tentang dirinya sendiri, dimana
segala jenis yang melalui perantaraan adalah sesuatu yang t?k
terbayangkan. Ilmu Hudhari ini memiliki beberapa karakteristik.
Pertama, ia tidak mungkin salah sekaligus benar, dan tidak
menyisakan tempat untuk keraguan, karena sifat-sifat ini han)"f
berlaku pada kasus-kasus dimana mungkin terjadi korespondensi
tertentu antara persepsi dengan sesuatu yang dipahami.

Dalam pengetahuan Hudhiiri, sesuatu yang diketahui itu hadir
bagi yang mengetahui (al-‘alim) dalam realitasnya yang
sesungguhnya, dan tidak ada perbedaan antara keduanya. Dengan
berdasarkan hal itulah keduanya bisa dikatakan berkorespondensi
atau gagal untuk berkorespondensi. Jika kaum peripatetik Muslim
membagi ilmu Hushil} menjadi dua jenis: ilmu tentang konsep
(tashawurat) dan ilmu tentang penegasan (Tashdigat), pembagian ini
tidak berlaku pada ilmu Hudhari, yang menurut definisinya adalah
pengetahuan yang tanpa perantara, sedangkan konsep dan
penegasan dengan sendirinya adalah perantara. Karena ilmu
Hudharf tidak bisa dibagi menjadi konsep dan penegasan, ia berada
di luar cakupan pemikiran dan penalaran diskursif.

Walaupun Suhrawardi tidak menuliskan bab tersendiri untuk
topik ini, namun epistemologinya berfokus pada konsep tentang
pengetahuan Hudhiiri, atau dalam terminologinya sendiri yang lebih
tepat, pengetahuan iluminatif yang hadir dengan sendirinya. Dia
berkata, “Inteleksi (yakni pengetahuan) adalah sama dengan
hadirnya sesuatu kepada hakikat yang abstrak, atau dengan kata lain,
bisa dikatakan bahwa ia adalah non-eksistensi bagi sesuatu yang
tidak memilikinya. Ini adalah definisi lengkap, karena menyertakan
persepsi sendiri dan persepsi orang lain.”

Menurut metafisikanya tentang cahaya dan kegelapan,
pengetahuan dan pemahaman adalah jenis cahaya yang sama.
Pemahaman adalah penampakan (zuhur) sesuatu, dan penampa‘ka'n
dikenal sebagai cahaya (nuriyat). Dia menyangkal teori peripatetik
tentang abstraksi dan berkeyakinan bahwa kriteria pemahaman
adalah cahaya.

Mulla Shadra yang pikirannya banyak diadopsi °'le,h
Thabathba'i melihat persoalan ilmu Hudhgri ini melalui t:itik-tlt‘lk
yang berbeda dalam pandangan para teolog, kalangan peripatetik,
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iluminasionis, dan sufi. Dia membahas dan mengevaluasi pandangan-
pandangan mereka, dan akhirnya mencapai kesimpulan, yang sejalan
dengan kalangan sufi, bahwa satu-satunya ilmu yang sejati adalah
pengetahuan Hudhiirl, Pemahaman terhadap pengetahuan Hudhir{
pada perkembangannya menjadi dasar filsafat Thabathba'i dalam
mendefenisikan wujud dan pengetahuan, seperti dapat kita lihat
bagimana ia mendefenisikan pengetahaun.

Dari penjelasan tentang pengetahuan Hushili dan ilmu huduri
di atas dapat kita pahami bahwa dalam epistemologi Thabathabai,
terdapat kepedulian dan perhatiannya yang cukup besar untuk
menemukan suatu teknik yang layak yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan akan metode yang memadai untuk
mengungkapkan kerumitan-kerumitan khas dalam sistem pemikiran
ini. Salah satu istilah teknis yang sangat penting adalah “relasi
iluminatif’ (al-idhafat al-isyraqiyyah) yang bisa dipandang sebagai
istilah dasar bagi pendekatan iluminatif terhadap masalah ontologi,
kosmologi, dan pengetahuan manusia.

Perbedaan derajat pengetahuan Hudhiri bisa berdampak pada
tafsiran-tafsiran mental yang terkait dengannya. Umpamanya,
meskipun seseorang memiliki derajat pengetahuan yang sangat
rendah, ia selalu mengetahui dengan kehadiran tentang jati dirinya.
Hanya saja akibat rendahnya derajat pengetahuan tentang dirinya
itu, ia sering membayangkan bahwa jati dirinya itu identik dc.an?gan
tubuhnya. Ujung-ujungnya, ia berkesimpulan bahwa hakikat dirinya
tak lebih dari tubuh dan gejala-gejala material yang membalutnya.
Namun, seiring dengan peningkatan derajat pengetahuan dgngan
kehadirannya dan penyempurnaan substansi dirinya, kekeliruan
semacam itu tidak lagi terjadi. )

Derajat-derajat ini berkaitan dengan der?jat pengetahuan
individu. Pengetahuan menaikkan eksistensi mereka yang
mengetahui. Pendapat ini sesuai dengan pandangan Muhammad
Tagy Misbah Yazdi yang menyatakan bahwa kasus-kasus
pengetahuan dengan kehadiran berbeda-beda dari aspek kekuatan
dan kelemahan. )

Penjelasan ini sebenarnya mengacu pada penjelasan tentang
gradasi wujud dan kesempurnaan jiwa subjek. Pengetahuan dengfm
kehadiran tentang keadaan-keadaan jiwa juga punya <.iera]at
kelemahan dan kedahsyatan. Sebagai contoh, ketika orang sakit yang
menderita dan mempersepsi rasa sakitnya melalui pengetahuan
dengan kehadiran melihat temannya dan mengalihkan perhatiannya
pada si teman, persepsinya akan rasa sakit itu akan membuyar. Dan
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penyebab rendahnya derajat pengetahuan dengan lfehadlran ad:“g‘i
kurangnya perhatian. Sebaliknya dalam kesendirian, terutané at
malam hari manakala tidak ada lagi objek yang ?jl;ri
diperhatikannya, sakit itu akan terasa lebih dahsyat. Sebab h
meningkatnya rasa sakit itu tidak lain karena perhatiannya yangu

ada sakit yang dideritanya.

P Untuﬁ dgapat meni,ahami lebih jelas tentang Pe"gf"‘ahﬁzz
Hudhari, sebagai pengetahuan intuitif berikut ini penulis 2 "
menjelaskan beberapa poin penting sebagai sampel agar yang dap "
lebih menghantarkan kita pada pemahaman terhadap pengetahua

yang berkaitan dengan ilmu Hudhiiri, diantaranya adalah sebaga!
berikut:

* Teori Kesatuan Subjek dan Objek Pengetahuan o ckan
Thabathabai, dalam kitabnya Nihdayah al-Hikmah menjelas

tentang teori Kkesatuan subjek dan objek pengetahuan. la
menjelaskan sebagai berikut :

Pengetahuan didefinisikan sebagai sejenis kesatuan wf“u:
antara ‘dqil (intelligent) dan ma’‘qil (intellected). Pence‘r'_nm*in
dan penggambaran semata-mata objek-objek eksternal di ala

pikiran tidak akan langsung dapat mewujudkan pengeta.huans:
karena setiap kali gambaran-gambaran itu terpantul di a tak
cermin pengetahuan, secara otomatik cermin tersebut Udaa
bisa menangkap gambaran-gambaran itu. Hal ini karent
pengetahuan itu hanya akan terbentuk ketika terdapan
kesatuan dan kemanunggalan antara penerima gambaran dan
gambaran itu sendiri, yang dalam istilah filsafat dikataka

kemanunggalan ‘Ginul ma’lgm bizzat (yakni gambaran pikiran
atau obyek pengetahuan esensial).

Teori inj menganggap bahwa penyatuan antara yang
mengetahui (al-'alim) dengan yang diketahu; (al-ma'lum) itu Sama
dengan jenis pengetahuan yang dimiliki oleh Tuhan tentang semu

makhluk-Nya, karena pengetahuan ini tidak terdiri dari hadirnya
bentuk-bentuk makhluk dalam

kesamaan ini diperoleh ketika pengetahuan manusia bersifat intuit!
dan presentasional, bukan répresentasional dan diupayakan. Dengal
kata lain, ketika pengetahuan menjadi eksistensi dari pihak yané
mengetahui itu sendiri, maka wujud dan pengetahuan menjadi sat:
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Pengctahuan Presentasional

Di sini, kesenjangan apapun di antara yang mengetahui dengan yang
diketahui dieliminasi. Wujud menjadi cermin dimana manusia
ditampilkan. Manusia adalah sebuah cermin dimana wujud
ditampilkan. Keduanya adalah cermin yang menampilkan Tuhan.

Konsep kesatuan antara subjek, objek dan akal yang disebut
dengan istilah ittihad al-Aqil wa al-Ma'qul menekankan bahwa
subjek yang melakukan proses persepsi terhadap eksistensi dengan
objek sebagai yang dipersepsi dan korelasi subjek-objek yang
mewujudkan pengetahuan, terjadi kesatuan eksistensial yang
sederhana. Seperti yang telah dibicarakan pada pengetahuan
Hudhari, bahwa objek- objek yang masuk pada diri subjek dalam
bentuk visual entitas dari eksistensi eksternal masuk kedalam jiwa
subjek  kemudian jiwa melakukan kreatifitasnya menciptakan
eksistensi mental dari visual objek yang masuk tersebut. Eksistensi
mental (al-wujud al-dzihni) tersebut bukan sesuatu yang terpisah
dari mental subjek karena eksistensi adalah sesuatu yang satu.

Teori di atas adalah teori yang diadopsi Thabathabéi dari Mulla
Shadra. Oleh karena itu tidak heran jika kita menemukan pandangan
yang senada antara Thabithabdi dan Mulla Shadra. Di sini:
keterpisahan antara subjek dan objek ditiadakan. Konsekuensi
puncak dari fakta bahwa pengetahuan bersifat presensiall adalah
bahwa yang mengetahui dan yang diketahui_ mencapai tahap
ketunggalan, sebagaimana yang diajarkan para sufi. N

Filosof peripatetik tidak menerima pandangap'ml,. dan Mulla
Shadra memperoleh pengetahuan seperti ini melalui ide-ide sufinya.
la berkeyakinan bahwa keberlangsungan bentuk-bentuk mental
adalah seperti keberlangsungan suatu tindakan. dalam suatu agen
(qiyyam suduri). Hubungan yang sama ini. ada di antara Tuhan dan
makhluk-Nya, dan antara jiwa dan persepsinya. .

Maka, akhir dari perjalanan pertama dari empat p?r]alanan
Mulla Shadra (asfar), adalah perjalanan dari makhluk menuju T}xhan.
Namun demikian, ada perjalanan lain, yang lebih lengkap daripada
yang pertama, yaitu perjalanan dari Tuhan menuju makh]uk. Dalam
perjalanan ini Tuhan menjadi cermin yang menampxlkat'l para
makhluk dan eksistensiNya. la menjelaskan bahwa antara s_ub]ek dar!
objek pengetahuan baik itu berdasarkan proses konsepsi, persepsi
maupun penginderaan menjadi satu kesatuan yang secara
dimensional tidak berbeda kecuali hanya didasarkan sudut pandang
dalam melihat kedudukan fungsional, karena tidakiah rasional objek
secara eksistensial kehadirannya untuk sesuatu yang lain dari
subjeknya. Seperti yang disebutkan Mulla Shadra :
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‘Jiwa kita mencerap sesuatu objek maka objek tersebut men!ad{
bagian bentuk visual akalnya.karena sesunggguhnya sudah‘ menjadi
atributnya bahwa jiwa manusia untuk mencerap seluruh hakikat yang
ada dan bersatu dengannya’.

Kesatuan yang terjadi diantara subjek, objek dan relasi diantara
keduanya adalah kesatuan eksistensial bukan kesatuan sebagaimana
kelirunya beberapa filosof parepatetik dalam memandang bentuk
kesatuan tersebut.

[Imu tidak lain adalah bagian dari proses kesempurnaan
manusia. Dengan landasan ini menurut Amuli ittihad bermakna
perubahan kualitas eksistensial dalam proses kesempurnaan setelah
masuknya berbagai defenisi. Kesatuan yang dimaksud merupakan
kesatuan pada eksistensi sederhana (Basith al-Hakiki) yang tidak
terkomposisi dari berbagai unsur independen yang membentuk
kesatuan,

Dalam konteks seperti ini, ilmu pada hakikatnya bukanlah
Sesuatu yang terpisah dari diri subjek. Karena ilmu selain merupakan
kualitas jiwa juga merupakan bagian dari substansi (jauhar). Kualitas
pengetahuan yang berkembang di dalam jiwa subjek pada saat yang
sama akan mengembangkan dan meningkatkan kualitas jiwa subjek
itu sendiri. Jiwa, karena merupakan substansi entitas bagi eksistensi
mungkin dengan sendirinya peningkatan kualitas yang terjadi pada
jiwa akan mempengaruhi kualitas eksistensi subjek bahkan
membawa subjek pada alam malakut sebagai bagian dari tingkat
kesempurnaan manusia.

Dalam kaitannya dengan iitihad al-‘aqil wa al-ma’qul Mulla
Shadra menyebutkan bahwa pengetahuan adalah bibit penyaksian.
Konsep epistemologi ini jelas sekali menjadi argumentasi bagi
keyakinan para ahli tasawuf terhadap ilmu dan ini jugalah makna
sabda Rasulullah saw: ilmuy adalah cahaya di dalam jiwa. Hal ini
senada dengan pendapat Sadruddin Qunawi, komentator Ibn Arabi
yang paling utama dalam kitabnya Risalat al-Nusus,

Ada beberapa argumentasi bagi konsep ittihad al-‘Aqil wa al-
Ma’qul yang ditegakkan Mulla Shadra dan para pengikutnya antara
lain : Pertama, ilmu terhadap sesuatu adalah sampainya objek atau
gambaran ilmiah bagi subjek. Karenanya ilmu merupakan jati diri
objek secara esensial dan sebuah kemestian sampainya objek pada
subjek serta kehadiran objek pada subjek merupakan kesatuan yang
tak terpisahkan baik secara Hushili maupun Hudhiiri, Kedua, adalah
mustahil masuknya sebuah eksistensi yang berbeda kepada
eksistensi lain yang berbeda, karena hal tersebut menyebabkan
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sesuatu yang satu sekaligus plural. Dan berdasarkan logika hal ini
tidak mungkin karena akan menyebabkan ijtima’ al-Naqidhain
(bersatunya dua pertentangan). Ketiga, jika objek tidak menyatu
dalam diri subjek, maka dengan apa terliputi objek tersebut ? Apakah
dengan esensi yang terpisah dari bentuknya yang meliputi bentuk
dirinya ? yang demikian tentulah mustahil. Keempat, jika yang masuk
kedalam diri subjek bukanlah esensi objek, maka subjek sama sekali
tidak memiliki pengetahuan terhadap objek bersangkutan, akan
tetapi pengetahuannya terhadap objek lain yang berbeda. Kelima,
ilmu bersifat non material. Jika proses pencerapan terjadi pada objek
material maka ilmu terhadap objek material tersebut bukanlah objek
tersebut. Hal itu berarti ilmu tersebut tidaklah sesuai dengan objek
dan subjek sama sekali tidak memiliki ilmu terhadap objek. Keenam,
subjek mengetahui esensinya sendiri, sehingga pada saat yang
merupakan objek. Dengan demikian dirinya sendiri menjadi subjek
dan pada saat yang sama merupakan objek serta proses idraknyapun
terjadi di dalam dirinya sendiri. Ketujuh, Tuhan memiliki
pengetahuan terhadap dirinya dan ilmu tersebut merupakan zat-Nya
sendiri dan prosesnyapun tentulah berada didalam diri-Nya sendiri.
Sedangkan Tuhan adalah eksistensi sederhana yang tidak
terkomposisi oleh selainnya. Karenanya terjadi ittihad al-‘Aqil wa al-
Ma’qul di dalam diri Tuhan. ‘

Dengan pengetahuan seperti itu, menurut Sadra yang juga
sering dikutip Thabathaba'i bahwa manusia menjadi sama dengan
Tuhan, karena menurut para sufi, kesamaan ini diperoleh ketika
pengetahuan manusia bersifat intuitif dan presensial, bukan
representasional dan diupayakan. Dengan kata lain, ketika
pengetahuan menjadi eksistensi dari pihak yang mengetahui itu
sendiri, maka wujud dan pengetahuan menjadi satu. Oleh karenanya
ia mendefinisikan tujuan filsafat sufinya sebagai berikut: “Kebijakan
adalah manusia yang menjadi alam yang bisa dipahami sebagaimana
alam objektif.” Di sinj, kesenjangan apapun di antara yang
mengetahui dengan yang diketahui dieliminasi. Wujud menjadi
cermin dimana manusia ditampilkan. Manusia adalah sebuah cermin
dimana wujud ditampilkan. Keduanya adalah cermin yang
menampilkan Tuhan.

Sebagai pengikut Mulla Sadra, Thabithabdi seperti ditulisnya
dalam kitabnya Nihdyah al-Hikmah memiliki pandangan yang sama
dengan Sadra bahwa apa-apa yang diketahui dan dipahami itu adalah
suatu perkara yang nonmateri dan subjek yang mengetahui (‘dlim)
juga mestilah maujud yang nonmateri. Benda-benda materi tidak

Universitas Malikussaleh 41




Filsafat Ilmu Pengetahuan

bisa mengetahui dan mencerap hal-hal yang nonmateri dan bentuk-
bentuk dan gambaran-gambaran pengetahuan itu mestilah hadir di
alam nonmateri (jiwa). Maka dari itu, pengetahuan tersebut adalah
kehadiran realitas yang nonmateri di alam nonmateri (jiwa) atau
kehadiran sesuatu nonmateri pada maujud nonmateri pula.

Pada dasarnya, objek pengetahuan kita menurut Thabathab3i
bukanlah yang wujud eksternal itu, melainkan bentuk-bentuk
pengetahuan yang berhubungan dengan alam nonmateri.
Pen'geta.huan tidak lain adalah emanasi dari alam nonmateri dan
hadir di alam jiwa yang juga nonmateri, Jadi, apabila kita katakan
bahwa saya sedang menyaksikan dan mengatahui benda-benda
ek§terna} tersebut, maka ungkapan ini hanyalah bersifat toleransi
saja Lebnl} ]:auh Thabéthabai mengatakan bahwa persepsi-persepsi
ku;a Sendll'.l itu apabila dihubungkan dengan benda-benda materi,
31.15a'lnya dikatakan: kita mengetahui buku ini, yakni pengetahuan itu
klkaLtkfm dengan buku itu, sementara pada hakikatnya yang kita
k?tt:b ‘;;sdalag‘f{e"tUk'bt_?ntuk yang nonmateri dari kitab dan bukan
ta sendiri ‘seba_gal objek eksternal. Kitab yang ada di alam

> ergal yang dl§a'ksxkan langsung oleh mata hanyalah berfungsi
;;'alg(?] pengkondisian untuk terciptanya bentuk-bentuk nonmateri
1kitab itu yang kemudian hadir pada jiwa manusia.

Mulla Shadra telah membahas isu-isu ini dalam berbagai
karyanya, termasuk dalam kitabnya Masya'ir. Dalam karyanya ini,
sgtglah membuktikan bahwa Tuhan memiliki pengetahuan tentang
Diri-Nya sendiri dan tentang yang lain-lainnya melalui Diri-Nya
sendiri, ia melanjutkan dengan mendemonstrasikan teori
ketunggalan dari yang mengetahui dengan yang diketahui, dengan
sebuah bukti yang disebut dengan burhan tadayuf (argumentasi dari
korelativitas). Menurut argumentasi ini, aqil dan ma’qul adalah
korelatif. Ketika ada yang mengetahui, maka pasti ada sesuatu yang
secara aktual diketahui, dan sebaliknya. Keduanya sama. Dari satu
aspek relasi, ia adalah yang mengetahui, dan dari aspek yang lain, ia
adalah yang diketahui. Ia takjub karena telah menemukan pemikiran
ini, dan dalam Asfar dia memastkan bahwa ini merupakan yang
paling sulit dan rumit dari semua problematika filosofis. Tidak ada
filosof Muslim sejak Ibn Sina, Suhrawardi, dan Thusi, yang bisa
memecahkan masalah ini, dan dia, setelah memohon dengan penuh
air mata kepada Tuhan, jadi memperoleh ilham.

Menurut teori gerak substansial Mulla Shadra yang juga
diadopsi Thabathaba'i, jiwa memiliki suatu gerak progresif dimana
eksistensinya diintensifkan. Para filosof sebelum Mulla Shadra

42 Ismail fahmi Arrauf Nasution

)
!
!
|



Pengetahuan Presentasional

berkeyakinan bahwa ada sebuah esensi yang sama dari semua
manusia, yang semuanya berbeda hanya karena aksiden-aksiden
mereka. Sebaliknya, Mulla Shadra, mengikuti pandangan kaum sufj,
mengajarkan bahwa individu-individu itu berbeda menurut derajat
eksistensi jiwa mereka.

Dari penjelasan Thabéthabéi tentang teori kesatuan subjek dan
objek pengetahuan dapat kita simpulkan bahwa sesungguhnya hanya
ada satu kemungkinan bagi kedua eksistensi yang berbeda ini untuk
berkumpul, bersatu, dan terikat satu sama yang lain melalui
semacam unifikasi. Yakni unifikasi fenomenal yang Dbersifat
epistemik, bukan logis ataupun ontologis. Sebuah obyek eksternal
boleh jadi memiliki, di samping realitas faktualnya yang termasuk
dalam tatanan wujud, sebuah representasi fenomenal dalam pikiran
kita, yang berhubungan dengan tatanan konsepsi. Ini tidak berarti
sebuah tatanan wujud eksternal muncul, berada, dan berdiam dalam
pikiran kita sehingga secara eksistensial dianggap bersatu dengan
pikiran kita, dan sekaligus dipandang termasuk dalam tatanan
konsepsi. Juga bisa dikatakan bahwa salah satu ciri utama tatanan
konsepsi adalah bahwa dengan bersifat mental ia sangat bergantung
dan mendapatkan realitasnya dari diri kita serta dihasilkan oleh
pikiran kita dalam wilayah aksi fenomenal kita, sementara tatanan
wujud dicirikan oleh eksisnya ia tidak dalam diri kita, tetapi dalam
dirinya sendiri, dan terletak di luar diri kita di dunia eksternal yang
independen terhadap pancaran mentalitas kita. . )

Dengan demikian, satu-satunya cara yang mungkin c!lambll ke
arah unifikasi kedua eksistensi yang pada awalnya “etljal |t.u'a.clalah
unifikasi epistemik. Akan tetapi, bagaimana sifat unifikasi ini dar!
bagaimana ia terjadi, tetap menjadi sebuah pertanyaan. ]awaban.bagll
pertanyaan-pertanyaan ini terletak pada gagasan korespondensi (al-
muthabaqat). Arti korespondensi yang dipakai dalam teori
pengetahuan ini ringkasnya adalah “kemiripan dalam isi dan
“keidentikan” dalam bentuk. Artinya, bentuk il?terna_l dlsatl.llkall:
dengan bentuk material eksternal, akan tetapi eksistensi menFa ta .
pernah identik dengan eksistensi eksternal. K.edua mode e.ks;JstelI:S;
yang berbeda itu karenanya saling menyerupat satu sama lain e.rd ak
unifikasi formal. Jika keidentikan formal ini tidak ada, mflka tida
akan ada kemungkinan “"komunikasi” antara pikiran manusia dengan
dunia realitas.

Ketika kita berbicara tentang gagas
muthabagqat), tentu saja harus dicatat bahwa p
ini kita tidak berurusan dengan penetapan

an korespondensi (al-
aling tidak pada saat
kriteria pernyataan-
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pernyataan logis yang mesti benar atay salah. Dalam kaga?:s)::
dengan epistemologi Thabathabii persoalan ini dipandang e -
dari persoalan-persoalan yang sudah ada sejak asalnya._Baga"l‘_‘tas?
pengetahuan kita bisa berkorespondensi dengan dunia r?adlumia
Atau, dengan perkataan lain, bagaimana kita bisa memahami oy
eksternal kita sebelum kita mampu berbicara dan mempuat kalim "’
kalimat mengenainya? Inilah pokok dan ranah pemb.lcaraan Y:m
menjadi perhatian kita dalam masalah keadaan dimana hSl;ain
Pérnyataan tertentu adalah benar atau salah, adalah masala
yang mesti dibahas pada tempat tersendiri,

* Eksistensi Mental

sthabdi
Eksistensi menta] (wujud adz-zihni) menurut Thabath:ﬁﬁ(
adalah persepsi terhadap suaty objek dan bagaimana upaya uf tak
menemukan objektifitas pengetahuan. Bagi kebanyakan filoso

enentukan dalam memperolt{:
bengetahaun. Nj)gaj pengetahuan dan kesadaran ‘manuSII
sepenuhnya bergantung Pada pengertian gagasan eksistensi mentan-
Menolak eksistensi mental sama dengan menolak nilai pengetahua
dan kesadaran manusia secara mutlak, . it
Argumen-argumen yang dijabarkan Thabathabai terkfi
dengan pengetahaun menunjukkan bahwa pengetahuan yang k't?
alami berasa] dari proses Péncerapan terhadap eksistensi mentai
yang hadir dalam djrj kita, meskipun sebelumnya berawa-l dari
Proses pencerapan terhadap objek eksternal. Hadirnya ?kS'Stensl
mental yang ada pada diri kita merupakan hasil kreaSI. mental.
Mental memiliki kemampuan untuk melakukan kreasi dalam
menciptakan eksistensi mental dari bentuk visual entitas'}’anlg_
berasal dari eksistensi eksternal, Prinsip eksistensi mental (wujud a i
Zihni) yang disebutkan Thabathabaij sesungguhnya berasal dall'1
Syaikh Isyraq yang mengalami penyaksian ruhaniah sebagai jawaba
atas persoalan epistemology n
Suhrawardij al-Maqtul ~ dalam kaitannya dengan pengetahua
intiutifnya, dapat ditarik Suatu kesimpulan bahwa kebUt‘{haE
terhadap ilmy logika dalam keadaan ketiadaan kemungk‘"i]i
menggunakan metode intuisi (kasyf wa syuhud). Oleh karena 1tu.] i
akhir kitabnya, Hikmah al-Isyraq, dia berkata, "Sebelum memula

mempelajari kitab ini harys menjalani riyadhah dan pensucian jiwa
selama empat puluh hari,. "
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Di tempat lain dia menyatakan, "Walaupun sebelum menulis
kitab ini, Hikmah al-Isyraq, saya telah menyusun suatu risalah kecil
yang berhubungan dengan filsafat Aristoteles, akan tetapi kitab ini
berbeda dengan risalah tersebut dan mempunyai metodenya sendiri
yang khusus. Semua kajiannya tidak diperoleh dari jalur pemikiran
dan argumentasi rasional, melainkan dicapai dengan metode intuisi
dan menjalani amal-amal kezuhudan. Pandangan-pandangan kami
yang tidak digapai lewat jalur argumentasi-argumentasi rasional,
tetapi dicapai dengan metode mukasyafah dan musyahadah, tidak
dapat diragukan dan dibatalkan oleh para peragu dan pengiritik."
Dawud bin Mahmud Qaishary menyatakan bahwa makrifat dan
pengetahuan intuitif itu adalah mengetahui makna-makna gaib dan
perkara-perkara Hakiki yang berada dibalik hijab lahiriah dengan
pengetahuan tertinggi (haqqul yaqin) atau pengetahuan menengah
(ainul yaqin).

Pendapat umum dikalangan pilosof adalah bahwa esensi,
disamping eksistensi eksternalnya memiliki eksistensi lain yang
disebut eksistensi mental. Karena itu mereka tidak memiliki
pengaruh-pengaruh di dalam cara eksistensi mental . misalnya
manusia mengada di dalam realitas eksternal dan, menjadi substansi,
ia mengada disana tanpa perlu sebuah subjek. Selanjutnya seperti
sebuah benda yang bernyawa, hewan: dan bangsa manusia, dia
mengejawantahkan pengaruh-pengaruh dan sifat-sifat dari genera
dan differensia. Itulah sebabnya manusia itu mengada di dalam
pikiran sekalipun pikiran memahami pengertian tentang “orang”,
tidak memiliki pengertian tentang pengaruh-pengaruh eksistensi
eksternal.

Selanjutnya, beberapa filosof berpendapat bahwa apa yang kita
ketahui sebagai eksistensi mental merupakan sebuah simbol dari
esensi, bukan esensi itu sendiri. Ini merupakan aksiden dan kualitas
yang hidup melalui jiwa. Dalam esensi-esensinya ia berbed dari
benda eksternal yang dikenal, hanya melambangkannya dan
mencerminkan karakteristik2nya. Ini seperti gambar kuda yang
dilukis di dinding yang menggambarkan kuda yang sedang mengada
di dalam realitas eksternal. Seperti pandangan dalam fakta yang
menolak kemungkinan adanya pengetahuan karena ia menutup
rapat-rapat pintu pengetahuan ttg realitas eksternal.

Sejumlah filosof lainnya menolak keras eksistensi mental
dengan berpendapat bahwa pengetahuan jiwa tentang objek
eksternal adalah sebuah hubungan khusus antara objek luar dengan
jiwa. Seperti pendapat semacam ini ditolak oleh pengetahuan segala
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sesuatu yang bersifat noneksistensi; karena hubungan jiwa dengan
sesuatu yang bersifat noneksistensi tidak memiliki makna. )

Mulla Shadra yang pandangannya banyak diikuti Thabathabai
mengemukakan beberapa argumen untuk membuktikan keberadaan
(eksistensi) mental; sebagai berikut: )

Pertama, jika kita membayangkan sesuatu yang tidak memiliki
realitas pada pada wujud eksternal (seperti gunung emas, lautan
alkohol) sesuatu tersebut menjadi mewujud dan tidak mungkin
wujud tersebut terjadi pada realitas eksternal, maka pastilah satu
tempat yang lain yang disebut mental, kedua, gambaran sesuatu yang
memiliki atribut general (kulli) seperti: Manusia bersifat general,
hewan bersifat general. Hal ini merupakan isyarat intelekyang tidak
mungkin terealisir kecuali hal tersebut betul-betul mewujud. Ketika
tidak mungkin ditemukan bagi sesuatu yang general tersebut pada
realitas eksternal maka tidak lain posisinya berada pada realitas
mental. Ketiga, kita dapat memisahkan aksiden dari substansi
sebagai tempatnya bergantung atau menempel seperti: warna putih
dari dinding. Realitas eksternal sama sekali tidak mungkin
menunjukkan keterpisahan dan hal tersebut hanya terjadi pada
realitas mental.

Para filosof Muslim (jauh sebelum Thabithabai) diakui telah
memberikan andil yang sangat besar dalam mengembangkan kajian
tentang kejiwaan. Ironisnya, peranan mereka dalam memajukan dan
mengmbangkan ilmu kejiwaan (psikologi) tersebut tidak
mendapatkan perhatian yang selayaknya dari para pakar sejarah
psikologi modern sepanjang sejarah. Umumnya mereka yang berasal
dari Barat memulai kajian psikologi pada kaum pemikir Yunani,
terutama Plato dan Aristoteles. Selanjutnya mereka merujuk
pemikiran kejiwaan dari para pemikir Eropa Abad pertengahan dan
Eropa Modern. Mereka benar-benar melupakan andil para ilmuwan
Muslim yang diantaranya banyak diterjemahkan ke dalam bahasa
Latin dan banyak mempengaruhi pendpat para pemikir Eropa Abad
pertengahan hingga awal masa Renaisans Eropa Modern sendiri.

Sebagaimana kita ketahui betapa Suhrawardi menganggap
sangat penting, bahkan fundamental pengalaman mistik dalam dan
bagi filsafatnya. Sementara itu seperti dikatakan Ibn Khaldun, baik
teologi maupun tasawuf, pada masanya telah bercampur sedemikian
rupa dengan persoalan-persoalan filsafat, sehingga menurutnya
cukup sulit dibedakan. Dua cabang ilmu Islam (ilmu kalam dan
tasawuf) yang bersifat naqliyah tersebut, kini telah bergeser ke
wilayah agliyah. Demikianlah, setelah masa Nashir al-Din Thusi, kita
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melihat beberapa filosof Muslim seperti Haidar Amuli, Afdhal al-Din
al-Kasyani dan Ibn Turkah, berusaha keras mensintesiskan antara
filsafat dan tasawuf dan hasilnya adalah, seperti yang akan kita bahas
pada fasal berikutnya

Sadruddin Qunawi menyatakan, "Jalan-jalanya ahli Irfan dan
Tasawuf adalah mencapai, mengetahui, dan menyaksikan segala
sesuatu dengan intuisi, musyahadah, dan mukasyafah, walaupun hal-
hal yang diketahuinya itu tidak dapat diargumentasikan secara
rasional dan tak bisa dibuktikan dengan penalaran akal-pikiran'.

Walaupun para urafa dan sufi tetap memandang valid akal dan
argumen-argumen rasional, akan tetapi lebih mengedepankan
pengetahuan yang dihasilkan dari intuisi, mukasyafah, dan syuhud.
Bahkan sebagian dari mereka beranggapan bahwa makrifat dan
pengetahuan Hakiki adalah yang bersifat syuhudi dan intuitif, dan
akal sama sekali tidak mampu menyingkap dan menggapai hakikat-
hakikat segala sesuatu dan realitas-realitas metafisikal.

Para urafa berkeyakinan bahwa daya akal itu sama posisinya
dengan indra-indra lahiriah yang hanya terbatas menjangkau ranah-
ranah lahiriah alam dan penampakan-penampakan eksternal segala
sesuatu. Manusia dapat mencapai hakikat-hakikat alam dan
mencerap realitas-realitas metasikal serta pengetahuan Hudhari
dengan metode intuisi dan meninggalkan segala bentuk keterikatan
kepada dimensi-dimensi lahiriah dan kebutuhan-kebutuhan duniawi.

Para urafa dan sufi beranggapan bahwa segala makrifat dan
pengetahuan yang bersumber dari intuisi-intuisi, musyahadah, dan
mukasyafah lebih sesuai dengan kebenaran daripada ilmu-ilmu yang
digali dari argumentasi-argumentasi rasional dan akal. Mereka
menyatakan bahwa indra-indra manusia dan fakultas akalnya hanya
menyentuh wilayah lahiriah alam dan manifestasi-manifestasi-Nya,
namun manusia dapat berhubungan secara langsung (directly) dan
intuitif dengan hakikat tunggal alam (baca: Sang Pencipta) melalui
dimensi-dimensi batiniahnya sendiri dan hal ini akan sangat
berpengaruh ketika manusia telah suci, lepas, dan jauh dari segala
bentuk ikatan-ikatan dan ketergantungan-ketergantungan lahiriah.

Makrifat, syuhud, dan pengetahuan dalam istilah Tasawuf dan
Irfan adalah penyaksian hakikat-hakikat dengan mata batin dan hati
setelah melewati tingkatan-tingkatan pensucian jiwa dan telah
sampai pada kualitas-kualitas kejiwaan yang konstan. Pengetahuan
intuitif dan irfani adalah sejenis pengetahuan yang bersumber dari
hati (galb, heart), pensucian, dan tazkiyah jiwa; atau suatu bentuk
pengetahuan yang tak berdasarkan pada hal-hal empirik, indrawi,
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akal, pikiran, dan argumentasi rasional, melainkan bersumbfer dari
mata air sair suluk, menapaki jalan-jalan spiritual, tahzib .dan
tazkiyah jiwa, dan penjernihan hati. Pengetahuan seperti ini tldak_
dapat disamakan dengan pengetahuan Hushuif yang bersumber dari
Suatu konsepsi-konsepsi rasional, melainkan suatu pengetahuan
Syuhudi, intuisi, immediate (langsung), kehadiran, dan Hudhiri. )

Dalam risalah Qusyairiyyah tertera ungkapan yang berbunyi,
“Hati adalah wadah bagi makrifat-makrifat, dan akal adalah rukun
dan tiang makrifat, akan tetapi, akal telah terhijabi, lemah, dan tidak
dapat menjangkau pengetahuan terhadap hakikat-hakikat segala

adalah bukan ilmy dan pengetahuan Hakiki. Mereka menyamakan
Pengetahuan tersebut dengan seni-seni, keterampilan, dan
pengetahuan sosia], Seluruh petunjuk dan p i
mengarah kepada Pengetahuan intuitif, giny; yagin, ilmu hati, dan
i umber dari pencerahan kejiwaan, kesucian hati,
kekuatan ruh, mukasyafah, Musyahadah hati, sair dan suluk, dan
riyadhah. Pengetahuan ini juga berbeda dengan ‘iimul yaqin
(pengetahuan yang berpijak pada pendekatan rasional dan
demontrasi filosofis).
Kaum urafa dan para sufi berkeyakinan bahwa seseorang yang
hatinya terbuka dan mendapatkan pencerahan jiwa serta
menemukan harta karun yang nilainya tak terbatas ity (akal yang
tercerahkan dan pengetahuan intuitif), maka dia tidak lagi
membutuhkan ribuan kitab, merujuk Pada perpustakaan, bersabar

, dan tidak lagi menganggap
bernilai segala pengetahuan Hushgii."

Penglihatan-penglihatan dan pendengaran-pendengaran yang
terjadi dan dialami oleh para nabi, rasul, dan orang-orang saleh itu
sama sekali tidak berhubungan dengan keadaan tidur, melainkan
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semua orang yang berupaya membersihkan dan mensucikan hatinya
dari segala bentuk kekotoran dan mencapai tingkatan spiritual
tertentu niscaya akan mengalami kenyataan-kenyataan tersebut
serta mendapatkan pengetahuan-pengetahuan intuitif yang
dengannya dia mengenal hakikat alam semesta. Akan tetapi, karena
di awal perjalanan spiritual, ruh dan jiwa manusia masih dalam
keadaan yang lemah, dengan demikian indera-indera lahiriahnya dan
kesibukan-kesibukan  fisiknya senantiasa menggangu dan
menghalangi terwujudnya penglihatan-penglihatan dan pendengaran
- pendengaran batinnya.

Mulla Shadra menyebutkan kemampuan yang dimiliki mental
ini sebagai berikut: Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan jiwa
manusia dengan menciptakan baginya kemampuan mencipta bentuk
sesuatu yang non-material dan materialkarena merupakan bagian
dari dimensi malakut dan alam kemampuan serta ketinggian. Para
malaikat memiliki kemampuan untuk memunculkan bentuk-bentuk
akal (Suwar al-Agliyah) yang bersandar pada esensinya dan visual
semesta yang bersandar pada materinya.

Bahkan ia menegaskan bukan hanya kemampuan jiwa tersebut
menciptakan eksistensi mental akan tetapi jika jiwa tersebut
sempurna dan mencapai Alam al-Quds (Alam Kesucian), jiwa dapat
mewujudkan apa yang ada di dalam mentalnya dalam eksistensi
eksternal dengan efek eksternalnya sekaligus, hal ini
dikemukakannya secara khusus antara lain :Ya Allah, kecuali bagi
sebagian yang telah melepaskan diri dari batasan manusia biasa dan
merupakan para penempuh perjalanan ruhani, bagi mereka karena
kekuatan ikatan dengan alam al-Quds dan pusat karamah serta
kesempurnaan potensi, mereka memiliki kemampuan untuk
mewujudkan persoalan-persoalan (bentuk-bentuk) dalam eksistensi
eksternal dengan efek eksternalnya. Kemampuan yang tidak terbatas
yang dimiliki jiwa ini menurut Mulla Shadra karena Tuhan
menciptakan jiwa sebagai personifikasi diri-Nya sehingga sifat dan
perbuatan Tuhan tergambar dalam jiwa.

Dari penjabaran di atas kita dapat memahami bahwa jiwa
memiliki kemampuan yang tidak terbatas dan dapat melakukan apa
saja karena Tuhan menciptakan jiwa sebagai manifestasi diri-Nya,
hanya perbedaan yang terjadi pada kualitas eksistensial bahwa jiwa
sebagai makhluk dan telah melewati berbagai tingkatan turunan
memiliki kualitas yang lemah dibandingkan kualitas sebabnya.
Pandangan ini didasari pandangan ontologisnya tentang Kesatuan
Gradualitas Eksistensi. Pandangan tentang kemampuan jiwa yang tak
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terbatas ini bukan semata pandangan Mulla Shadra akan tetapi juga
Ibn Arabi tokoh utama Gnostik yang hadir sebelum Mulla Shadra,
mengisyaratkan hal yang sama : Dengan daya estimasi (bi al-Wahm),
melalui kekuatan imajinasi terciptalah sesuatu yang tidak ada
eksistensinya kecuali hanya padanya (Alam Imajinal) dan hal ini
merupakan persoalan yang umum terjadi pada semua manusia.
Seorang Arif dengan kekuatan dirinya menciptakan eksistensi yang
tidak terdapat diluar dari tempat penciptaan ( Mahal al-Himmat).
Akan tetapi apa yang diciptakan tersebut tidak dapat lepas dari
Penjagaan karena dengan lalainya Arif terhadap ciptaan tersebut
maka hilang pulalah ciptaan tersebut, kecuali jika Arif tersebut telah
menggemgam seluruh hadharat dan dia tidak akan dapat
melupakannya secara mutlak bahkan hadarat tersebut pastilah
menyaksikannya. Jika Arif itu dengan kekuatannya menciptakan
sebuah ciptaan maka baginya keadaan yang seperti ini, hadirnya
ciptaan tersebut dengan bentuknya pada seluruh hadarat dan saling
menjaga satu sama lainnya, jika Arif tersebut lupa dari salah satu
hadharat atau berbagai hadarat akan tetapi dirinya hanya terfokus
pada satu hadarat dari hadarat yang banyak tersebut dan menjaga
apa yang ada padanya, maka terjagalah seluruh bentuk-bentuk
karena keterjagaan pada satu hadarat yang tidak terlupakan darinya.

Menurutnya jiwa dapat melakukan kreativitasnya pada semua
bentuk, baik dalam menciptakan imajinasi dan mewujudkannya
dalam alam eksternal termasuk menciptakan eksistensi mental bagi
bentuk visual yang masuk di dalam mental sebagai dasar
pengetahuan bagi subjek.

Terkait dengan masalah ini, Imam Khomeni berpandangan
bahwa manusia secara fitri bersandar pada argumentasi akal dan
demonstrasi rasional, yakni fitrah manusia tunduk pada dalil dan
burhan akal. Itulah fitrah yang dikhususkan bagi manusia dan tidak
ada perubahan dalam penciptaan Tuhan. .

Sedikitnya terdapat dua peran mendasar dari pensucian hati
dan pencerahan jiwa yang dapat dikemukakan di sini, antara lain
bahwa "kotoran" yang melekat pada hati dan jiwa merupakan
penghalang bagi manusia untuk "menyaksikan” hakikat-hakikat yang
terdalam dan kendala untuk mendapatkan pengetahuan yang benar.
Pensucian hati bertujuan untuk menyingkirkan hijab-hijab kegelapan
dan menyirnakan segala bentuk hawa nafsu, dendam, ketamalfa"'
kezaliman, kebencian, cinta dunia, cinta kekayaan, dan cinta
kekuasaan, sedemikian sehingga musnahlah segala bentuk
penghalang dan musuh terbesar bagi akal dan jiwa manusia. Dan
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dengan lahirnya kesucian dan kecerahan batin tersebut, manusia
akan mendapatkan suatu pandangan dunia baru dalam memandang
dan menafsirkan realitas-realitas Hakiki dan objek-objek eksternal.
Karena kita yakin bahwa tidak semua pandangan dan perspektif
filosofis terhadap alam eksistensi ini adalah benar dan mampu
mengantarkan manusia pada kebahagiaan Hakiki dan keselamatan
abadi. Maka dari itu, dalam maktab Islam, pensucian hati adalah
upaya pengkondisian diri untuk menerima emanasi dan pancaran
cahaya Ilahi dan usaha untuk melahirkan kemampuan diri dalam
membedakan antara gagasan-gagasan yang benar dan yang batil
serta memilih yang terbaik di antara konsep-konsep yang benar.

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan memberikan kepadamu (kekuatan) pembeda (antara
yang hak dan yang batil di dalam hatimu).

Peran penting lain dari pensucian dan tazkiyah hati adalah
bahwa hati dan jiwa yang telah tercerahkan akan menjadi sebagai
sumber berbagai ilham-ilham dan media bagi penyingkapan hakikat-
hakikat segala sesuatu serta sebagai tempat emanasinya berbagai
makrifat-makrifat transenden dan Ilahi yang tidak mungkin dapat
dicapai melalui jalan-jalan rasional dan akal. Hal ini sebagaimana
yang disinyalir dalam al-Qur’an :

Dan orang-orang yang berjihad untuk (i ‘mencari keridaan) Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Hai

orang-orang yang beriman,bertakwalah kepada Allah dan berimanlah
kepada rasul-Nya, niscaya Allah memberikan dua bagian rahmat-Nya
kepadamu, menjadikan untukmu cahaya yang dapat kamu gunakan.
untuk berjalan, dan mengampunimu. Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Tinjauan ilmiah dan filosofis dari pensucian diri dan hati dalam
perolehan beberapa rangkaian makrifat dan hikmah diutaral_(an o!eh
filosof Murtadha Muthahhari sebagai berikut: Beberapa snfat-sn:at
yang berpengaruh pada akal manusia, yakni akal p'r.aktis mapusna,
adalah kesombongan, fanatisme, dan sifat-sifat kejiwaan lainnya.
Wilayah dan ranah akal praktis manusia dikarenakan berhubungan
dengan amal dan perbuatan manusia maka niscaya pun berkaltfm
dengan domain perasaan, kecenderungan, dan syahwat manusia.
Segala perbuatan manusia apabila telah keluar dari batasan
keseimbangannya dan manusia telah sedemikian dipengaruhi oleh
efek-efek negatifnya serta akal manusia telah mengikuti segala.
kecenderungannya secara mutlak, maka dalam kondisi seperti
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manusia tidak dapat lagi mendengar suara-suara dan pertimbangan
akalnya sendiri. Lebih jauh dari ini, akal akan terselimuti dan
terhijabi dengan kabut gelap hawa nafsu sedemikian sehingga
cahayanya yang suci tidak bisa lagi terpancar untuk menerangi dan
mencerahkan hati dan jiwa manusia,

Dengan memperhatikan ungkapan llahi ini, kita dapat katakan
bahwa sifat-sifat dan kondisi-kondisi kejiwaan manusia bertolak
belakang satu sama lain dan saling pengaruh mempengaruhi, seperti
perlawanan hawa nafsu terhadap akal. Ketika takwa dan kesucian
hati menyelimuti jiwa manusia maka musuh akal akan bisa
dikendalikan dan dijinakkan serta menutup efek-efek negative dari
hawa nafsu, dengan demikian hawa nafsu tidak lagi menjadi faktor
penghalang bagi segala pengaruh dan pertimbangan akal manusia,
Akal menjadi bebas dan jalan akan terbuka lebar baginya untuk
menyebarkan pengaruh-pengaruh pemikirannya. Oleh karena itu,
apabila manusia meragukan segala hal, maka dalam masalah ini
mustahil dia ragu bahwa sifat marah, syahwat, tamak, hasad, fanatik,
cepat puas dalam hal ilmu, dan sifat-sifat seperti ini akan membuat
kehidupan manusia menjadi terbelakang.

Apabila manusia mendapatkan taufik untuk menjinakkan dan
menyeimbangkan seluruh sifat dan kondisi kejiwaannya maka dia
Pasti mampu meraih puncak kesempurnaan dan kebahagiaan serta
akalnya akan senantiasa memberikan padanya ilham-ilham yang
baik. Poin lain yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa dalam diri
manusia terdapat "indra" lain di samping fakultas akal dan indra-
indra lahiriah, "indra" itu bisa kita namakan dengan "indra penerima
ilham". Pengetahuan modern pun telah menegaskan dan
mengesahkan bahwa pada diri manusia terdapat "indra” utama yang
mandiri dan bebas dari pengaruh indra-indra lahiriah. "Indra" ini
terdapat pada semua individu manusia dengan intensitas yang
berbeda-beda dan dapat pula mengalami perkembanga'n' dan
Peényempurnaan sebagaimana indra-indra lain manusia. Posisi dan
keberadaan "indra” ini dalam hati dan kalbu manusia. Nah, perlu
diperhatikan apa-apa yang mempengaruhi perkembangan dan
penyempurnaan "indra" itu? Ketahuilah bahwa faktor substansial
yang menyempurnakan "indra" tersebut tidak lain adalah ketakwaan,
kesucian hati, dan akhlak. Para filosof beranggapan bahwa sumbelr
dan alat pengetahuan yang paling paling penting ada!ah aka_,
Sementara para urafa dan sufi meletakkan intuisi dan hati sebagai
sumber pengetahuan dan makrifat Hakiki.
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Terkadang hati itu dinamakan sebagai "jiwa yang berakal",
karena musyahadah dan penyaksian intuitif mampu menghadirkan
makna-makna universal dan partikular kapan saja dia kehendaki,
dan tingkatan ini dalam pandangan para filosof disebut sebagai "akal
mustafad” (yang merupakan tingkatan tertinggi akal). Alasan
penamaannya sebagai "hati" atau "kalbu" karena dia senantiasa
mengalami "perubahan”, "pergantian”, dan "fluktuasi” dari derajat
akal murni sampai ke alam terendah.

Muhyiddin Arabi memandang bahwa hati itu bersumber dari
rahmat Tuhan dan bahkan lebih luas dari rahmat Tuhan itu sendiri,
karena hati dan kalbu para insan kamil dan urafa ialah satu-satunya
"wadah" yang dapat menerima hakikat-hakikat I1ahi.

Dalam  wacana Islam ditegaskan bahwa pensucian hati
merupakan metode yang paling baik dan sempurna untuk mencapai
pengetahuan tentang diri sendiri, namun Islam sama sekali tidak
menyatakan bahwa, misalnya, untuk mendapatkan pengetahuan
tentang dunia natural, ilmu matematika, kedokteran, dan ilmu-ilmu
empirik lainnya juga harus melalui metode intuisi dan pensucian
hati. Yang sebenarnya adalah kedua fakultas ini saling mendukung
satu sama lain, ilmuwan seperti Pascal, William James, A. Carrel, dan
Albert Einsten mengakui bahwa fakultas hati itu begitu banyak
mengilhami lahirnya berbagai penemuan ilmiah dan rakayasa
teknologi
Dengan demikian kita dapat membedakan pengeta!luan
rasional dengan dengan pengetahuan intuitif. Pengetahuan rasional
atau pengetahuan yang bersumber dari alfal adalah suatu
pengetahuan yang dihasilkan dari proses belajar dan mengajar,
diskusi ilmiah, pengkajian buku, pengajaran seorang gury, dan
sekolah. Hal ini berbeda dengan pengetahuan intuitif atau
pengetahuan yang berasal dari hati. Pengetahuan mi. tidak akan:n
didapatkan dari suatu proses pengajaran dan pfembelalal‘a"b "‘?5"]‘(':
akan tetapi, jenis pengetahuan ini akan terwujud dalam bentu

n s " " : " hakikat-
bentuk "kehadiran” dan "penyingkapan” langsung terhadal;]an-jalan

hakikat yang dicapai melalui penapakan mistikal, penitian jalan ual
keagamaan, dan penelusuran tahapan-tahapan  spirl ai
Pengetahuan rasional merupakan sejenis pengeFahuan kon§eps(;0;1 h
atau Hushali, sementara pengetahuan intuisi atau ,hatl b? I? aa
semacam pengetahuan dengan "kehadiran” langsung objek-objekny
atau Hudhiri. : hui dan

Dalam pengetahuan akli dan rasional, manusia mengeta ‘utuisi
memahami sesuatu, sedangkan dalam pengetahuan hati dan intuisi,
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sesuatu tersebut hadir dalam jiwa seseorang dan bersifat "dirasakan”
serta dihayati. Pengetahuan intuisi diraih dengan suatu
penghambaan Hakiki kepada Yang Maha Mutlak dan ilham-ilham
yang hadir dalam jiwa manusia dalam bentuk emanasi

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa wujud mental
memiliki peran yang juga sangat penting dalam memperoleh
pengetahuan. Menurut Thabathabii ketika Tuhan menciptakan ruh
manusia, ruh tersebut kosong dari beragam objek pengetahuan.
Maka wujud mental merupakan potensi dasar bagi timbulnya
pengetahuan. Karena itulah Tuhan menciptakan wujud mental
tersebut pada setiap diri manusia.

Pembuktian adanya wujud mental yang sering juga diartikan
eksistensi hati ini memberikan jalan keluar bagi persoalan yang
dihadapi banyak filosof baik ketika menjelaskan persoalan persepsi
ataupun epistemologi. Dengan membuktikan wujud mental kita
dapat memahami bahwa Allamah Thabaathaba'i sebagai mana

gurunya pada akhirnya ingin membuktikan bahwa objek syuhudi
adalah sesuatu yang real.

¢ Emanasi

Allamah Thabathabdi merupakan salah seorang filosof yang
meyakini urgensi prinsip emanasi dalam memperoleh pengetahuan.
Dalam kitabnya Nihdyah al-Hikmah ia mengatakan :nBerkaitan
dengan konsep-konsep rasional universal ( al-shuwar al-'ilmiyyah al-
kulliyat)- yang mengantarkan manusia - misalnya - dari akal
potensial kepada akal aktual, sumber emanasinya adalah akal yang
bersifat non-materi yang memiliki seluruh konsep-konsep rasional
universal. Sebagaimana telah kita jelaskan sebelumnya bahwa
konsep-konsep pengetahuan rasional manusia sesungguhnya bersifat
non-materi. Sumber yang bersifat non materi ini adalah bukan hanya
jiwa. Sejalan dengan keterangan sebelumnya tentang konsep rasional
universal dan partikular, menjadi jelas bahwa sumber pengetahuan
mereka sesungguhnya adalah alam mitsal dan jiwa' yang terpancar
kepada orang yang sudah memberikan tempat di dalam dirinya.
Maka menjadi jelas bahwa emanasi terhadap kons?p-konsep
rasional adalah bentuk absolut yang menyatu dengan .jlwa yang
disiapkan akal berdasarkan kesiapannya, sehingga menjadi terpancar
dari jiwa dan akal sehingga memunculkan konsep-konsep yang
rasional
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Teori emanasi yang dijelaskan Thabathabdi di atas
menunjukkan proses pencerapan ilmu yang dapat terjadi pada
manusia melalui transendensi dari akal potensial menuju akal aktual
dengan melakukan tahapan-tahapan tertentu. Sehingga akal samapi
pada kemampuannya yang sempurna dalam proses pencerapan
objek-objek intelligible.

Berkaitan dengan teori pengetahuan yang dikaitkan dengan
teori emanasi, pandangan Thabithabdi di atas sesungguhnya telah
didahului oleh para Filosof Islam sebelumnya. Sebut saja Al-Kindi
yang mengatakan bahwa pengetahuan tentang hakikat segala
sesuatu, tidak diperoleh melalui alat indera, tetapi dapat dicapai
melalui emanasi Allah swt. Cara mendapatkannya adalah dengan
penyucian jiwa dari berbagai noda kehidupan yang materialistik dan
syahwat duniawi serta menyibukkan diri dengan menganalsis dan
meneliti hakikat segala sesuatu sehingga menjadi siap untuk
menerima emanasi pengetahuan dari Allah swt Penulis
menyimpulkan bahwa Al-Kindi memiliki dasar ide tentang kasyaf
yang didengungkan para sufi dikemudian hari.

Hampir senada dengan Al-Farabi yang berpandangan bahwa
tujuan akhir dari akal manusia adalah kebersambungan dengan akal
yang terpisah dan mengidentikkan diri dengannya. Artinya bahwa,
pengetahuan yaginiyyah tidak akan dapat dicapai kecuali melalui
emanasi yang berasal dari Akal Aktif (Allah) sebagai pemberi
pengetahuan dan pemberi gambar-gambar. Oleh karena itu Al-Farabi
menyebutnya ma'rifah isyraqiyah (pengetahuan jluminatif).

Demikian pula pandangan Ibnu Sina tentang teori pengetahuan.
Menurutnya persepsi inderawi merupakan tahap pertama dan
pembuka yang menyiapkan jiwa bagi pengetahuan rasional yang
sebenarnya tidak diperoleh melalui jalur inderawi, tetapi dipero]e}}
melalui jalur di luar akal manusia, yaitu jalur ilham dan emanasi dari
Akal Aktif, yakni akal yang terpisah dari materi. )

Pada teori pengetahuan menurut Ibnu Sina - sebagaimana pada
teori pengetahuan Al-Farabi - kita menemukan satu kesamaan

antara Plato dan Aristoteles. Al-kulliyat al-azaliyah (ide universal

yang bersifat azali) yang ada di dalam Akal Aktif menurut mazhab
Ibnu Sina dan Al-Farabi sama dengan pendapat Plato. Proses
penyimpulan ide universal dari gambar-gambar inderawl dar}
makna-makna parsial, menurut mazhab Ibnu Sina dan Al-Farabi,
tidak lain dari ungkapan tentang teori abstraksi ide dari Aristoteles.
Perbedaan antara Plato dan Ibnu Sina serta Al-Farabi adalah bah\fv?
Plato mengangap hal-hal yang rasional dan azali berdiri sendiri,
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sementara Ibnu Sina dan Al-Farabi menganggapnya ada di dalam
Akal Aktif sehingga dapat memberikan emanasi terhadap akal
manusia.

Kematangan logika yang dibangun Al-Farabi juga dapat
menghilangkan keraguan seputar ilmu Allah. Wacana tentang ilmu
Allah ini merupakan satu dari banyak persoalan yang diperdebatkan
oleh dua filosof terkemuka yang mewakili filosof Timur (Abu Hamid
Al-Ghazali) dan filosof Andalusia (Ibn Rusyd). Meminjam konsep
"keterputusan epistemologis” (al-qathi‘ah al-ibistimulujiyah) antara
pemikiran Islam di wilayah Timur dan wilayah Barat, penyebutan
nama Al-Kindi dan Al-Farabi sebagai mata rantai pendekatan filsafat
menandai berkembangnya rasionalisme di wilayah Timur (meski
tidak dipungkiri tentang pengadopsian Al-Farabi terhadap teori
emanasi yang memunculkan klaim sebagi pengikut neo-Platonik.
Sedangkan mata rantai pendekatan filsafat di wilayah Barat dapat
ditelusuri dalam pemikiran Ibn Bajjah, Ibn Rusyd, Al-Syatibi dan Ibn
Khaldun, dan lain-lain.

Seirama dengan pendapat Ibnu Tufail dalam memperoleh
pengetahuan. la berpandangan bahwa pengetahuan dapat diperoleh
melalui melaui dua jalan, pertama, melalui indera, pengalaman, dan
penalaran rasional. Kedua, jalan tasawuf. Menurutnya pengetahuan
dapat dicapai manusia melalui jalan kasyaf shufi atau melalui jalan
wahyu.

Dalam perspektif filosofis, Tuhan tidak bisa secara langsung
menciptakan alam yang tak terhingga jumlah unsur-unsurnya ini.
Sebab, kalau Tuhan berhubungan langsung dengan alam yang jamak
ini, bisa menyebabkan rusaknya citra tauhid dalam diri Tuhan. Oleh
sebab itu agar ketauhidan tetap terjaga, harus dipahami bahwa alam
semesta yang tersusun dari banyak bagian ini diciptakan Qleh Allah
swt secara emanasi, dalam arti bahwa wujud allah melimpahkan
wujud alam secara tidak langsung.

Untuk tujuan tersebut maka Ibn Sina menetapkan adanya
perantara, yaitu berupa akal-akal antara Allah Yang Maha Esa cll)arl
alam yang beraneka ragam ini. Hal ini agar yang ban.yak te§ela u
dapat melimpah, terutama yang berkaitan dengan r.naterl-.materldalr'l.
Karena Allah adalah akal murni yang tidak mungkin melimpah dari-
Nya yang berbentuk dan berubah. .

d yKognsep emanasi ini merupakan kreasi dari Plot}nus Yg“g
berpendapat, bahwa alam ini terjadi karena pancaran dari yang _ks‘;‘]'
Plotinus mencontohkan bagaimana pancaran tersebut baga'd ari
matahari memancarkan sinarnya, yang sebetulnya pancaran da
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matahari itu bukanlah merupakan kehendak dari si matahari itu,
akan tetapi ada yang berada dibaliknya. Berdasarkan hal ini, ada
beberapa hal yang belum tuntas dijelaskan oleh filosof Yunani ini,
yaitu bagaimana dari yang satu, hanya satu yang memancar. Dan
bagaimana pula mengatasi keadaan yang ada di alam ini (plural)
apabila dihubungkan dengan yang satu.

Beranjak dari persoalan diatas maka Ibn Sina berusaha mencari
jalan keluar, yaitu melengkapi pemikiran Plotinus tersebut dengan
prinsip-prinsip penciptaan yang terdapat dalam ajaran Islam
(tauhid). Hal itu dilakukan untuk , pertama, melapangkan jalan
keluar bagi teori yang dirintis oleh Plotinus. Kedua, supaya relasi
antara Tuhan dan alam di dalam teori Plotinus tidak terjebak kepada
aktifnya benda yang memancar sebenarnya, yaitu Tuhan. Karena
alam semesta dalam teori Plotinus difragmentasikan seperti cahaya
matahari, dan matahrinya sendiri adalah Tuhan. Cahaya matahari
bukanlah matahari, juga bukan sesuatu yang lain dari matahari.
Matahari sebagai benda mati adalah pasif, sedangkan yang
memancar darinya adalah suatu sifat yang telah berjalan secara
otomatis. Rumusan tersebut belum memenuhi ajaran tauhid yang
terdapat dalam Islam.

Akan tetapi, uraian dari teori penciptaan yang dikedepankan
oleh Plotinus tersebut, dan diadopsi oleh Ibnu Sina adalah tesis yang
menyatakan bahwa ‘dari yang satu hanya satu yang dapat keluar’,
maksudnya, yang melimpah dari proses berpikirnya Tuhan tersebut
hanyalah satu.

Demikian pula Muhyiddin dalam kitabnya Fushushul Hikam
menyatakan, "Makrifat dan pengetahuan intuitif ini tidak dijangkau
oleh akal dan argumentasi rasional, melainkan dengan mukasyafah
llahiah.”

ahla‘l(.‘)leh karena itu,. pikiran hanya bisa menangkap objek-objek
fisik dan pengetahuan kepada hakikat-hakikat alam dan metafisika
hanya diperoleh dari jalur mukasyafah dan wahyu llahi. Paling
tingginya makrifat adalah pengetahuan terhadap Tuhan yang tidak
dihasilkan dengan akal, karena akal tidak dapat menjangkau dan
mempersepsi Tuhan itu. Akal manusia hanya bisa memahami dan
mengetahui sesuatu yang mempunyai kesamaan dari aspek spesies,
genus, atau esensi. Tuhan hanya dijangkau dan dicapai dengan
intuisi, mukasyafah, musyahadah, dan wahyu serta hati" Dia
berkeyakinan bahwa makrifat intuitif dan Hakiki hanya dapat dicapai
dengan amal-amal shaleh, takwa, dan menapaki jalan-jalan
kebenaran, hal ini berbeda dengan pengetahuan yang dihasilkan dari
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metode argumentasi rasional yang sarat dengan berbagai kritikan,
keraguan, dan kontradiksi.

Sejalan dengan Mulla Husain Kasyani menyatakan bahwa ,
“Makrifat dan syuhud serta segala sesuatu diliputi oleh Al-Haq
(Tuhan) secara esensial. Allah berfirman: Dan apakah Tuhan-mu
tidak cukup (bagimu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala
sesuatu? Karena seorang salik telah sampai pada magam ketuhanan
tersebut  (sebagaimana firman-Nya) maka dia senantiasa
"menyaksikan” cahaya-cahaya gaib dan hakikat-hakikat segala
sesuatu.”

Seirama dengan pandangan Muhammad Taqi Ja'fary, ia
menuliskan tentang persepsi dan pengenalan intuitif (syuhudi)
sebagai berikut, “Maksud dari pengetahuan dan makrifat intuitif
adalah hubungan langsung jiwa dengan realitas yang bukan fisik dan
nonrasional. Secara Hakiki syuhud adalah penyaksian internal
dengan pencahayaan khusus terhadap suatu realitas dimana cahaya
dan penyaksiaannya lebih kuat dan terang daripada penglihatan
indrawi dan pengenalan rasional. Dan dengan memandang kondisi-
kondisi jiwa yang beragam dalam hubungannya dengan realitas-
realitas Hakiki, maka keberadaan bentuk penyaksian seperti itu tidak
dapat diingkari dan ditolak.

Pengenalan dan penyaksiaan intuitif ini lebih banyak hadir
dalam bentuk seperti mimpi-mimpi benar dan dalam keadaan fana
daripada dalam keadaan alami.” Mengenai pengenalan emanatif dia
menyatakan, "Pengenalan emanatif (isyraqi) adalah emanasi dan
pancaran realitas Hakiki atas pikiran manusia tanpa membutuhkan
pendahuluan-pendahuluan yang bersifat indrawi dan pemikiran-
pemikiran yang telah terkonstruksi padanya sebelumnya...Isyraqi
atau ilmuninasi adalah suatu bentuk pencerahan pemikiran seperti
pencahayaan fisikal yang menerangi dan memberikan cahaya kepada
benda-benda fisik. Bahkan lebih dari itu, pencerahan terhadap
pikiran tersebut yang dalam bentuk emanasi sama seperti hukum-
hukum cahaya, yakni akan juga terpancar bersama dengan
pencerahan dan pencahayaan itu sendiri, sebagai contoh: pengenalan
realitas alam eksistensi dimana akan menghadirkan makna
"kebesaran”, "keluasan", dan “"keuniversalan” itu. Bentuk pengenalan
seperti ini adalah bersifat iluminatif dimana lebih tinggi dari segala
pengenalan indrawi dan pemikiran-pemikiran Filsafat serta Kalam,
yang walaupun semua pengenalan indrawi dan Filsafat serta Kalam
mengenai alam eksistensi tersebut bisa dipandang mt’-'l”upak"",1
pengkondisian dan pendahuluan untuk menerima emanasi llahi.
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Begitu pula seseorang yang mendapatkan perasaan bahwa setiap
partikular dari alam eksistensi ini mencitrakan dan menyuarakan
keuniversalan, maka perasaan tersebut dikategorikan sebagai
perasaan iluminatiif.

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa prinsip
emanasi yang dikaitkan dengan pencapaian pengetahuan memiliki
akar yang sangat kuat dalam sejarah perjalan filsafat Islam. Dengan
demikian Thabathabai diakui banyak mengadopsi  dan merujuk
pandangan para filosof sebelumnya, terutama teori emanasi Ibn

‘Arabi.

¢ Alam Mitsal

Baerkaitan dengan Alam Mitsal, ‘Allamah Thabéthabai dalam
kitabnya Nihdyah al-Hikmah mengatakan : Alam Mitsal disebut juga
alam barzakh karena keberadaannya ada ditengah antara alam yang
bersifat rasional dan alam materi. Alam Mitsal sebagaimana telah
diterangkan sebelumnya merupakan tingkatan maujud yang tidak
ada kaitannya dengan alam materi, dan juga tidak ada hubungannya
dengan kualitas-kualitas seperti Jumlah (kam), bagaimana (kaif),
tempat (al-wadh’u) dan sejenisnya dari beberapa potensi. Dan akibat
yang ditimbulkan dari aktifitas alam mitsal ini adalah merupakan
puncak atau akhir ketika melakukan penelusuran atau proses
berpikir yang panjang yang bisa disebut dengan akal fa‘al menurut
aliran peripatetik, atau bisa disebut sebagai bagian dari akal materi
menurut mazhab ‘Isyraq.

Penjelasan Thabathab3i tentang alam mitsal di atas
sesungguhnya telah dimulai oleh para filosof Muslim seperti Al-
Farabi, Ibn 'Arabi, Syaikh Israq Suhrawardi dan lain-lain. Menurut
mereka, bentuk-bentuk realitas yang abstrak akan tanpak senyata
berbagai objek dan peristiwa sehari-hari di dunia. Atau mungkin
lebih tepat disebut tampak lebih cerah (vivid) daripada objek dan
peristiwa duniawi. Yang penting untuk selalu kita sadari adalah
proses ini tidak bersifat otomatis.

Alam mitsal menurut Al-Farabi adalah alam ruhaniah yang
pada satu sisi dari segi adanya bentuk dan ukuran dapat terinderai
mirip dengan substansi jasmani dan pada sisi yang lain dari segi
pancaran cahayanya mirip dengan substansi intelek. Alam mitsal dari
sisi keterpisahannya dari materi merupakan alam ruhaniyah, ilmiah
dari sisi adanya ukuran dan bentuk mirip dengan alam yang memiliki
hukum kejadian dan kehancuran (al-kawn wa al-fasad)
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Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
bersentuhan dengan realitas yang lebih berkembang. Sebagian orang
menggapainya lewat proses berpikir logis yang panjang dan berliku-
liku untuk menangkap struktur formal alam semesta. Sebagian lain
menggapainya lewat pemahaman yang rendah tanpa melalui
pemikiran yang holistik. Sebagian lagi meraihnya dengan terlebih
dahulu sedapat mungkin menyucikan intelek mereka agar dapat
senantiasa, atau lebih lama, bersentuhan dengan intelek aktif yang
oleh Ibn Sina dijuluki sebagai intelek kudus (qudsi) atau intelek
malaikat ( angelic).

Untuk bisa bersentuhan dengan alam metafisik kita perlu
sesuatu yang dapat mengantarai alam materil kita untuk sampai
pada alam metafisik. Alam perantara itulah yang disebut alam mitsal
(imajinal). Alam mitsal ini sendiri sebenarnya terdiri atas berbagai
konsep yang mencirikan alam materil ataupun alam metafisik. Tanpa
konsep-konsep perantaraan inj, terjadinya pergerakan dai satu alam
ke alam lain tak akan bisa dijelaskan.

Imajinasi adalah syarat manusia untuk menaiki tingkatan yang
lebih tinggi dalam upayanya menaiki ketingggian imajinasi. Hal ini
persis dengan roman filosofis Ibn Tufail tentang Hayy ibn Yaqzhan,
yang bercerita tentang bangunan realitas dengan bahasa yang puitis
dan menggugah yang menggambarkan pada intelek rasional
mengapa ia perlu terus menyempurnakan diri dengan bahasa orang
awam. Dengan kata lain, bahasa Hayy bersifat menggambarkan
tingkat realitas yang lebih tinggi daripada alam materiil. Meskipun
tidak bisa menjabarkan keadaan yang sesungguhnya, paling tidak, ia
telah berhasil menyodorkan gambaran yang seksama seputar tingkat
kebenaran yang lebih jelas dari hakikat segala sesuatu.

Ada dua teori utama dalam filsafat Islam yang mencoba
menguraikan kegunaan kisah-kisah alegoris dan puitis untuk
mengilustrasikan tema-tema kefilsafatan. Teori pertama menyatakan
bahwa bentuk kesusateraan seperti alegori berguna untuk
menjelaskan pengertian teori filosofis secara lebih langsung dan
sederhana, Bagi mereka yang kesulitan memahami filsafat, versi yang
lebih atraktif daripada kebenaran disediakan dalam bentuk kisah
yang sarat dengan pencitraan menawan.

Bukti lain tentang keistimewaan intuisi dibanding akal dapat
dilihat dari sebuah karya Ibn ‘Arabi yang berjudul Risalah al-Anwar fi
ma Yumnah Shahib Al-Khalwamin Al-Asrar. Lewat karyanya ini Ibn
‘Arabi menceritakan apa yang dialaminya selama zikirnya yang
intensif. Ternyata melalui zikirnya tersebut, Ibn ‘Arabi dapat
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menembus berbagai ‘dunia’, baik dunia fisik maupun non-fisik.
Betapa tidak, menurut pengakuannya, dalam zikirnya itu ia dibawa
masuk ke dunia mineral dan diperkenalkan pada berbagai batu-
batuan, permata dan logam-logam dengan segala manfaatnya, baik
yang bersifat medis maupun nutritif. Demikian juga ketika terus
melanjutkan zikirnya , ia juga masuk ke alam tumbuhan, dimana
segala macam tumbuhan memperkenalkan diri mereka beserta
manfaat medis dan nutrisinya. Demikian seterusnya, ia mendapatkan
pengalaman-pengalaman mistik yang memesona, seperti bisa
melihat surga  beserta tingkat-tingkatnya, dengan anak-anak
tangganya yang indah ; bahkan ia dapat melihat ‘Arsy dan dunia gaib
lainnya yang menakjubkan, dimana akal manusia tidak bisa berbuat
apa-apa karena kebingungannya yang yang begitu dahsyat. Ada
sekitar 23 dunia gaib yang diungkapkan begitu saja kepadanya,
sebagaimana dapat kita baca dalam karyanya ini. Inilah pengalaman
mistik yang begitu kaya yang diperoleh lewat hati (intuisi), dimana
penelitian akal tidak mengambil peranan sedikitpun..

Meskipun demikian kita diingatkan oleh farid Al-Din ‘Aththar
bahwa setinggi-tingginya pengalaman sufi, itu baru awal dari
pengalaman spiritual para Nabi. Baik Al-Farabi maupun lbn Sina
memang mengakui tingkatan kenabian yang dialami manusia. Ada
tingkatan kenabian yang lebih rendah seperti yang mungkin dialami
oleh para wali atau sufi, tetapi ada juga tingkat kenabian yang lebih
tinggi, seperti yang dalami oleh para nabi sendiri Wahyu atau
kenabian adalah puncak pengalaman spiritual yang dicapai oleh para
Nabi, termasuk Nabi Kita Muhammad saw.

Pandangan kedua menyangkut kegunaan perangkat-perangkat
kesusasteraan ialah kebalikan dari yang pertama. Kisah-kisah
filosofis dipandang mempunyai kandungan yang lebih kaya
dibandingkan dengan teori-teori filosofis. Artinya ada aspek
kesadaran mistis dalam kisah filosofis yang tak terjamah oleh
padanan teori filosofisnya. Penjelasan ini agak lebih masuk akal
meski tidak sepenuhnya benar lantaran berlaku tidak adil terhadap
fakta adanya kesamaan makna yang hendak dikemukakan oleh cerita
ataupun teori. Memang, kisah-kisah dapat mengandung berita
pengalaman yang tentunya tidak akan ditemukan dalam paparan
teoritis. Akan tetapi, jika jenis cerita itu sedemikian mirip dengan
yang diajukan oleh teori, tak akan ada artinya bercerita mengenai hal
ini. Karena, paparan teoritis kemudian mesti dipakai sebagai
pengantar untuk memahami jalannya cerita. Akibatnya, meskipun
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terselip berita personal dalam cerita, arti pentingnya hanya terletak
pada paparan personal tentang teori yang bersifat impersonal.

Hal yang sangat perlu ditekankan dari kegunaan kisah-kisah
filosofis adalah peran imajinatifnya. Kisah-kisah ini di desain untuk
menunjukkan betapa besar yang perlu diupayakan seseorang agar
bisa berhubungan langsung dengan intelek aktif ketimbang sekedar
pengembangan intelektual.

Satu-satunya jalan untuk mendapat gambaran mengenai
kemana ia akan bergerak dan mengapa hal itu dianggap bermanfaat
- dalam upayanya menapaki jenjang-jenjang realitas yang lebih tinggi
- ialah melalui imajinasi. Gagasan imajinasi menjadi begitu penting
karena ia adalah saluran yang membawa kita dari keterbatasan dunia
fisik menuju tingkat alam yang lebih tinggi.

Metode yang dapat memahamkan kita mengenai persoalan
alam imajinal ini ialah melalui pelbagai kisah dan ilustrasi imajinatif
yang dapat menjelaskan bagaimana ide-ide kita lewat ikhtiar-ikhtiar
tertentu dapat berkembang sedemikian rupa sehingga mencapai
tahap konseptual yang lebih sempurna. Sebagaimana tubuh perlu
penghantar untuk berhubungan dengan jiwa dan jiwa dengan
realitas makrokosmik, begitu pula ide-ide kita perlu penghantar
untuk dapat berhubungan dengan tingkatan realitas tertentu yang
menjadi tempat penyempurnaannya secara benar.

Menurut Oliver leaman, peran inilah yang seharusnya diemban
oleh lembaga pendidikan yakni mengantarkan berbagai ide pokok
kepada siswa ketingkatan yang lebih sempurna melalui imajinasi.
Para siswa yang rajin belajar, tetapi tidak mempunyai daya imajinatif
akan merasa sulit membayangkan bagaimana ide- idenya dapat
berkembang meraih intelek capaian (acquired intellect), saat seluruh
kemampuan intelektualnya akan tuntas teraktualisasi..

Selanjutnya menurut Leaman, orang yang bertempat tinggal di
alam imajinal adalah Nabi. Pemahamannya senantiasa dipandang
bertumpu pada intelek aktif dan bersumber dari watak dasar alam.
Hanya setelah melewati wilayah imajinal, filosof akan terus terpegun
oleh rasionalitas informasi yang diperolehnya dan berkutat di sana..

Seorang nabi dikatakan memiliki intelek yang kudus dan
malaki (angelic) yang bersifat mirip malaikat yang mengantarai
langit dan bumi. Disebut kudus karena ia menunjuki kita bagaimana
perbuatan yang tampaknya lumrah dapat menaikkan (transcend)
kepada Tuhan. Melalui imajinasinya, seorang Nabi dapat
menunjukkan alih bentuk perbuatan yang biasa menjadi luar biasa.
Sebagaimana lewat imajinasi kita dapat memandang taman yang
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biasa sebagai panorama luar biasa yan melukiskan tujuan penciptaan
llahi di alam semesta. Oleh karena itu, imajinasi akan tetap menjadi
bagian esensial dari proses berpikr kita.

Menurut Leaman, sesaat setelah kita mencapai tahap pemikiran
formal, imajinasi dapat kita tinggalkan. Karena pada saat itu, ia malah
akan menjadi penghalang ketimbang penolong. Satu hal yang pasti
adalah imajinasi akan mengotori pikiran kita dengan berbagai citra
materiil yang sudah tak lagi kita perlukan pada tahap ini.

Imajinasi diperlukan untuk menaiki tahapan yang lebih tinggi,
dan karenanya, ranah imajinal dianggap lebih nyata daripada ranah
materiil meski tidak senyata alam bentuk (yang abstrak dan ideal).
Imajinasi ibarat tangga untuk menaiki puncak yang mesti dibuang
apabila tak lagi mendukung tercapainya tujuan. Fungsi keberadaan
barzakh ialah mengantarkan kita dari satu jenjang ke jenjang
berikutnya. Begitu sudah mencapai puncak, tak ada lagi manfaat
bergelantungan di anak-anak tangga. Akan tetapi tanpa menapaki
rute yang benar, seseorang tak akan pernah sampai ke puncak
pendakiannya.

Ketika berbicara soal barzakh, Ibn ‘Arabi tegas-tegas
menjelaskan bahwa kita tidak bisa membatasi daerah oprasi
imajinasi pada sebagian realitas. Selain Tuhan, semuanya bersifat
imajiner dalam arti tertentu. Alam semesta -hanyalah cerminan
realitas ketuhanan yang tidak lain dari eksistensi Tuhan. Diri kita
merupakan rangkaian kesiapan untuk bertindak, yang memadukan
jiwa dan raga. Bahkan jiwa itu sendiri hanyalah percampuran aspek
ruhani dan ragawi, cahaya dan kegelapan, tanpak dan gaib.

Komentar mengejutkan yang sering dikemukakan oleh lbn
‘Arabi ialah bahwa ia selalu berinteraksi dengan orang-orang
imajiner yang dilhatnya sebagai nyata. Dia juga sering
memperlakukan mimpi sebagai peristiwa nyata lantaran arti
pentingnya untuk siapa saja yang mengalaminya. Pandangan ini
cukup mengejutkan karena pada galibnya, orang membedakan
antara realitas dan ilusi dengan menanyakan apakah kejadian itu
berlangsung saat indera-indera kita terjaga atau terlelap.

Terdapat banyak versi yang diceritakan oleh para filosof
seperti Ibn ‘Arabi dan Mir Damad berkaitan dengan pertemuan
imajiner mereka dengan orang-orang masa lampau. Satu persamaan
yang terdapat pada berbagai versi pertemuan ini ialah semuanya
berlangsung dalam mimpi atau visi (penyingkapan batin). Dan tidak
satupun ada yang berlangsung di alam yang lazim kita sebut
kehidupan nyata. Ini juga tanpak aneh karena cerita-cerita itu akan
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segera kita anggap sebagai fiksional. Namun, apabila kita melihat
semua perjumpaan itu berlangsung di alam imajinal seperti kata
mereka, kita sebenarnya telah diimbau untk mengakuinya lebih
nyata daripada perjumpaan fisik.

Kita sering merasa akrab dengan persepsi kita mengenai dunia
nyata  sehingga tak pernah lagi timbul kebutuhan untuk
menyelidikinya lebih jauh. Padahal alam ini terlampau penuh dengan
kemungkinan yang dapat mengejutkan kita. Dan ia bukan hanya sisi
yang sudah kita kita akrabi. Realitas mempunyai sisi makna yang
dapat mentransendensikan lapisan raga kita. Tanpa membuka diri
terhadap segi-segi bangunan maujud lainnya, kita jelas akan
melantur jauh dari hakikat kemaujudan

Usaha untuk mengedepankan gagasan alam mitsal dalam
metode memperoleh pengetahuan merupakan cara untuk
membuktikan kebenaran bentuk penyaksian ruhaniah yang tidak
sekedar hasil pencitraan yang terjadi pada pneuma otak
sebagaimana yang dipahami Ibn Sina.

Mulla Shadra sendiri mengakui banyak penyaksian ruhaniah.
Hal ini yang mungkin mendorongnya untuk menjelaskan prinsip
Alam mitsal ini. Seperti yang telah digambarkan sebelumnya bahwa
pembuktian adanya alam mitsal ini terkait erat dengan konsep
epistemologi yang dikembangkan oleh Mulla Shadra dan kemudian
diadopsi oleh Allamah Thabathabai.

e Tentang Pengetahuan Tuhan

Kajian tentang pengetahuan Tuhan merupakan salah satu
pembahasan penting dalam sejarah pemikiran Islam yang telah dan
sangat banyak menyerap energi berfikir para filosof dan teolog
Muslim. Bahkan karena pentingnya kajian terebut, maka tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa hampir seluruh filosof dan teolog
berusaha mengkaji dan memahami hakikat pengetahuan Tuhan.
Lantas apa sebenarnya masalah utama yang menjadi perdebatan
mereka dalam masalah tersebut ?

Perdebatan utama para filosof dan teolog secara umum
diseputar masalah pengetahuan Tuhan adalah, apakah pengetahuan
Tuhan itu merupakan bagian dari zat-Nya atau justru terpisah dari
zat-Nya? Apa yang dapat diketahui oleh Tuhan? Apakah Tuhan
mengetahui segala sesuatu? Ataukah pengetahuan Tuhan itu

sebenarnya bermakna mengetahui prinsip-prinsip umum yang
mengatur dunia ?
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‘Allamah Thabathabai disamping menguraikan pendapatnya
sendiri tentang pengetahuan Tuhan, ia juga menguraikan sepuluh
pendapat para filosof dan teolog berkenaan dengan pengetahuan
Tuhan. Berikut ini akan diuraikan terlebih dahulu uraian
Thabathabai tentang sepuluh pendapat para filosof dan teolog
tentang pengetahuan Tuhan. Setelah itu baru akan dikemukakan
pendapat Thabéthabéi sendiri. Kesepuluh pendapat para filosof dan
teolog yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa Tuhan
mengetahui berdasarkan zat-Nya, bukan berdasarkan akibat-akibat
yang muncul yang disebabkan oleh adanya Tuhan. Dikatakan
demikian karena Tuhan sebagai zat yang transenden adalah bersifat
azali, sedangkan akibat-akibat Tuhan adalah baru. Thabéthabai
ketika mengomentari pendapat pertama ini mengatakan,
berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan
tentang akibat-akibat-Nya merupakan pengetahuan langsung, baik
sebelum maupun sesudah akibat-akibat itu mengada di dalam
tingkatan zat.

Kedua, pandangan ini bersumber dari Plato. = Menurut
pandangan ini, pengetahuan Tuhan tentang segala sesuatu
merupakan akal-akal imaterial (al-‘uqul al-mujarradah), yang
didalamnya terkumpul bermacam-macam kesempurnaan segala
sesuatu. Pendapat yang dikemukakan Plato tentang pengetahuan
tersebut hendak mengatakana bahwa pengetahuan Tuhan tentang
segala sesuatu merupakan pengetahuan yang telah terjadi yang
terdapat dalam tingkatan wujudnya yang mungkin. Pengetahuan
Tuhan yang demikian, meniscayakan zat Tuhan yang transenden
tidak memiliki kesempurnaan-kesempurnaan pengetahuan. Padahal
Tuhan adalah zat murni yang memiliki segala kesempurnaan wujud.

Ketiga, pendapat yang bersumber dari Porphyry. Pendapat ini
menyatakan bahwa pengetahuan Tuhan itu menjadi satu dengan
sesuatu yang diketahui. Pendapat demikian menurut Thabathabai
hanya mampu untuk menjelaskan  bersatunya antara yang
mengetahui (‘agil) dan yang diketahui (al-ma‘qul). Berdasarkan
kesatuan itu, Tuhan dapat dikatakan mengetahui sesuatu secara
langsung, tapi tidak bergantung pada sesuatu itu sendiri. Namun,
pengetahuan Tuhan yang demikian tidak mampu menjelaskan
pengetahuan Tuhan tentang segala sesuatu, baik sebelum maupun
sesudah segala sesuatu itu terjadi. Kritik Thabathabai terhadap
pendapat Porphyry di atas sangat jelas  menunjukkan
ketidaksetujuannya  terhadap  pendapat  tersebut.  Karena
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menurutnya, pendapat itu tak mampu menjelaskan pengetahuan
Tuhan terhadap sesuatu, baik sebelum atau sesudah sesuatu itu
terjadi.

Keempat, pendapat yang bersumber dari Syaikh al-Israq.
Pendapat ini menyatakan bahwa Tuhan mengetahui segala sesuatu,
baik yang imaterial (al-Mujarradat) maupun yang material {al-
maddiyat), dan segala sesuatu itu diketahui Tuhan secara langsung
dengan wujud yan sebenarnya, tanpa penghalang apapun.
Pengetahuan Tuhan yang terperinci tentang segala sesuatu terjadi
setelah segala sesuatu itu terjadi. Tuhan juga memiliki pengetahuan
yang global terhadap segala sesuatu itu karena pengetahuan Tuhan
berdasarkan zat-Nya,

Sebagaimana terlihat di atas, Thabathabai menolak pendapat
Syaikh al-Israq. Penolakan itu didasarkan pendapat-pendapat syaikh
al-Israq yang menyatakan sesuatu yang material dapat secara
langsung diketahui Tuhan dan pembatasan pengetahuan Tuhan yang
terperinci pada sesuatu yang telah terjadi, akan membawa pada
kesimpulan ketidaksempurnaan zat Tuhan. Sebagai zat yang paling
sempurna, tentunya Tuhan mengetahui apapun secara terperinci,
baik sebelum ataupun setelah sesuatu itu terjadi.

Kelima, pendapat yang bersumber dari Melatius (548 SM).
Menurut pendapat ini, Tuhan mengetahui dengan Akal Pertama (al-
‘aql al-awwal) yang merupakan Pemancar Pertama (al-shadir al-
awwal). Berdasarkan kehadiran al-shadir al-awwal pada Tuhan, ia
secara langsung mengetahui segala sesuatu. Pengetahuan yang tidak
didapatkan Tuhan dari Akal Pertama, akan didapatkan dengan cara
merepresentasi (irtisam) gambaran-gambaran seluruh sesuatu itu
pada Akal Pertama. Pendapat ini meniscayakan ketidaksempurnaan
zat Tuhan yang transenden. Disamping itu, pernyataan yang
mengatakan bahwa pengetahuan yang tidak diperoleh melalui Akal
Pertama, akan didapatkan melalui representasi seluruh sesuatu itu
pada Akal Pertama, adalah pernyataan yang tidak dapat dibenarkan.
Karena pengetahuan imaterial didapatkan secara tidak langsung
(Hushali), tapi sebaliknya pengetahuan demikian didapatkan secara
langsung (Hudhur).

Keenam, pendapat yang menyatakan bahwa zat Tuhan yang
transenden memiliki pengetahuan yang terperinci (tafshili)
berdasarkan akibat pertama (al-ma’lul al-awwal). Tuhan juga
memiliki pengetahuan secara global (ijjmali), tapi tidak dari akibat
pertama itu. Dzat al-ma’lul al-awwal (zat akibat yang pertama)
memiliki pengetahuan terperinci dari akibat kedua (al-ma’lul al-
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tasani) dan sebaliknya, zat akibat yang pertama itu memiliki
pengetahuan global tidak dari akibat kedua tersebut, demikian
seterusnya.

Ketujuh, pendapat ini dikemukakan oleh kebanyakan pemikir
yang datang belakangan. Dalam pandangan mereka, Tuhan memiliki
pengetahuan berdasarkan zat-Nya. Pengetahuan yang berdasarkan
zat-Nya itu dibagi menjadi dua, yaitu pengetahuan terperinci dan
pengetahuan global. Pengetahuan Tuhan yang terperinci berasal dari
sesuatu yang telah terjadi. Sedangkan pengetahuan Tuhan yang
global berasal dari sesuatu yang belum terjadi. Mengapa demikian ?
menurut pendapat ini, pengetahuan itu mengikuti sesuatu yang
diketahui. Karena itu, tidak ada objek yang dapat diketahui sebelum
mewujud secara nyata.

Kedelapan, pandangan ini bersumber dari aliran Peripatetik
Muslim. Mereka mengatakan bahwa Tuhan disamping memiliki
pengetahuan langsung (Hudhdr) berdasarkan zat-Nya yang
transenden, juga memiliki pengetahuan terperinci tentang segala
sesuatu sebelum mengada. Pengetahuan yang disebut terakhir ini
bersifat tidak langsung (Hushalf). Pengetahuan terperinci yang
bersifat Hushali itu kuiditas-kuiditasnya (mahiyyat) didapatkan
secara langsung dari keteraturan wujud di dunia eksternal
berdasarkan zat Tuhan itu, tidak berdasarkan masuknya hakikat
(‘ayniyyah) atau bagian-bagian partikuler  (juz'iyyah), tapi
berdasarkan cerapan mental (tsubut al-dzihni) secara global. Hal
demikian bermakna bahwa tidak akan ada perubahan pengetahuan
berdasarkan adanya perubahan objek yang diketahui.

Dari kritik di atas, Thabathabdi menolak pendapat yang
dikatakan oleh para filosof Peripatetik tersebut. Dari ketiga alasan
yang diajukan sebagai dasar penolakan terhadap pendapat di atas,
alasan ketiga tanpak merupakan alasan penolakan yang terlihat baru,
jika dibandingkan dengan alasan-alasan yang telah ia kemukakan
untuk menolak konsep pengetahuan Tuhan yang ia paparkan. Alasan
ketiga itu hendak menyatakan bahwa upaya analogi pengetahuan
Tuhan dengan cerapan mental (tsubut al-dzihni) tidak layak
dilakukan. Hal demikian, untuk menghindarkan Tuhan dari
ketidaksempurnaan zat. Disamping itu, menjadikan mahiyyah
sebagai sesuatu yang diketahui Tuhan dari wujud eksternal akan
memunculkan wujud lain sebelum wujud mahiyyah itu berlaku
secara khusus. Hal ini, menurut Thabéathabdi, juga tidak pantas dan

dan tidak pula layak bagi Tuhan.
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Sebagian besar teolog sepakat atas argumen di atas (pendapat
kedelapan). Jikapun mereka menolak, mereka akan menolaknya dari
segi pengetahuan sebelum mengada secara global. Maksud global di
sini, menurut para teolog, adalah apa yang diistilahi dalam kajian al-
kulli dan al-juz'yy dalam literatur logika (mantiq). Pilihan mereka
terhadap pendapat di atas, karena pengetahuan yang terperinci
sebelum mengada adalah hasil konseptualisasi (Hushulf). Karena,
baik sebelum atau sesudah mengadanya sesuatu tidak boleh ada
perubahan. Pendapat ini juga ditolak oleh Thabathabii berdasarkan
kritiknya terhadap pendapat para filosof Peripatetik di atas.

Kesembilan, pendapat ini dikemukakan oleh Mu’tazilah.
Menurut aliran ini, kuiditas-kuiditas (Mahiyah) itu ada secara nyata
dalam ketiadaan. Berdasarkan pemahaman yang demikian,
pengetahuan Tuhan, kata mereka, bersandar pada kuiditas-kuiditas
itu sebelum mengada. Pendapat ini harus ditolak, karena ketiadaan
yang dinyatakan sebagai sumber mengada kuiditas-kuiditas itu
sendiri tidak ada.

Kesepuluh, pendapat ini dikemukakan oleh para sufi. Menurut
kelompok ini, pengetahuan Tuhan itu bergantung pada kuiditas-
kuiditas (mahiyyat) yang memiliki pengetahuan tetap, yang
kemudian diikuti oleh nama-nama, sebelum kuiditas kuiditas itu
mengada. Pendapat ini, menurut Thab4thabi tidak dapat diterima
berdasarkan ajaran prinsipalitas wujud (as-shalah al-wujud) atas
mahiyah. Berdasarkan konsep prinsipalitas wujud atas mahiyah,
ditolaklah ‘ada-ada’ yang niscaya bagi mahiyah sebelum mahiyah itu
mengada secara nyata dan kuiditas-kuiditas berlaku khusus baginya.

Menurut Thabathabai, Tuhan mengetahui sesuatu berdasarkan
zat-Nya. Dari sini, kemudian dapat diajukan pertanyaan bagaimana
menurut Thabathabii cara Tuhan mengetahui sesuatu berdasarkan
zat-Nya ? dan apa saja yang dapat diketahui Tuhan ? apakah Tuhan
mengetahui segala sesuatu termasuk hal-hal yang kecil ataukah
Tuhan hanya mengetahui pola-pola dasar sesuatu ?

Pertanyan bagaimana Tuhan mengetahui berdasarkan zat-Nya
oleh Thabathabii dinyatakan sebagai bahwa sebagai zat yang suci
dari materi dan potensi, Tuhan mengetahui sesuatu secara langsung
(Hudhiri), yakni menghadirkan materi (al-maddah) secara langsung
bagi zat-Nya. Karena, zat Tuhan mengetahui untuk zat-Nya. Jawaban
ini didasarkan pada prinsip yang diyakininya yang berbunyi : ‘setiap
sesuatu yang imaterial mengetahui berdasarkan zat-Nya'.

Kemudian hal-hal apa saja yang dapat diketahui Tuhan ? oleh
Thabathabai dijawab dengan menyatakan bahwa tidak ada sesuatu
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pun yang tidak diketahui oleh Tuhan berdasarkan zat-Nya yang
transenden. Thabathabai bahkan menyatakan bahwa pengetahuan
Tuhan itu meliputi hal-hal yang partikuler (tafsili) dalam bentuknya
yang global (ijjmali) dan hal-hal yang bersifat global (ijmali) dalam
bentuknya yang parikuler (tafsili).

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Tuhan
mengetahui berdasarkan zat-Nya dan pengetahuan itu sendiri adalah
zat-Nya. Tuhan memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu (al-
maujudat) selain zat-Nya dalam tingkatan zat-Nya, yang disebut
sebagai pengetahuan sebelum mengada (qab al-jjad). Pengetahuan
Tuhan yang demikian bersifat ijmali dalam bentuk penyingkapan
partikuler (tafsili). Tuhan juga memiliki pengetahuan tentang segala
sesuatu (al-mawjudat) secara teperinci selain zat-Nya dalam
tingkatan zat yang maujud di luar diri-Nya, pengetahuan demikian
disebut sebagai pengetahuan setelah mengada (ba'd al-jjad). Tapi
yang jelas, pengetahuan Tuhan dalam bentuk terakhir ini bersifat
tafshili. Pengetahuan Tuhan dalam bentuk apa pun adalah

pengetahuan langsung (ilm al-Hudhuri).
Diantara arti penting pembahasan tentang teori kesatuan

subjek dan objek pengetahuan, eksistensi mental, emanasi dan alam
mitsal, pengetahuan Tuhan, sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas adalah bahwa keseluruhannya memiliki kaitan yang sangat erat
dengan upaya manusia dalam memperoleh pengetahuan. Masalah ini
terkait dengan rentang pengetahuan dan kesadaran manusia dalam
menyingkap realitas dan nilai pengetahuan kita mengenai segala

sesuatu.

 Validitas Pengetahuan
Salah satu pembahasan yang cukup mendasar dan menjadi

persoalan sentral dalam wilayah dan domain pengetahuan adalah
apakah pengetahuan itu bersifat mungkin? Apakah kita bisa meraih
pengatahuan tentang alam, manusia, dan segala sesuatu?
Pengetahaun tentang probabilitas dan kemungkinan pengetahuan
merupakan poin yang tidak akan pernah diingkari dan diragukan
oleh orang-orang yang berakal Problem ini telah banyak
mengundang berbagai aliran dalam filsafat untuk membahasnya
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa fokus utama
epistemologi adalah apakah manusia sanggup menyingkap atau
menguak kebenaran dan memperoleh informasi tentang realitas ?
Apakah standart atau patokan untuk mengenali kebenaran dan
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memisahkannya dari pemikiran yang keliru atau melenceng yang
bertentangan dengan realitas ?

Selanjutnya permasalahan yang muncul berkaitan dengan
pengetahuan adalah bagaimana membuktikan bahwa pengetahuan
manusia sesuai dengan realitas. Masalah ini muncul akibat adanya
perantara (penengah) antara subjek (ilmuan) dan objek
pengetahuannnya (ilmu). Adanya perantara (penengah) inilah yang
menyebabkan subjek disebut dengan ilmuwan dan objek disebut
dengan ilmu pengetahuan. Jadi subjek (ilmuwan) berbeda dengan
objek ilmu. Jika seorang ilmuwan dapat menemukan keberadaan
objektif ilmunya tanpa mengandalkan perantara (penengah), maka
pertanyaan bagaimana membuktikan pengetahuan manusia sesuai
dengan realitas tentu saja menjadi tidak relevan. Hal ini karena
pengetahuan dengan kehadiran mustahil menjadi keliru. Oleh sebab
itu pengetahuan yang bisa keliru dan melenceng dalam arti tidak
sesuai dengan kenyataan tidak lain adalah pengetahuan Hushili
(perolehan).

Katakanlah bahwa sebagian defenisi-defenisi di atas bisa
ditafsirkan dengan benar atau dianggap sebagai defenisi yang
menjelaskan ciri khas (meskipun pola defenisi seperti itu tidaklah
tepat), yaitu bahwa defenisi-defenisi tersebut sekedar menerangkan
sebagian tanda khas kebenaran, atau sekedar sebagai peristilahan
khusus. Namun bagaimanapun semua pembenaran tersebut tidak
mampu memecahkan masalah-masalah yang bekaitan dengan
standart kebenaran. Seluruh defenisi tersebut, pertanyaan tentang
kebenaran dalam pengertian ‘pengetahuan yang sesuai dengan
kenyataan’ belum terjawab, sehingga tetap menuntut jawaban yang
jitu dan menjernihkan.

Setiap manusia menjalani kehidupannya dengan berpijak pada
ribuan gambaran-gambaran yang terdapat dalam pikirannya dan
berkeyakinan bahwa di luar alam pikiran ini terdapat alam lain yang
Hakiki dan realitas-realitas yang mandiri dimana gambaran-
gambaran pikiran tersebut merupakan pencerminan terhadap apa-
apa yang terdapat di alam eksternal. Tak satupun manusia yang
berakal sehat yang meragukan keberadaan alam eksternal tersebut,
begitu pula tak satupun meragukan bahwa dia mengetahui sesuatu
dan dapat memahami sesuatu,

Akan tetapi, dalam sejarah filsafat telah ditunjukkan bahwa
terdapat gelombang-gelombang Sofisme dan Skeptisisme yang
menghanyutkan dan menjauhkan manusia dari pencapaian
pengetahuan. Kedua paham ini hadir di Eropa dan Yunani kuno pada
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abad kelima sebelum Masehi. Pandangan-pandangan dari kedua
paham tersebut sempat mempengaruhi sebagian ilmuan-ilmuan.
Paham-paham tersebut secara mutlak mengingkari segala bentuk
eksistensi, keberadaan, ilmu, pengetahuan, dan makrifat.

Sofisme adalah suatu paham yang menafikan secara mutlak
keberadaan alam eksternal yang kemudian berkonsekuensi pada
penolakan segala jenis makrifat dan pengetahuan. Mereka ini
beranggapan bahwa alam eksternal itu sama sekali tidak berwujud
sehingga dapat dihasilkan darinya suatu ilmu, pengetahuan, dan
makrifat. Sementara Skeptisisme merupakan suatu paham lain yang
tidak mengingkari alam eksternal, namun, menafikan segala bentuk
pengetahuan yang berasal dari alam tersebut.

Segala upaya yang dilakukan oleh filosof-filosof ternama
Yunani tersebut untuk menumpas kesesatan berpikir kaum Sophis
tetap saja tidak secara total mencabut akar-akarnya, hal ini bisa
disaksikan dengan didirikannya suatu aliran resmi baru, Skeptisisme,
yang dipelopori oleh Pyrho. Dengan hadirnya agama Islam dan
merosotnya peradaban Yunani kuno maka secara resmi berakhir

pulalah maktab-maktab Sofisme.
Ibnu Sina misalnya mempunyai metode tertentu untuk

mengobati penyakit-penyakit keraguan tersebut, dia meyakatan,
"Nyalakanlah api dan katakan pada para peragu untuk masuk ke
dalam kobaran api tersebut. Apabila mereka menolak dan menjaga
jarak dari api itu, maka tanyakanlah pada mereka mengapa mereka
menghindari dan takut pada api yang berkobar itu. Padahal menurut
perspektif mereka, ada dan tiadanya api itu adalah sama. Atau
cambuklah mereka itu apabila mereka menjerit kesakitan, maka
katakanlah pada mereka bahwa apakah kebaikan dan ketiadaan
kebaikan atau sakit dan tiadanya sakit adalah sama dalam pandangan

Anda.
Ibnu Jazm dalam kitabnya, al-Fashl, menuliskan, "Sofisme

merupakan suatu aliran yang menolak kebenaran-kebenaran itu dan
mereka ini terbagi dalam tiga kelompok: mereka yang menolak dan
menafikan kebenaran secara mutlak, mereka yang meragukan
kebenaran-kebenaran itu, dan mereka yang memandang secara
relatif kebenaran-kebenaran itu dan menyatakan bahwa suatu
realitas bisa benar dan salah, suatu realitas adalah benar bagi orang-
orang yang memandang bahwa itu adalah suatu kebenaran dan suatu
realitas adalah salah bagi orang-orang yang memandang bahwa hal
tersebut adalah suatu kebatilan.
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Dengan menyimak uraian singkat di atas, bisa dikatakan bahwa
aliran-aliran yang secara khusus mengingkari dan menolak
keberadaan alam eksternal tidak mempunyai landasan sejarah yang
cukup kuat, dan sekarang ini apabila terdapat seseorang atau aliran
yang menafikan eksistensi alam eksternal maka pastilah mengidap
suatu penyakit kejiwaan dan jalan pengobatannya sebagaimana yang
diusulkan oleh Ibnu Sina tersebut. Berikut ini akan dipaparkan

klaim-klaim para skeptis tentang pengetahuan dan cara menjawab
klaim-klaim tersebut.
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BAB V
MELURUSKAN BERBAGAI KESESATAN TEORI
PENGETAHUAN

Melalui penjelasan-penjeasan sebelumnya dapatlah diketahui
dengan benar bagaimana konsep dan sistem pengetahuan yang
benar. Dengan landasan tersebut, maka dapatlah dilakukan tinjauan
tentang konsep-konsep pengatahuan yang dibangun dengan keliru.
Di antara kekeliruan-kekeliruan konsep-konsep itu, maka kekeliruan
pengetahuan dapat mengarah pada paham skeptis dan sofis.

e Klaim-klaim Kaum Skeptis Tentang Pengetahuan

Baik dalam filsafat Barat maupun dalam filsafat Islam akan
diperhadapkan dengan beberapa keraguan dan kritikan dimana salah
satu yang terpenting adalah keraguan terhadap kemungkinan
pencapaian ilmu dan pengetahuan. Yang pasti dalam filsafat Barat
keraguan semacam itu sangatlah kental dan bahkan telah melahirkan
beberapa aliran yang secara terang-terangan mendukung pemikiran
semacam itu. Realitas ini sedikit berbeda dalam filsafat Islam dimana
hal tersebut hanyalah sebatas sebuah kritikan dimana para filosof
Muslim telah mencarikan solusi yang tepat dan jawaban yang
PTOPOrsi‘onal. Kritikan ini dapat dilihat dalam perjalanan pemikiran
Al-Gazali dimana awalnya mengalami semacam keraguan dan
melontarkan berbagai kritikan pada unsur-unsur pemikiran filsafat
Islam, namun pada akhirnya dia mencapai suatu keyakinan baru dan
berhasil keluar dari kemelut pemikiran.

Berikut ini penulis berusaha akan membeberkan segala
keraguan dan kritikan yang ada dan kemudian mencarikan jawaban
dan solusinya. Keraguan yang dilontarkan oleh kaum sofis dalam
ranah pengetahuan dan keyakinan memiliki dua bentuk: pertama,
Kemampuan akal dalam menggapai  hakikat  sesuatu;
kedua, berkaitan dengan sebagian pengenalan-pengenalan manusia.

B.erdasarkan ketiga pendahuluan di atas yakni pengetahuan
:lnaanusn}. yang dillasilkan lewat jalur indra dan akal adalah tidak
ialgit éinadlkan pijakan dan karena manusia hanya mempunyai dua
manusian sumber pengetahuan ini maka sangatlah logis apabila
tErsebui meragu}can ~apa-apa yang 'dipahami dan diyakininya
men _serta -aekahggs mengetahui bahwa mereka mustahil

capai suatu keyakian dan pengetahuan yang Hakiki. Atau
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keraguan itu bisa dipaparkan dalam bentuk ini bahwa senantiasa
terdapat jarak antara manusia dan realitas atau gambaran-gambaran
pikiran dan persepsi-persepsinya itu, dan pikiran manusia,
sebagaimana kaca mata, merupakan hijab yang membatasinya
dengan realitas eksternal, dengan demikian, tidak akan pernah
manusia menyaksikan dan mengetahui realitas dan kenyataan
eksternal itu sebagaimana adanya. Jelasnya, kita tidak bisa benar-
benar yakin bahwa realitas dan objek eksternal itu diketahui dan
dipahami sebagaimana mestinya, karena mungkin saja pikiran kita
telah ikut campur dalam mewarnai pemahaman dan pengetahuan
tersebut sebagaimana kaca mata yang berwarna telah ikut
berpengaruh dalam penampakan objek-objek yang kita saksikan.
Oleh karena itu, mustahil menggapai suatu keyakinan dan
pengetahuan yang sebagaimana hakikatnya. Demikian klaim para
skeptis terhadap pengetahuan.

. Aml?al;n Kaum Sofis dan Skeptis Terhadap Kelemahan Indra dan

Mereka katakan bahwa pengetahuan dan pengenalan manusia
terhadap alam eksternal melalui indra atau akal, sementara diketahui
bahwa kedua alat pengetahuan itu tidak lepas dari segala bentuk
kesalahan dan kekeliruan. Kesalahan indra begitu banyak, misalnya
untuk indra penglihatan kita bisa saksikan bagaimana sebatang kayu
yang lurus dimasukkan ke dalam air maka kayu yang berada dalam
air itu akan terlihat oleh mata dalam keadaan bengkok  atau
bagaimana tetesan-tetesan air hujan yang turun dari langit nampak
dalam bentuk garis lurus atau api yang diputar muncul dalam bentuk
lingkaran. Begitu pula kekeliruan itu dapat disaksikan pada indra-
indra lainnya. Hal yang sama bisa pula diperhatikan bagaimana akal
melakukan kesalahan yang banyak. Dalam argumentasi-argumentasi
akal bagaimana para ulama dan filosof senantiasa berbeda pendapat
dan pada akhirnya nampaklah kesalahan-kesalahan pada muatan
argumentasi mereka sendiri.

Kita hanyalah mempunyai dua media pengetahuan dimana apa-
apa yang kita ketahui hanya bersumber dari indra-indra atau dari
akal, akan tetapi, kedua sumber pengetahuan itu senantiasa
mengalami kesalahan dan kekeliruan, dengan demikian tak satupun
dari kedua sumber tersebut dapat dipercayai. Ketika kita mencapai
suatu keyakinan dengan perantaraan indra atau akal, akan tetapl
setelah itu kita sadar bahwa kita salah dalam meyakini sesuatu itu,
oleh karena itu, menjadi jelaslah bahwa indra-indra dan akal bukan
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jaminan atas kebenaran dan keyakinan pengetahuan. Dengan dasar
inilah, hadirlah suatu kemungkinan bahwa bagaimana kita meyakini
pengetahuan-pengetahuan kita yang diperoleh lewat jalur indra dan
akal itu tidak mengalami kesalahan dan kekeliruan. Maka dari itu,
tidak ada yang dapat dilakukan oleh manusia selain meragukan
pengetahuan, keyakinan, dan makrifat yang dicapai oleh manusia.
Jawaban terhadap klaim kaum sofis dan skeptis diatas adalah
bahwa, pertama, makna argumentasi itu adalah bahwa kaum sofis
dan skeptis ingin menegaskan kebenaran pandangan dan perspektif
keraguan mutlak melalui argumen-argumen yang mereka lontarkan
itu atau dengan perantaraan argumen jtu mereka mendapatkan
suatu ilmu dan minimalnya dengan argumentasi itu mereka
menginginkan pandangan-pandangan mereka tentang kemutlakan
keraguan itu bisa diterima oleh semua kalangan serta mereka
memperoleh keyakinan akan kebenaran paham yang mereka bangun
itu. Namun, ketahuilah bahwa apa yang mereka kehendaki itu
mustahil tercapai, karena anda sendiri beranggapan bahwa
pencapaian dan perolehan pengetahuan dan keyakinan secara
mutlak adalah mustahil.

Kedua, pengertian dari ditemuk .
indra lahiriah dan akal adalah kita mengetahui bahwa persepsi-
persepsi kita tidak sesuai dengan realitas dan objek eksternal, oleh
karena itu yang ada adalah pengakuan akan kebera‘daan
pengetahuan atas kesalahan dan kekeliruan pada indra-md'ra
lahiriah dan akal. Ketiga, kemestian lain dari pengetahuan k{ta
terhadap kesalahan indra-indra lahiriah dan akal adalah bahwa k'lta
mengetahui dan meyakini akan Keberadaan realitas Hakiki dan objek
eksternal itu dimana persepsi-persepsi kita tidak sesuai dengannya,
kalau tidak demikian maka kekeliruan yang dilakukan oleh kgdua
sumber pengetahuan tersebut adalah tidak berma .

Keempat, konsekuensi lain yang hadir dari perkara tersebut di
atas adalah bahwa kesalahan pengindraan itu sendiri dan gambaran
pikiran yang bertolak belakang dengan realitas eksternal dan objek
Hakiki haruslah menjadi jelas dan nyata bagi kita. Kelimq, pada
akhirnya kita harus menerima Kkeberadaan manusia yang keliru dan
pengindraan yang salah atau penyimpangan akal. Keenam, argumen-
argumen yang dilontarkan oleh kaum sofis dan skeptis itu .p:flda
hakikatnya adalah juga argumen-argumen akal. Dengan demikian,
pada dasarnya mereka menganggap valid persepsi akal, namun
mereka sendiri tidak menyadari akan hal ini. Ketujuh, disamping
Paparan di atas, di sini juga terasumsi adanya pengetahuan lain yaitu

annya kesalahan pada indra-
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kesalahan pengindraan yang terjadi tidak mungkin bisa dibenarkan
pada saat indra itu mengalami kesalahan. Dari argumentasi ini,
nampaklah pengakuan terhadap keberadaan beberapa pengetahuan.
Dengan pengakuan ini, bagaimana mungkin mereka dapat
meragukan apalagi menolak kemungkinan perolehan pengetahuan
dan keyakinan secara mutlak. Kedelapan, mereka juga harus
menjawab pertanyaan ini bahwa apakah penegasan akan kesalahan
dan kekeliruan indra dan akal itu juga tidak terlepas dari kesalahan
ataukah tidak?

Solusi atas kesalahan pemikiran kaum sofis dan skeptis ialah
bahwa kebenaran dan kekeliruan persepsi-persepsi indra dan akal
itu niscaya ditentukan dan dibuktikan dengan bantuan argumen dan
dalil rasional. Namun, tidaklah benar apa yang dikatakan oleh
mereka bahwa karena ditemukannya adanya kesalahan pada salah
satu argumen dan dalil akal menyebabkan hadirnya kemungkinan
bahwa semua argumen dan persepsi akal itu juga adalah kelirunya,
karena kemungkinan adanya kesalahan itu hanyalah pada wilayah
dan ranah pemikiran-pemikiran teoritis yang bukan aksioma.
Sementara pada aksioma-aksioma yang merupakan landasan

bangunan argumentasi dan demontrasi filosofis tidak akan pernah
terdapat kemungkinan untuk slah dan keliru.

Poin lain adalah bahwa dalam penyingkapan dan penemuan
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada indra-indra lahiriah adalah
indra-indra yang ada pada manusia saling mengoreksi satu sama lain,
misalnya dengan menggunakan indra perasa dapat diketahui bahwa
kayu yang berada dalam air yang dengan indra penglihatan kelihatan
bengkok itu adalah benar-benar lurus dan tidak bengkok. Disamping
itu, proses kehidupan yang terjadi di dalam masyarakat adalah
adanya saling koreksi yang terjadi di antara individu-individu untuk
menjelaskan dan menegaskan kesalahan yang dilakukan.

Mereka beranggapan bahwa karena alam eksistensi ini adalah
tunggal dan satu realitas yang terpisahkan satu sama lain, dengan
demikian, pengenalan dan pengetahuan segala sesuatu bergantung
kepada pengenalan satu bagian atau objek. Bagian-bagian alam ini
sama seperti mata rantai yang berhubungan satu sama lain yang
apabila kita tidak mengetahui salah satu mata rantai itu, maka tak
mungkin lkifta memah?mi mata-mata rantai lainnya. Kare'na kita tak
mengenal fenomena-fenomana alam dan i i i
ketahui masih lebih besar daripada yang kl;;antltas yang tidak kita

- ahami, ii
manusia tidak mengenal dan mengatahui sesua‘:u apapul:aka dari itu
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Untuk menanggapi klaim-klaim para kaum sofistik dan skeptis
di atas, maka kita dapat menjawabnya dengan, pertama, harus
dikatakan bahwa pengetahuan itu ada dua jenis, pengetahuan
universal dan partikular. Terdapat realitas-realitas yang kita hanya
mempunyai pengetahuan universal terhadapnya dan kita sama sekali
tidak mengetahui karakteristik-karakteristik dan hubungannya
dengan realitas-realitas lain di alam secara rinci, namun ketiadaan
pengetahuan terperinci dan partikular ini bukan bermakna bahwa
kita tidak memiliki pengetahuan universal dan global terhadap
realitas-realitas tersebut. Jadi argumentasi mereka akan menjadi
benar apabila kita ingin mengenal sesuatu dengan pengenalan yang
sempurna dan komprehensif. Apabila kita ingin mengetahui dan
mengobservasi keadaan maujud tertentu maka tidak perlu mengenal
keseluruhan sebab yang berkaitan dengan maujud itu dan hubungan-
hubungannya dengan fenomena lainnya.

Misalnya kita ingin mengetahui sebuah bentuk meja yang ada
dihadapan kita maka cukuplah dengan menggunakan indra peraba
dan penglihatan, dalam hal ini kita tidak diharuskan mengetahui
bagaimana proses perolehan kayu meja, siapa yang membuatnya,
dan hubungan kayu dengan benda-benda lainnya. Atau mengenal
indra mata kita, di sini pengenalan kepadanya sama sekali tidak
bergantung dengan pengetahuan terhadap seluruh indra lahiriah dan
hubungannya dengan indra-indra lainnya. Pengetahuan kita secard
partikular kepada indra mata ini yang merupakan salah satu dari
indra-indra lahiriah manusia sama sekali tidak menghalangi kita
untuk mengenal secara universal keberadaan indra-indra lain. Begitu
pula, pengenalan universal yang tidak bergantung pada syarat
tertentu, seperti kita ingin memahami hasil perkalian dari angka dua
dengan angka dua, maka pemahaman ini tidak perlu pada suatu
syarat bahwa kita harus mengenal seluruh karakteristik dan sifat
angka-angka lainnya.

Kedua, poin lain adalah dalam argumentasi kaum sofis tersebut

secara tidak sadar mereka mengakui suatu jenis pengetahuan dan'
na apabila kita cermati

pengindraan terhadap realitas eksternal dima .
maka dapat disaksikan bahwa dalam argumentasl tersebut mereka
menerima adanya pengetahuan yang bersesuaian secara sempurna
dengan realitas Hakiki.
Dari hal ini sanga
mengingkari dan menafikan
yang benar, misalnya mere
sebagai dua sumber dan a

tah diherankan bagaimana mereka dapat
kemungkinan perolehan pengetahuan
ka menerima indra lahiriah dan akal
lat pengetahuan yang terkadang
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melakukan kesalahan dan ketika akal mengalami kekeliruan maka
kesalahannya ini bercampur dengan ilmu dan pengetahuan yang
benar, begitu pula mereka menerima bahwa pengenalan satu bagian
tidak terpisahkan dari pengetahuan terhadap seluruh bagian, dan
alam eksistensi ini merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan
demikian, mengenal sesuatu mesti bergantung pada pengenalan
segala sesuatu, serta pengenalan yang benar kepada sesuatu
berdasarkan pada pengenalan semua faktor yang berpengaruh dalam
perwujudannya.

Dan semua hal tersebut di atas dinamakan sebagai "suatu
pengenalan yang benar terhadap realitas Hakiki dan objek
eksternal”, dengan dasar ini, lantas bagaimana mereka dapat
menganut suatu paham yang meragukan secara mutlak probabilitas:
pencapaian pengetahuan dan makrifat yang benar. Beranjak dari
dimensi ini, setiap kali mereka berargumentasi atas kebenaran
paham dan aliran mereka sendiri maka mereka dengan sangat
terpaksa harus berpijak pada hakikat, makrifat, dan pengetahuan
yang benar atas paham mereka, namun dengan menerima kenyataan
ini mereka justru meruntuhkan paham yang dibangunnya itu dan
bahkan secara tidak sadar mereka juga menegaskan akan
keberadaan pengetahuan, ilmu, dan makrifat yang benar lewat
argumen-argumen yang dikontruksinya sendiri.

Salah satu dalil penting kaum sofis adalah bahwa di antara para
pemikir, ilmuan, dan filosof dunia tidak akan pernah disaksikan ada
kesamaan secara utuh dalam pemikiran-pemikiran mereka. Kaum
sofis dan skeptis yang karena memandang bahwa perolehan
pengenalan dan pengetahuan benar adalah tidak mungkin maka
salah satu buktinya hadirnya berbagai perbedaan dan kontradiksi di
antara para pemikir tersebut, dan apa-apa yang menurut seseorang
ialah suatu kenyataan dan hakikat, sangat mungkin bagi orang lain
merupakan suatu hayalan kosong atau sebaliknya. Di samping itu
mereka menambahkan bahwa konsepsi-konsepsi kita atas dunia luar
mengikuti pengaruh-pengaruh indra kita,
terjangkit suatu penyakit yang tidak bisa me
hijau dan warna merah atau seseorang yan
mempersepsi warna-warna. Dengan demikian, manusia yang dalam
keadaan dan syarat yang berbeda adalah sangat mungkin
mempunyai akidah dan pemikiran yang beragam, walhasil segala
realitas ini merupakan bukti atas ketidakmungkinan pengetahuan.

Kesalahan terbesar mereka ialah bahwa mencampuradukkan
antara batasan pengetahuan manusia dengan dasar-dasar makrifat.

seperti seseorang yang
mbedakan antara warna
g sama sekali tak dapat
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Argumentasi dan dalil mereka sama sekali tidak menafikan masalah
kemungkinan pengetahuan dan bahkan mereka sendiri menegaskan
keterbatasan makrifat manusia serta menyatakan bahwa terkadang
pengetahuan manusia bercampurnya dengan kesalahan. Mereka ini
tidak ingin mengingkari keberadaan batu meteor misalnya, tetapi
menyatakan bahwa yang hanya ada adalah satu titik terang dimana
karfena pengaruh kesalahan penglihatan nampaklah sebagai satu
garis panjang api. Begitu pula dalam keberadaan air dan derajat
tertentu dari panas, menurut mereka, kita tidak keliru, melainkan
kgsalahan itu dalam menentukan kuantitas panas itu. Sebenarnya,
kita pun tidak beranggapan bahwa semua hakikat alam diketahui
atau apa-apa yang kita persepsi itu tidak lepas dari kesalahan dan
kekeliruan. Tujuan dari penegasan kemungkinan pengetahuan dan
makrifat tidaklah dimaksudkan bahwa kita pasti mengetahui semua
hakikat, realitas, dan objek-obek eksternal itu secara benar. Dan di
sinilah letak kesalahpahaman mereka tentang probabilitas makrifat.
_Titik tekan pembahasan bukanlah pada penafian perbedaan
pemikiran dan pandangan di antara para pemikir, melainkan bahwa
apakah terdapat perkara-perkara di alam eksternal yang semua
orang menerimanya dan tak seorang pun mempunyai perbedaan di
dalamnya ataukah tidak? Yang jelas dan pasti, begitu banyak orang
menerima pengetahuan-pengetahuan akisoma atau persoalan yang
sudah lazim dimana tidak ada lagi keraguan dalam kebenarannya,
dalam hal ini, manusia tidak boleh memandang secara negatif bahwa
seluruh pemikiran dan pengetahuannya sendiri adalah tidak valid

dan tidak benar.
Yang menarik di sini adalah beberapa argumentasi yang

dilontarkan oleh para peragu atas ketiadaan kemungkinan
pengetahuan justru dapat digunakan untuk menghantam balik
perspektif mereka sendiri, yakni ketika mereka mengemukakan
kesalahan indra-indra lahiriah itu, maka mereka tak sadar telah
menegaskan keberadaan sumber pengetahuan lain yaitu akal, karena
bagaimana mereka dapat mengetahui bahwa indra-indra lahiriah itu
telah melakukan suatu kesalahan pencerapan, yang pasti bahwa
sebelumnya kebenaran realitas-realitas itu telah disingkap namun
tidak dengan menggunakan indra-indra lahiriah, melainkan dengan
daya akal, dan dari akal inilah lantas diketahui kekeliruan yang
dihasilkan oleh indra-indra itu.

Begitu pula dalam contoh-contoh yang lain dikatakan bahwa
pemikiran dan pandangan kita terhadap dunia luar dipengaruhi oleh
indra-indra kita. Di sini nampak dengan jelas adanya pengakuan atas
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suatu pengetahuan dan makrifat yang benar yang dimiliki oleh
manusia yang tidak dipengaruhi oleh indra-indra lahiriah itu. Maka
dari itu, pada hakikatnya mereka justru menegaskan kemungkinan
pengetahuan dan makrifat yang benar tanpa mereka sadari.

Kaum sofis dan skeptis menyatakan bahwa satu-satunya
proposisi yang diterima adalah yang kebenarannya telah terbukti
dengan burhan dan argumen, namun argumen seperti ini ialah batil
dan mustahil serta argumen tersebut pada hakikatnya bukanlah
bentuk Hakiki dari suatu argumen dan burhan, karena pendahuluan-
pendahuluan dari argumen itu akan membutuhkan argumen lain dan
mukadimah argumen lain ini pun niscaya memerlukan argumen lain
sedemikian sehingga akan membentuk silsilah-silsilah yang tak
terbatas (kaidah tasalsul). Namun, apabila pendahuluan argumen itu
tak butuh pada argumen yang lain, maka dalam hal ini kita tidak
mempunyai suatu argumen apa pun. Kalau dikatakan bahwa
terkadang satu argumen berpijak pada suatu mukadimah yang tidak
lagi memerlukan suatu argumen lain, maka pernyataan ini hanyalah
suatu asumsi yang mesti dibuktikan kebenarannya.

Kaum sofis dan skeptis tersebut ketika berargumentasi secara
tidak sadar menerima keberadaan argumen-argumen rasional
dimana dalil-dalil mereka itu berpijak padanya. Kaum sofis dan
skeptis ini layaknya sebagai orang-orang yang memiliki keyakinan
atas pemikiran-pemikirannya dan dengan menggunakan dalil-dalil
akal dan indra berusaha untuk meruntuhkan kelemahan-kelemahan
persepsi manusia dan dengan perantaraan akal mereka melarang
manusia untuk bersandar pada akal serta dengan membangun
argumen-argumen mereka berusaha untuk melemahkan segala
bentuk argumentasi akal, sementara itu kaum ini sama sekali tidak
menyadari apa yang terjadi padanya.

Kritik atas argumentasi-argumentasi mereka adalah bahwa
mereka tidak mengetahui batasan antara hal-hal yang "aksioma“ dan
“fitrawi”. Kita memiliki perkara-perkara yang tidak seorangpun
meragukannya (kecuali kaum sofis dan skeptis yang walaupun secara
lahiriah diingkarinya, namum secara batiniah meyakininya) dan tak
memerlukan usaha berpikir untuk menerima kebenarannya seperti
dua ditambah der}gan dua ad.alah empat atau dalam waktu dan
tempat yang sama ialah mustahil terjadi siang dan juga malam..
bahwa? ﬂgnmya}ll:lll g]rlo;;::ia-n%o b::i:;‘ tapa' o dikatakan mereka
setelah terbukti dengan all‘) ur?xen-a o yang akan d ipercayai

X dahul gumen-argumen, akan tetapi, tidaklah
mesti pendahuluan argumen itu juga ditegaskan oleh argumen-

80

Ismail fahmi Arrauf Nasution



Meluruskan Berbagai Kesesatan Teori Pengetahuan

argumen lain, bahkan cukuplah mukadimah argumen itu terbentuk
dari perkara-perkara yang Badihi dan aksioma dimana tidak seorang

pun menafikannya.

e Jawaban Terhadap Keraguan Sofisme dan Skeptisisme

Terhadap Pengetahuan
Terdapat dua metode dan sikap bagi kaum sofis dan skeptis

yang berhubungan dengan berbagai lontaran-lontaran keraguan dan
kritikan mereka: pertama, kaum sofis dan skeptis hanyalah sekedar
mengeluarkan sebuah pernyataan dan pengakuan tentang penafian
dan penolakan adanya kemungkinan pengetahuan; kedua, kaum sofis
dan skeptis mengkontruksi berbagai argumen-argumen untuk
menegaskan dan membuktikan kebenaran berbagai keraguan-
keraguan yang mereka lontarkan itu.

Seseorang yang mengeluarkan pernyataan tentang penolakan
terhadap probabilitas pengetahuan adalah pada hakikatnya
"meyakini" dan "mempercayai’ bahwa perolehan suatu keyakinan,
makrifat, ilmu, dan pengetahuan adalah hal yang mustahil dan tak
mungkin. Dalam hal ini, sebenarnya pernyataan-pernyataan dan
ungkapan-ungkapan kaum ini terdapat kontradiksi satu sama lain,
karena kalau dianalisa secara cermat maka dengan jelas dapat
dikatakan bahwa "pernyataan” dan “ungkapan” mereka itu sendiri
pada hakikatnya adalah sebuah keyakinan dan pengetahuan (dimana
pada saat yang sama mereka sendiri dengan tegas menolak dan
menafikan keberadaan suatu keyakinan, ilmu, makrifat, dan
pengetahuan).

Mereka mengungkapkan berbagai keraguan-keraguan dan
menyatakan bahwa "sama sekali tidak terdapat suatu kemungkinan
pengetahuan yang benar”. Dalam hal ini, kita bisa mengajukan
sebuah pertanyaan kepada mereka bahwa apakah mereka benar-
benar meyakini dan mempercayai ‘“keraguan-keraguan” dan
pernyataan-pernyataan yang mereka lontarkan sendiri ataukah
bahkan mereka juga meragukan "keraguan-keraguan” dan ungkapan-
ungkapan mereka sendiri? Apabila mereka menyatakan bahwa
mereka meyakini "keraguan-keraguan” itu, maka mereka
sesungguhnya mempunyai suatu keyakinan, dengan demikian,
mereka membatalkan pernyataan dan pandangan mereka sendiri
(vakni mereka secara mutlak menolak keberadaan suatu keyakinan,
namun pada saat yang sama mereka meyakini dan mempercayai
kGI'?:Iguan-keraguan dan pernyataan-pernyataan yang mereka
lontarkan tersebut).
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Dan jika dikatakan bahwa mereka juga meragukan segala
keraguan mereka sendiri, maka sesungguhnya mereka itu sama
sekali tidak berkata dengan benar, sebagai contoh apabila kita
mendekatkan api kepada mereka sedemikian sehingga kita yakin
mereka benar-benar merasa panas karenanya, dan kalau mereka
menyatakan kepanasan maka kita bisa menanyakan kepadanya
bahwa apakah mereka yakin dalam kepanasan ataukah tidak, kalau
mereka ragu maka kita berupaya semakin mendekatkan api itu,
namun jika mereka yakin kepanasan maka kita dapat menyimpulkan
bahwa mereka menegaskan suatu keyakinan dan kepercayaan.
Penegasan dan pernyataan mereka ini pada hakikatnya adalah
"menafikan kemutlakan keraguan mereka sendiri”, yakni pada
dasarnya mereka menerima keberadaan suatu keyakinan dan
kepercayaan tertentu yang walaupun mempunyai wilayah yang
sangatlah terbatas.

Kaum sofis dan skeptis berupaya membangun berbagai dalil
dan argumen untuk menegaskan tentang kemustahilan perolehan
pengetahuan dan keyakinan serta berusaha membuktikan bahwa
senantiasa terdapat kemungkinan adanya kesalahan dan kekeliruan
dalam persepsi-persepsi manusia. Dalam hal ini, argumentasi-
argumentasi yang mereka konstruksi ini juga membatalkan segala
pernyataan dan perkataan mereka sendiri, karena dalam setiap
argumentasi dan dalil mesti terdapat perkara yang diterima dan
diyakini kebenarannya oleh orang yang berdalil dan berargumentasi.

jawaban terhadap keraguan kaum sofis dan skeptis yang
meragukan validitas pengetahuan diantaranya dengan menjelaskan
pembagian pengetahuan ke dalam Hushilf dan Hudhiri.

Pengetahuan Hushuli terbagi ke dalam aksioma dan bukan
aksioma, dan aksioma itu sendiri terdiri dari aksioma pertama dan
aksioma kedua. Aksioma pertama adalah sesuatyu yang tidak
diragukan lagi dan bersifat diyakini, karena hanya dengan suatu
penggambaran subjek dan predikat proposisi secara tepat serta
hubungan keduanya dapat dihasilkanlah suatu keyakinan.

Jawaban atas aliran relativisme bisa dalam bentuk sebagai
berikut: apakah proposisi seperti "setiap proposisi tidak memiliki
kebenaran secara mutlak” adalah suatu yang bersifat mutlak, tetap,
dan universal ataukah bersifat relatif, sementara, dan partikular?
Apabila dalam semua perkara dan tanpa syarat adalah senantiasa
benar, maka paling tidak terdapat satu proposisi yang mutlak, tetap
dan universal, akan tetapi, apabila dikatakan bahwa proposisi
tersebut adalah bersifat relatif maka itu berarti bahwa dalam
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sebagian persoalan ada yang tidak benar, dan konsekuensinya, dalam
perkara-perkara yang tidak berhubungan dengan proposisi ini
adalah sebuah proposisi yang mutlak, universal, dan konstan.

Semua jawaban di atas telah mematahkan argumen para sofis
dan skeptis. Dalam menganalisis dan menonjolkan kerancuannya,
Thabathabai berhasil membuktikan kesahihan dan kekeliruan
persepsi indriawi dengan bantuan penalaran. Sebagaimana telah
disebutkan, adalah salah jika kita menduga bahwa temuan mengenai
adanya kekeliruan dalam sejumlah persepsi intelektual dapat
menular pada semua persepsi intelektual lainnya, lantaran
kekeliruan seperti itu hanya mungkin terjadi pada persepsi-persepsi
spekulatif atau selain yang swabukti. Sebaliknya, proposisi-proposisi
swabukti yang menjadi landasan pembuktian filosofis sama sekali
tidak mungkin keliru.
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BAB VI
PENUTUP: CATATAN SISTEM EPISTEMOLOGI
THABATHABAI

Dari penjelasan Thabathabai mengenai metode pengetahuan
dan pembagian pengetahuan menjadi Hushili dan Hudhiri serta
penjelasannya tentang teori kesatuan subjek dan objek pengetahuan,
eksistensi mental, emanasi hingga tentang pengetahuan Tuhan,
penulis berkesimpulan bahwa Thabathabai merupakan pewaris dan
pengumpul berbagai tradisi keilmuan yang telah ada sebelumnya,
baik yang berasal dari pemikiran sebelum Islam, di luar Islam dan
dari sumber keislaman serta beberapa aliran pemikiran Islam yang
ada. Ringkasnya, bangunan pemikiran epistemologi Thab4thabdi bila
dicermati secara seksama memiliki akar geneologis dari berberapa
sumber diantaranya: al-Quran, al-hadits, tradisi pemikiran Yunani,
tradisi pemikiran Persia kuno, tradisi pemikiran filsafat Islam, tradisi
pemikiran Tasawuf.

Thab4thabai merumuskan epistemologinya diataranya dengan:
Pertama, meletakkan sistem filsafatnya di atas sejumlah dasar
pengetahuan Hudhdri/Badihi, sambil menegaskan bahwa semua
dasar itu bersifat swabukti (self-evident). Dasar-dasar swabukti tidak
memerlukan pembuktian (burhanah) atau pengukuhan (itshat),
melainkan hanya memerlukan pemaparan atau penjelasan.

Kedua, menurunkan sejumlah prinsip rasional-filosofis untuk

mendukung bangunan filsafatnya dari prinsip-prinsip swabukti yang
telah diketahui manusia secara Hudhiiri tersebut. Untuk melalui
tangga ini metode yang digunakannya adalah metode Burhani yaitu
metode yang didasarkan kepada katifitas berpikir yang dapat
menetapkan kebenaran proposisi melalui pendekatan deduktif
dengan cara mengaitkan proposisi satu dengan yang lain yang telah
terbukti secara aksiomatik. Burhani juga dikenal sebagi metode yang
tidak didasarkan atas teks maupun pengalaman, melainkan atas
dasar runtutan nalar logika, bahkan dalam tahap tertentu teks dan
pengalaman hanya bisa diterima apabila tidak bertentangan dengan
aturan logika. Burhani menyandarkan diri pada kekuatan rasio, akal,
yang dilakukan lewat dalil-dalil logika. Burhani menghasilkan
pengetahuan melalui prinsip-prinsip logika atas pengetahuan
sebelumnya yang telah diyakini kebenarannya. Dengan demikian,
sumber pengetahuan burhani adalah rasio, bukan teks atau intuisi.



Filsafat Ilmu Pengetahuan

Rasio inilah yang memberikan penilaian dan keputusan terhadap
informasi yang masuk lewat indera Selanjutnya, untuk mendapatkan
sebuah pengetahuan, burhani menggunakan aturan silogisme.
Metode burhani, meskipun ia bersifat rasional masih lebih berdasar
pada model pemikiran induktif-deduktif. Permaian silogisme
sebagaimana lazim dalam premis mayor, minor dan konklusi maiz
terasa dominan. Kekuatan kebenaran nalar atau rasio akan Sangat
tergantung kepada seberapa tepat dalam membuat-premis-premis
tersebut.

Ketiga, menyelaraskan prinsip-prinsip rasional-filosofis yang
bersumber pada prinsip-prinsip swabukti dengan sejumlah
mukasyafah  (penyingkapan batin) para mistikus. Kategori
pengetahuan ini juga sering disebut dengan ilmu gaib atau ilmu
laduni. Metode yang digunakannya adalah metode ‘irfani, yaitu
metode yang menyandarkan kepada gnostikisme, yang mencakup
tasawuf, ilmu Hudhiiri, dan irfan. Irfani menghasilkan pengetahuan
lewat proses penyatuan ruhani pada Allah

Keempat, menyelaraskan prinsip-prinsip rasional-filosofis dan
mukasyafah dengan teks-teks suci (al-Quran dan Hadits) dalam
rangka memperteguh dan memperluas bangunan filsafat hikmah.
Oleh karena itu metode yang digunakannya adalah metode bayani,
yaitu metode bayani yang berpijak pada nash dengan ilmu bahasa
Arab sebagai tema sentralnya, figh dan ushul figh serta kalam. Hal ini
tidak dapat dipungkiri mengingat sosok Thabathabai yang bukan
hanya sebagai seorang filosof tetapi juga seorang Mufassir dan
Mujtahid. Bayani menghasilkan pengetahuan lewat nash-nash Al-
Qur'an dan Hadits.

Kelima, mengajukan metodologi sistematis untuk mencapai
kebenaran utuh sebagaimana tersebut di atas secara teoritis dan
praktis.

Dari }«asimpglan di atas, dapat kita pahami bahwa tiga metode
yang masing-masing memiliki karakter yang berbeda - bayani
didasarkan atas teks suci, irfani pada intuisi sedang burhani pada

rasio - k_etiganya dapat bersinergis dan berkolaborasi secara ideal
dalam epistemologi Thabathaba'i.

Dengan memperhatikan model epj i | ai
_ pernatik: pistemologi Thabathabai dan
men{)perhatlkan Prinsip-prinsip filsafatnya, kita dapat mengetahui
sumber utama pemikiran epistemologi Thab4thabai diantaranya:

pertama, fi!safat peripatetis Islam, Kedua, filsafat iluminasionis dari
Suhrawardi dan para pensya

. : rahnya seperti Quthb al-Din Syirazi dan
Jalal al-Din Dawani. Ketiga, filsafat hikmah al-muta‘aliyah dari Mulla
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Sadra. Pemikiran filsafat ini merupakan sumber utama pemikiran
filsafat Thabathabai. Thabathabai mengakui sendiri bahwa metode
berpikir Mulla Sadra banyak memberikan inspirasi dan pengaruh
bagi dirinya. Keempat, ajaran tasawuf dari Ibn Arabi dan
pensyarahnya seperti Sadr al-Din Qunyawi serta karya-karya tokoh
sufi lainnya.

Dengan melihat berbagai sumber geneologis pemikiran
epistemologi Thabathabai di atas, kelihatan sekali akan corak
pemikiran metafisika yang Khas. Secara ontologis bersifat
perennialis-mistis, secara epistemologis bersifat akomodatif-eklektif,
dan secara aksiologis bersifat pencerahan bathin ke arah tauhid yang
sebenarnya.

Sumber pemikiran epistemologi Thabathabéi menunjukkan
bahwa semua potensi sumberdaya manusia yang ada baik indra, akal,
maupun intuisi harus difungsikan dan diposisikan sesuai dengan sifat
keberadaannya dan kemampuannya dalam membangun sistem
pengetahuan untuk mencapai kebenaran yang hakiki. Menurut
Thabathab4i, kesempurnaan manusia terletak pada optimalisasi
potensi indra, akal dan intuisi sekaligus. Keterpaduan antara
kecerdasan eksperimental, kecerdasan ilmiah rasional dan
kgcerdasan spiritual-intuitif adalah hal yang tidak bisa tidak (conditio
sine quanon) untuk mengantarkan kepada kebenaran hakiki. Jenis
pengetahuan inilah yang dikembangkan oleh Thabathabdi, yaitu
pengetahuan hudhuri.

Corak tauhid merupakan sistem pemikiran epistemologi
Thabathabii yang paling menonjol. Kesadaran penuh akan visi dan
misi serta hakekat kehidupan menurutnya bersumber dan bermuara
kepada Allah swt. Selain berdasarkan doktrin keimanan, penemuan
akan Yang Maha Esa sebagai kebenaran mutlak didapatkannya
melalui pengkajian ilmiah rasional dan pengalaman kehadiran
intuitifnya yang bersifat sangat meyakinkan. Oleh karena itu
epistemologi Thabathabai pada dasarnya memperkuat keimanan
dalam diri seseorang dengan dalil-dalil yang meyakinkan dari
berbagai aspek sebagaimana yang telah dijelaskan.

Hal ini berbeda dengan epistemologi Barat, yang diantaranya
hanya mengacu pada satu matra metodologis, parsial dan
diyakininya secara sepihak sebagai kebenaran sejati. Mateialisme,
rasionalisme radikal, pragmatisme, kapitalisme dan sebagainya
merupakan contoh pemikiran yang hanya berorientasi pada
kepentingan dan pandangan antropologis atau sosiologis semata.
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Corak pemikiran epistemologi Thabithabii lainnya sangat
tampak pada kerangka pemikirannya adalah upaya merujuk kepada
dasar yang paling substansial dari segala realitas (wajib al-wujfzd).
Hal ini dapat dibuktikan dengan pemahamannya tentang teori wujud.
Dengan mencermati dan mengkaji teori Thabathabii tentang wujud
maka akan jelas tergambar pemikiran epistemologinya. Corak ini
adalah representasi dari pandangan wujudiyah yang dielaborasinya,
dan juga tokoh-tokoh wujudiyah yang mendahului Thabathabai.
Dengan demikian orang yang telah menemukan hakikat wujud, maka
ia berpegang pada keyakinan bahwa adanya wilayah kebersatuan
akan kebenaran yang menjadi arah dan tujuan akhir dari segala
prilaku kehidupan. Inilah yang disebut wilayah esoterik, area ide,
area mistik mutlak, atau wilayah hagiqgah. Sedangkan wilayah realitas
kongkrit lahiriyah-normatif-eksoterik yang nampak oleh indra pada
dasarnya adalah representasi dari wujud yang telah ada sebelumnya
di alam ide.

Jauh sebelum Thabéthabai, diskusi tentang interdependensi
antara teori ilmu (epistemologi) dengan teori wujud sesungguhnya
sudah hangat dibicarakan. Hal ini dapat dilihat dari munculnya teori
fisika Aristoteles yang menganggap benda-benda sebagai diam (tak
bergerak), dan karenanya ia memerlukan daya sebagai penggerak
dari luar. Tesis Aristoteles — yang mendapat dukungan dari para
filosof Muslim - ini kemudian diperkuat oleh konsep metafisikanya
yang memposisikan Tuhan sebagai Prima Causa (penyebab pertama).
Oleh para filosof Masyaiyyah, seperti Al-Farabi dan Ibn Sina,
pgnyebab utama atau disebut juga penggerak pertama itu
dndent'ifikasikan dengan Tuhan yang disebut dalam kitab suci. Inilah
yang dikenal sebagai bukti kosmologis tentang eksistensi Tuhan.

Dala.m upaya memperbaiki nasib Iran Thabathabai
mendc_akatmya dari sudut intelektual Islam dan perkembangan
rohaniah Islam. Oleh karena itu, ia tidak pernah terlibat dalam aksi
gerakan massa untuk melakukan perubahan. Sementara Ali Syariati
dan kelompok revolusi lainnya, seperti Imam Khomaini, melihatnya

dari kaca mata analisis iologi i
kac sosiologis, sehingga mereka cenderung
memilih jalur politik. gl =
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